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(1) Barang siapa dengan senpaja dan‘mnpa Tak mengumumkan alay mem- i T B, . e
perbanyak sualy ciptaan atau memberi izin intuk i, dipidana denpan AluAfIzkar: de_m]klan nams k]':‘*h ini dalam _]udu! .?S]ll‘ly:{ yung
pidana penjara paling lamg 7 {(Wjul) tdwn denfslay dends paling ba- apabila diterjemahkan menjadi Kurpnion Zikir, AlAdziar
o r[;yak Rp ono.ooo,oo (seratus juta mah), . o iulah salah satu dari sekinn banyak kitah yang dimlis oleh
)} Barong siapa denpan senpaja menysarkan, memamerkan, mengedarkan, H idds BN T s :
dlin memjual kepeds uomam suall siptaan et barang basil pdanggaran S)’a]:lkhu[ I‘?lam Muh).‘ld(i.lll'l !}jhu b? 3karlyy.d Ya‘hyd }.‘““ Syardf
Hzak Cipta sebagaimana yang dimaksud dalam pasal {1}, dipidana de- Al awaw!. yang masyhur disebut dengan pd—“.ggllan Imam
ngan pidans penjarn paling lama 5 (lima) t2hun danfatal denda paling an-Nawawi.
banyak Rp S0.000.000,00 {lima puluh juta rupizh}. s . -
. i Imam  an-Nawawi dilahirkan di desa Nawa, wilayah Damas-

kus (ketika itu) pada bulan Muharam tahun 631 Hijriah.
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Selama hayatnya ia menyumbangkan scluruh kehidupannya

untuk ilmu pengetahuan sampai ia meninggal dunia pada 1ang-

gal 24 Rajah tabun 676 Hijriah. Ia berpulang ke ralunamzlllah
tanpa meninggalkan keturunan karena tidak pernah menikah
sehelumnya.

Di antara bush karyanya yang sampai saal ini masih Qipelajari

orang, ditelaah dan dipergunakan sebagat dasar penulisan kar-

ya-karya ilmiah dan populer:

1. Dalam bidang ilma fikih, seperti Syarhu! Muhadzdzeb, Ar-
Roudhah, Minhajuth Thalibin.

2. Dalam bidang hadis, seperti Syarhul Muslim, Rivadhush
Shalihin, Al-Adgkar, Syarkul Bulhart yang tidak sempat se-
lesat karena beliau walat.

3. Dalam ilmu loghat, seperti Tahdzibul Asma-I wal Loghat.

4. Dan beberapa tulisan lainmya.

Tmam an-Nawawi memang dikenal sehagai ulama yang ba-

nyak mewarnai paham mazhabnya, mazhah Syafi't. Pendapat-

pendapamya banyak dinukil oleh ulama-vlama sesudahnys,
sampai sekaraog ind.

Buah karyanyas yang bernama Al-Adzkar ini, sebenarnya tidak

astng lagi bagi para ulama dan santri, tetapi belum banyak di-

kenal oleh umat Islam yang tidak memahami bahasa Arab.

Oleh karena itu, semoga terjemahan ini akan bermanfaat luas

di kalangan masyarakat Islam Indonesia. Amin,

Balikpapan, 26 Jumadil Awal 1401 H
2 April 1981 M

Penerjemah
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Segala puji bagi Allgh, Tuhan Yang Maha Esa, Yang Mahg-
gagah, Yang Mahaperkasa, Maha Pengampun, Yong Mengu-
asai rakdir, Yang mengubah perkara, Yang mendatanghan
malam dan menghilongkan siong, sebagai pelajaran bagi
orang yang mempunyai hati dan penglihatan.

Diglah yang membangkitkan orang yang dipilih dari makhluk-
Nva loty dimosukian ke golongan hambo-hambo-Nya yang
terpitin. Dialah yang memberi taufik kepade hambo-homba
yang dikehendaki-Nva maka mereka difadikan orang-orang
yang dekat lagi berbakii

Dialah yang membukakan pandangar hati orang yang dicin-
tai-Nya, maka dijadikaniah mereka bersifat whud dalam
menghadapi dunia. Mercka bersungguh-stingguh mencari ke-
ridhaan Allah dan bersiap-siap untuk menempati negeri yomg
kekal. Mereka bersunggih-sunggrh menjouti larangan Allah
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dan merasa takut dengan siksqan yany besar. Mereka ber-
stngpuh-sungguk menaati Allah den selalu mengingar-Nya
pagi dan sove. saat keadwon berubah di pertengahan signg
dent dli pertengthiem malam maka bersingr hati meveka dengem
parnicaran cahaye Haki, :
Kupargatkan puji atus nikmat-Nya. Kumohen kepadu-Nya lim-
pehan karuni dan kemurafun-Nya. Aku bersaksi batowa tiuda
Tuhan selain Allah, Tuhan Yang Mahg Esa, bergantung kepa-
da-Nya segala sesuany, Dia Yany Maha Bijuksano tagi Maha-
perkasa. Aku bersaksi bahvwa Nabi Muhammad ity hamba dan
Rasul-Nya, kekasih dan kesayangan-Nva, Ia adalak manusia
wama dan mamusia termulia baik dokulu maupun sekarang.
Semoga Allah melimpatan selawat dan solam kepudanya,
kepada nahi-nabi, senmua keluarga mereka dan kepadea hamba-
hamba Alloh yang safeh.

Kemudian dari i, Allah berfirman;
8 s e WS
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"... maka ingatlah kepudu-Ku, pasii Aku ingat kepadamas ...~
(8. aFBaprzh [2]: 152)

: 28 g By s (TEIA )
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“... tidak Kucipiakan jin dun thanusia in kecuali unid ber-

ibadeh kepada-Ku. *
(Q.S. ady Tizariyat [$1T: 56}

Dari kedua ayai mi dapat diketahui bahwa keadaan seorung
hamba Allah yang paling baik adalah yang ingat kepada-Nya
dan mengamalkan zikir yang diajarkan oleh Rasulullah saw.

Terdapgt b'anyak buku tentang zikir. doa.dan bacaan harian
yung ditulis para ulama, tetapi sayang buku-buku tersebut ter-
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1. Fichlas disertni Niat Batk Plelokukan Fmalen
yang Tampak don yang “Tersembunyt

Allzh becfirman:

,?f/f.mJ{’ by # e 5| 7 "\uf/

Lo N A eal aitly LYy s\ a9
(e 1mutli?

"Mereka tidak diperintah kecuall supaya menyembah kepada

Allah dengan ikhias dalam (menjalonkan) agema, lagi dengan

laruy ... "
(Q.5. al-Bayyinah |98]: 5)
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hadis ini, untuk mengingatkan para pembaca betapa penting-
nya meluroskan niat.

Kepada kami diriwayatkan dari Imam Abu Sa‘'id Abdur
Rahman bin Maklli, ia herkata:

"Barang stupa mengarang atent mentdis sebuah kitab, hendak-
lak dimulai dengan menpiuvip hadis ini.”
Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi menyatakan:

"Guri-gury kemi senarg sekoli mengenmkatan hogdis-hodis
ini pada tigp-tiap permulaan suatu pekerjaan yong ade hu-
bungannya dengan agama. "

Kami terima sebuah atsar dari Ibnu Abbas r.a,, ia berkata:

T

) e o ass (50T R
PEXTRCY Y CG A1)

"Seseorang hanya mendapat pemeliharaan {amat) menurut ni-
amya.”
Ada lagi yang mengatakan:

7..:.74‘/}-‘5 PP
‘ﬁﬁiﬁ-"-—-—-"’&_y’u‘ e

"Bakwasanya diberikon kepada manusia (balasan amal mere-
ka) menurig whkuron niat mereka. "

Dirtwayatkan kepada kami dari Abu Alt Fudhail bin 'Iyach:

)
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¢ AYs glien 6;5-:9

"Tidak sumpai kepada Allah daging dan darahnya (korban),_
melginkan yang sampai kepada-Nya adalah kerakwean dari

KO ..
#£).5. al-Hujj [22]: 3T)

Menurut ibou Abbas, makna ayat tersebut bahwa yany sampai
kepada Allah adalah niatnya.

Diriwayatkan dari Umat bin Khatthab r.e., Rasulullah zaw.
bersabda:

e L
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"Perbuatan ity tergontung pada nict don Iiap-ffap arang
(heramal) menurut nigtrya. Burang siape dedam berhifrah menujy
kepada (keridhean) Allah dan resul-Nye makae balasan
hijrahnye mendapat ketidhaan Allah e_fcm rasu.‘-l?’ya._ Barang
sigpa berhijrakh untuk (mencari kepentingan) dimia, i {iapa':—
kan dunia ite, atou untuk {mendapatkon) seorang wania, it
pun menkahinya, maka (palasun) hijrahnye fie dapatkan) me-
nurat (niat) hijrah yang ia fokukan. "

(Uedis sahih yany disepakati oleh ulana ohii hudis)

Hadis ini merupakan salah satu hadis yang mesjadi dasar hu-
kum dalam Islam. Ulama-ulama sataf dan khalaf sangat se-
nang memulai karangan-karangan mereka dengan mengutip

13
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*Tidak heramal lagi karena manusia adalak riya. Beramal ka-
rena manusic adalah syirik. Apabila kamu beruntung mendo-
pai pemeliharaan Ailah dari keduanya, imlah namanya ih-
las. " .

Imam al-Harits al-Muhasibi mengatakan:

28R s S SeNA S AT )
e » s Fe i - T axd
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"Orang yong benar itu iolah orang yang tidak mempedulitan
seriap penghormatan yang bersemi di kati uimat manusia yang
ditufidon kepadanye: Hal ini adalah karena kesucianmya. fa
tidak senang diketahui orang kebatkannya walaupun yang se-
kecil-kecilnya dan tidak benci bila dikoreksi kejelekan amal-
mya oleh orang lain. "

Dari Hudzaifah al-Mar’agyi, ia mengatakan:

s B I 2 25 s

"Ihlas ialah kesamaan perbuatan hamba baik lohir atoupun
batin.”

Diriwayatkan kepada kami dari Abul Qasil al-Qusyairi:

A2 JUTS B 205, Lo
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“Mehias iatak sengaja mengesakan Allah dalam beribadah. De-
ngan beribadak it ia moksudkan untuk mendekatian diri ke-
pada Allah, bukan karena lainrya, seperti berbuar sesuaiu ka-
renir makhlik, berbuat kebaikan yang terpufi di sisi manusia,
suka dipuji atau Inin-Ininnya yang bukan takarub kepada
Allph. "

Abu Muhammad Sahal bin Abdullah at-Tastari menjelaskan:
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"Para akyas {cendekiawan} dalam menafsirkan ikhlas tidak te-
bik doripada ini. Yoitu gerak dan diamnaya, di tengah kesepi-
ar atau di tengak ramai hanye karena Allah ta'ala. Tiada
bercabang due dengan kehendak nafsu, keinginan diri don

keinginan keduniaan. ™

S P G e

Diriwayatkan kepada kami dari Abu Ali ad-Traqqaq:

16
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"Sifar stddiy thenor) dulum barey minimal igiah adanye kexa-
maar dedam beramal baik di tenpak kesepion ataipun di te-
nguh orang romal.”

Dari Sahal at-Tastari:

"”v.’..f! g e A B

B 3L AR

"Tidak pernah merasokan arid kebenaran veorang hamba yar,
takabur dengon dirinya. ™ ; i

Samp?ﬂi di sini s‘ag'a saya kira cukup untuk orang yang menem-
puh jalan kebaikan pada tahap permulsan. Sebenarnya masih

banyak lagi agwal (petuah-petuah ulama) yang berkenaan de-
ngan pasal ini,

2 Fadbilah Hmel

Seyogianya bagi sescorang yang telah mengetahui suatu
fadhilah amal {(amalan yang disunahkan), untuk meng-
am-falkannya., walaupun sekali saja agar ia termasuk golongan
ahlinya (ahfuf amal). Rasulullah saw. bersabda:

*
e& /;* v‘\; Py e 'Jﬁ'/l

Calplor 2y R 215

“Apabila kuperiniahkon (kuanjurkan) kepadamy tentang sest-
ttu, Ferfokanlah menurnt kewmampruanm

3. Beramol dengan Dasar Hodis Dbaif

Para utama dari golongan Mubadditsin {ahli hadis). fikaha
{aklt hukum) dan lain lain mengatakan:

18
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memenihi kehendeak nafsu. "

Orang yang ikhlas tidak ditemukan riya di dalum dirinya dan
orang yang siddiq (benar) itu tidak akan diterukan adanya
kesombongan dalam ditinya.”

Dzun Nun al-Mishra mengatakan:

iy oSS 5 SE
S BB s 5 £ 6
. 'L;-",'ﬂ\‘";’;—d;:ﬂi';—:’g G,

"iamor ikBlas it oda tiga - periama wiian dan celaan orang
sama saja bugt dirimva. Kedua, tidak riva dalom beramul
ketika iu sedang melaksanakan amal itu. Ketiga, amal yang ia
Iakuikan hava menghorap pahata Ji akhirat”

Diriwayatkan kepada kami dari al-Qusyairi;
Pl T RN S P
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"Hadis dhaif dijadikon alosan untuk meninghatian prestasi
beramal baik, amal yang disunchkan atgu peringatan-per-
inguran mengerjokan amalan yang berdasarkan hodis dhaif,
asal safa kedhaifannya tidak sampai ke derajal maudht iy
Lain halnya dengan masalah hukum halal dan haram, jual be-
li, nikah dan talak serta lainnya yang serupa, haruslah berda-
sarkan hadis sahih atau hasan. Kecuali dalam hal-hal yang
menyangkut ikArvat (keharuaan berhati-hati), umpamanya ada
hadis dhaif yang menerangkan makruh (kurang baik) tentang
sesuatu yang menyangkut jual beli dan pernikahan maka seba-
iknya, disunahkan (rustehab) baginya tidak melakukannya
tetapi tidak wajib menjauhinya.

Kusebutkan persoalunnya pada pasal ini, karena dalam kitab
ini akan dipaparkan nas-nas berupa hadis sahih, hasan, dhaif
atan yang lainnya untuk diketahui oleh para pembaca.

3. Mafelis Likir
Sehagaimans zikir ite disunabkan (musiahab), demikian pula
duduk di majelis orang-orang yang herzikir. Dalii-dalil yang
berhubungan dengan ini sungguh banyak dan fuye Allah akan
kusebutkan terperinei  pads tempatnya. Pada pasal ini hamya
disebutkan beberspa buah saja antara lain:

Dari Tbon Umar r.2., Rasulullah saw. bersabda:
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*Apabila kamu melewari kebun-kebun surya, maka rempalf
dan nikmati olehmme.* Para sahehal berranya: *Hai Rasuful-
lakt Apa kebun surgu du?" Rusulutlah saw. menjavwab: "lalah
wmajeliy mafeliy zikir, kareny Allah mempunyii pengeland-pe-
ngelana dari pare malaikar yang selalu mencari majelis-maje-
Iis zikir. Apabila mereka datany ke tempat itu, mereke didnk
bersama-sama orany yung zikir im.”

Diriwayatkan oleh Muslim dalamn Sahihnya dari Mu'awiyah
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"wasulullah saw keluar davl rumahnya menufit sebuah maje-
tiy rempat  berkumpul sahabat-sahabatnya, ta bersabda:
‘Mengapa kamu duduk-dudic bersama di sini'? Mereka men-
imvab: 'Kami chdik di sini berzikir mengingai Allah ta'ale
dan bertahmid mengucapkan puji ke kadirat-Nya utas hidayeat
dan nikmat yang diberikan kepada kami sekingga memeluk
agama [stam’. Nabi saw. bersabda: 'Demi Allah, apakah be-
war kamu duduke di sini hanya karena itu? Sesungguivye aku
fidak minta kepada kawii uniuk bersumpoh karena menaruft
cwriga, fetapi Jibril teloh dutang kepaduku don  mem-
beritabuken batwasanya Alleh te'ola membanggokan ke di
kadapen pova malaikat'”

.3
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kepada dirinya dan niscaya terutuplsh baginya kebamyakan
dari pintu kebaikan dan tersia-sialah darinya sesuatu yang he-
sar dari urusan agamanya yang lebih penting. Cara ini bukan-
Izh jalan yang ditempuh oleh para eriffn (orang-orang yang
selalu dekat kepada Aliah),

Diriwayatkan di dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslitn dari Aisyah r.a., ia berkata:

S E S, s a1

SN

-3

Turunlah avar, ".... Jangon kamu menyuringkan suaromu
datam shatarmn dan jangan pula kamu merendahkannya ... "
: (0.5, akTsra’ [17): 1103,

maksudnya pada doa di dalam shalal.

6. Koutamaan Likdr

Fudhilah (keulamaan) zikir itu tiada terbatas banya pada tas-

hih, tahlil, zhmid, takhir dan yang seumpamanya itu saja,

(etapi setigp orang yang berarnal karena Allah adalah orang
yang berzikir kepada-Nya. Demikianlah yang dikatakan oleh
Sa'id bin Jubair r.a. dan beberapa ulama lainnya.

Atha' mengatakan:

PrearyFaRa ey WM e
> T RV E o e S L -4 ':.,{.:_;’{
Cé;;&.»_,/_y.wj - _9@1‘;'_-5(_‘;_,;\-*3 2

X TARIAMAH AL-ATFKAR

Ditiwayatkan kepada kami di dalam kitab Sahih Muslim dari
Abu Sa'id al-Khudri r.a. dan Abu Hurairsh r.a., keduanya
menyaksikan Rasulullah saw. bersabda:

,:. seia P ’//- e /.//i PP _;_l:/ L
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"Tiada satu kaum pun yang duduk-duduk sambil berzikir ke-
pada Allak, melainkan para malaikar daiang mengelilingi,
dan menaungi mereka. Mereka diliputi dengan rahmat, ke-
renteraman furun menyeriai mereka dan Allah menyebur meve-
ka di hadapan orang (para malaikat lainnya) yang ada of sisi-
Nya.”

5, LBilde dengan Holi dan Lisan

Zikir itu boleh dilakukan dalam hati dan boleh pula dengan
lisan. Zikir yang lebit utama adalah yang dilaksanakan dengan
lisan dan hati, Jika hendak dilaksanakan dengan salah satunya
saja zikir di dalam hati lebih afdal.

Tidak sepantasnya seseorang meninggalkan zikir lisan dan
zikir hati, hanya karena takut disangka riya, tetapi scyogianya
in herzikir dengan lisan dan di dalam hati karena Allah. Sudah
kamni jelaskan pada pasal terdahulu Opasal pertams) riwayat
dari Fudhail bin Tyadh balwa meninggalkan beramal karena
manusia adalah riya.

Seandainya dibukakan kepada meveka pintu kesempatan untuk
mengamat-amati perbuatan orang lain maka setiap orang akan
menghindar dari sangka-sangka orang lain yang tidak benar

VARIAMAN AL-ADTKAR 21
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"Majelis zikir adaloh mafelis yang membicarakan halal dan

haram, serta bagaimana seharusnya kamu miginbeli, menjal,
shalat, prasa, nikah, taluk, haji dan lain-fain.”

7. Banyak Dikir Kepada Allab

Allzh berfirman:
P AR a-"/_ Y I ] eI e
ARSI

el
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“Sesungguhnya orang Islam loki-lakd dar perempuan, mukmin,
orang yang taat, orang yong benar, orang yung sahar, orang
yang kfusyuk, orang yong bersedekah, crang yaRg prasa,
orang yong memelihara kehormaianmyd dan orang yong
bartyak herzikir, baik yang laki-laki maupun yang wanita, bogi
mereka disedickan oleh Allah maghfirah (mnpunan) dan pahala
yang besar.”
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Diriwayatkan di dalam kitab Sahih Muslim dan Abu Hurairah
ra.
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"Sesungguhnva Rasululloh sow. bersabda: "Orong-orang yang
nugfarrid it berada di barisan terdepan’. Para sahabor berita-
nya: "Wohai  Rasulullah, sigpa orang yang mufarrid i'?
Nobi saw. menjowab: 'Mereka iclah orang-orang yang zikir
(menginpat) kepada Allah baik loki-loki atoupin perem-
e

Hendaklah pemegang kitab ini memperhatikan dan memahami
ayat lersebut di atas, Dalam memahami ayat tersebut ada be-
berapa pendapat. Tmam Abu Hasan al-Wahidi menceritakan
bahwa Ibnu Abbas mengatakan:

L]

"¥ang dimaksud ayal lersebut adolah mereka yang ingat
(zikir) kepada Alfah pada setiap selesai sholor, pada pogi hari,
sore hari, ketika berbaring, bangun tidur, ketika pergi, atau,
pulang ke rumahnya ® 3

Al-Wahidi menceritakan lagi babwa Mujahid mengatakan:

“Belumlah seseorang itu disebur orang yong bomyak meng-
ingat Aliah hingga ia selalu ingat kepada-Nya ketika berdiri,
chicluk, demt berbaring.”

Demikian pula discbutkannya bahwa Atha' mengatakan:

"Orang vang sudah melaksemakeny shalat lima wakiu demgan
segala syarat, vukun, den lain-lain yang menyonghet shalo,
berarii ia sudafn fermasiik dalam firman Aligh i ”
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"Apabila ia mengamalkan dengan disiplin zikir-zikir yang ber-
sumber dari Rasulullah sow. pada pagi hari, sore hari, pada
setiqp waktu, dan pada setiap keadaan yang berbeda-beda
siang ateupwn malam. Sebagaimona yang terhimpun dalam
kitab ‘dmalan siong dun malam’, maka fa lermasd kelompok
Ade-Direaliriinallaaha katsiivan wadz-Droakireot.

Wallaahy 2'tam.

8. "tktr Pogt Orong gang Tidak Bersuci

Menurut ijma’ para ulama, boleh saja berzikir dengan lisan
dan dengan hati bagi orang yang tidak bersuci(dengan wirdhuj,
junub, haid,dan nifas (keluar darah sesudah melahirkan), baik
mengucapkan tasbih, tahlil, tahmid, takbir, selawat, dan Jain-
lain.

Akan tetapi, untuk membaca Qui'an, haram bagi orang yang
junub, haid, dan nifas, baik banyak bacaannya atau sedikit,
sampai-sampai sepotong ayat pun tidak dibolehkan. Yang
boleh bagi mercka adalah membacanya dalam hati tanpa di-
lafalkan dengan suara Demikian juga boleh melibat tulisan
yang terters di dalam mushaf (Quran) lalu dibaca di dalam
hati. Para ashhab kami {sahabat-sahabat kami dad Ulama

Syafi'l) mengatakan:
Boleh bhagi orang yang jurmb dan haid membaca:

k)

o ¥ ,'_/ ':; ] 7;
O GaNBL A0
"Sesunggubnya kami milik Aliah dan kami akan kembali kepa-

da-Nya. "
(0.5, sHRagarsh [2]: 156)

Dibaca ketika mendapat musibah,
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Abu Sa'id al-

Khudri, Rasulullah saw. bersabda:
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Apabile vexeorong memhangunkan ahlinyg {sirinva} pada

malam hart, lalu melabsapakon shalar dua rakac. ditulisich
mereka berdua pada golongan crang-orang yang banyak ber-
zikir kepada Allah (Adz-Dzackiviinallocha kastiran wadz-
Drackiract).”

Hadis masyhur riwayat Abu Daud, an-Nasa'i,dan ibnu Majah
di dalam kitab-kitah Sunan mereka.

Imam Abu Ame ibnus Shalah ditanya tentang batas orang
yang dapat digolongkan Adz-Dzeakivinelluaha katsiiran wadz-
Dggakiraat, ia menjawab:
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"Moaha suci Allah yang merumduikan ini (kendaraan) kepada kami
dan kami tidak dapat mempergunakariya (Rolou tidek karena
karunia Tuhar kami)™.

(0.8, az-Zukhruf [43]: 13}

Dibaca ketika menaiki kendaraan.

SR G IS
w o -
EnsHes;

“Tuhan kani, berikaniah kebaikan kepada kami di dunia dan
tebaikan di akhirat, Peliharaloh kani davi siksaan neraka.”

(Q2.5. al-Bagarah {2 201)

Ketika berdoa, apabila mereka tidak meniatkan membaca al-
Qur’an bagi mereka tidak mengapa membaca;

(Bismillahi wal hamdu lillaahi).,

; 3
"Dengan nama Allak dan segala pufi bagi-Nya.

Apabila tidak diniatkan membaca al-Qur'an, apakah diniat-
kannya sebagai zikir atan tidak. Tidak berdosa pula mereka
membaca ayat yang dinasakh tulisannya, seperti ayat:

“
&

RSB el (e PR [reb T
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(Asy syaikhu wasy syaikhatu idzan zanayaa farjumun

humaa ...)

"Orang tug laki-laki don orang tua perempuan apabila kedua-

nya berzing, maka rajamich mereka itu. *
Adapun apabila mereka berkata kepada seseorang:

- - '.-:
; 3“',%@‘.}9—
-

(Khudzil §itasba bi quwwatin)
"dmbillah kitab ini dengan sungguh-sungguh. *

(2.5 Maryam [19]: 12)

i |'J’L_.‘.‘: /) r,!/:JL....:/ 2 \.;:;i;-”;‘

{Udkhubnuhaa bi salzaamin saminiin)
"Masukiah dengan selamar semtosa ke dalamnya. ”

{Q-5. al-dlijr [15]: 46)

Dan lain-lain yang serupa, jika diniatkannya bukan mermbaca
4l-Qur’an tentunya tidak berdosa.

Apabila orang yang haid dan nifas itu tidak memperoleh air,
maka ia bersuci dengan melakukan tayamum, tidaklah terta-
rang lagi baginya untuk membaca al-Qur'an. Jika berhadas
kecil sesudah itu tetap tidak terlarang untuk membaca al-Qur-
'an sama halnya seperti mandi wajib kemudian berhadas kecil.
Tidak ada perbedaan antara tayamum yang dilakukan ketika
musafir atau wakt beratla di tempar. Demikian pula sesudah
tayamum ia bolth membaca al-Qur'an walaupun berhadas
lagi.

Memang ada sehagian ashab (sahabat) kami yang berpenda-
pat:

* Apabila seseorang bertayamum sebagai ganti mandi wajib, ia
boteh shalat dun membaca al-Qur'an ¢i dalam shalat dengan
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9. Stkap Delam Bereikir

Seyogianya seseorang, yang berzikir itu dalam keadaan sikap
yang sempurna. Jika ia duduk pada suatu tempat, duduknya
menghadap kiblat dengan khusyuk, tenang, tidak hanyak
bergerak, dan menundukkan kepala. Jika ia berzikir dengan
tidak menggunakan cara inj, tidak mengapa dan tidgk di-
makruhkan, tetapi iz telah meninggalkan cara yang lebih
sfdal tanpa uzur. Adapun dalil tidak dimakruhkannya: J
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“Sesunyguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih ber-
gantinya siang dan malamterdapmitanda-tanda bugi orang-
orang veng berokal. (Yaing orang-orang Yong mengingat
Allah sambil berdiri, duduk, dan dalam keadaan berbaring
serta meveka memikirkn fenfang pencipiaan langit dan

(0.5. Al Tmran [31: 190 — 191}
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tayamumnya itu. Akan tetapi, di luar shalat tidak dibenarkan
metnbaca al-Qur'an.”

Pendapat yang sahih adalah pendapat terdahulu, yaitu boleh
membaca al-Our'an kapan saja, kalay ia sudah bertayamum
karena tayamum ity sejajar dengan mandi.

Jika searang yang junub sedang bertayamum, kemudian men-
dapatkan air, wajib ia menggunakan air. Diharamkan kepa-
danya membaca al-Qur'an dan yang haram dilakukan oleh
orang yang junub ssbelum mandi. Jika seorang yang hertaya-
mum ite shalat dan membaca al-Qur'an, kemudian berhadas
taly bertayammm lagi atau karena hendak mengerfakan kews-
jihan atay lainnya, tidak diharamkan kepadanya membaca al-
Qur'an.

Inilah pendapat yang sahih dalam mazhab Syafi'i, memang
ada pendapat yang mengharamkan, tetapi pendapat tersebut
tergolong dhaif, i

Apabila seorang yang sedang junub tidak mendapatkan air dan
debu untuk bersuci, maka tetap wajib ja melaksanakan shalat
untuk menghormati waktu menurut kemampuannya. Ia diha-
ramkan membaca al-Qur'an di luar shatat dan diharamkan
juga membaca al-Qur'an di dalam shalatnya it kecuati surah
Fatihah.

Sehenarnya membaca Fatihah, baginya di dalam shalat it pun
dipermasalahkan secara khilafiah . Memang pendapat yang
sah (paling szhib) tidak diharamkan, bahkan diwajibkan kare-
na tidak sah shalat tanpa membaca Fatihah, Persoalan bagai-
mana shalss dibolehkan dalam keadaan darurat, maka begitu
puta membaca Fatihah dalarn shalat. Pendapat lainnya diha- |
ramkan membacanya, maka sebagai gantinya dibacalah zikir
sebagaimana orang yang tidak mampu membaca Fatibah.

Masalah ini kukemukakan secara ringkas karena ada sanghut
pautnya dengan persoalan kita. Untuk lebih sempurna penje-
lasan dan dalil-dalilnya dapat dipelajari di dalam kitab fikih.
Whilazhu a'lam.
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Dari Aisyah r.a., ia berkata: “Rasulutlah saw. bersandar pa-
da pungkuanky sedangkan aku dalam keadaan haid, maka ia
pun membaca ai-Cur'an.

(H.R. Bukhari dan Muslim)

Menurut riwayes lain: "... dan kepalanya pade pangkuanki
sedangkan aku dalom keadaan haid. "
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Dari Aisyah ra., ia berkala: "Sesungguinya aku membaca
amalan (higib)-ku sedang aku berbaring di atas tempat tidwr. "

10. Tempot Bereikir yang Batk

Seyugianya tempat berzikir itu tenang, tidak mudah terganggu
dan bersih, demi kemuliaan zikir dan kebesaran Allah yang
diingat. Oleh sebab itu, herzikir di mesjid dan tempat yang
mulia sangat tecpuji.

2 S IE A A e 1l B NE
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Dari Abu Maisarah r.a., ia berkata: "Zikir ridak panias dila-
Jskan kecuali pada tempat yang bagus.”
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Seyogianya mulut orany yang berzikir itu dalam keadaan ber-
sih. Apabila mulut terasa berubah, hendaklah ia bersiwak (ber-
sikat gigi). lika di dalamnya terdapat najis, hendaklah ia bet-
sibkan dengan air. Jika berzikir dalam keadaan muiut berna-
Jis, makruh hukumnya bukan haram, termasuk dalam zikir ini
membaca al-Qur'an, Memang (entang pendapat yang menga-
takan haram ada di kalangan fukaha. Akan tetapi, pendapat
yang inengalekan tidak haram, itulah yang sah (lebih sahih)
di kalungan ashab.

11. “Wakty yang Dimakrubkan
uriuk Berzikir

Berzikir senantiasa disukai Allah pada setiap sast kecuali pada
waktu-waktu tertentu yang dikecualikan oleh ajaran agama, Di
antara pengecualian itu, dimakrubkan berzikir ketika buang
air, jima', ketika mendengarkan khotbah, ketika berdiri dalam
shalat untuk membaca Fatibiah, dan ketika mengantuk,

Tidak dimakruhkan berzikir di jalunan dan tidak pula di dalam
kamar mandi. Yang kami sebutkan di sini hanya sebagian sa-
ja. msva Allah nantd akan dikemukakan masatahnya pada bab
yang khusus. Waltlaahe a'lam.

12 Tujuen Bikir

Zikir adalah kehadiran hati. Seyogianya inilah yang menjadi
tjuan orang yang berzikir. Orang yang berzikir hendaklah
berusaha menghasilkan zikir lisan dan zikir hati dengan me-
mahami apa yanp ia ucapkan, scbagaimana ketika membaca
al-Qur'an.

Oleh sebab itu, menurut pendapal yang sahih dan medhtar
(terpilih di kalangan ulama) disunahkan (ruecahab) bagi
orang yang berzikir dengan kalimat Laa ilgaha illatiaah me-
manjangkan gikirnya itu. Pembicaraan ulama salaf dan khataf
tentang masalah ini sudah masyhur. Waellachu a'lam,
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ruskan ia berhenti. Kemudian zikirnya disambung lagi apabi-
la penyebabnya sudah tidak ada. Misalnya antara fain, wakiu
sedang berzikir ada orang datang memberi salam kepadanya,
ia wajib menjawabnya, kemudian meneruskan zikimya, Atau
ada orang bersin latu mengucapkan Alhamduliliah, maka ia
sehagai pendengar harus menjawab dengan faxymir yaity weap-
an Yarkamukallak. Atau ketika mendengackan khatib ber-
khothah atau ketika menjawab bacaan azan dan igamat sampai
selesai Atau melihat kemungkaran, lale ia menyingkirkannya.
Atau melihat kebaikan ia harus memberi petunjuk kepadanya
atau kedatangan orang yang minta ditunjukkan kebaikan, lalu
ia perkenankan permintaan itu. Atau apabila sudah mengantuk
lalu ia tidur, sehabis tidur Jiteruskannya lagi dan lain-lain,

1 15 Dikir i rar dan di Dalam Sholat

Zikir yang disyariatkan untuk dibaca di dalam atau di luar
shalat baik yang wajib ataupun yang sunah tidak terbilang
sehagal zikir, kecuali apabila sudah dilalalkan dan dapat ter-
dengar oleh telinga dalam keadaan normal (baik} pen-
dengarannya.

16. Kitnb-Kileh Dikir

Beberapa kitab yang sangat berharga tentang amalan siang dan
malam telah ditulis oleh beberapa imam. Oleh mereka kitab-
kitab itu dilenpgkapi dengan mengenukakan sanad-sanad mea-
tasil dan jalan-jalan riwayat yang banyak. Di antaranya yany
cukup baik adalah kitab Amale! Yaumi wal Lailoh susunan
Imam Aby Abdir Rahman an-Nasa'i. Yang lebih baik lagi
adalah kitab Amalul Yeemi wal Lailah susuman Imam Abu
Bakar Ahmad- bin Muhammad bin Ishak as-Sunni (ibnus
Suuni).
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13, DPitletr Kbusus

Seyopianya bagl setiap orang mempunyai waktu tertentu un-
tuk mengamalkan zikimya. Misalnya pada malam hari atau
siang hari atau setiap habis shalat atau datam keadaan tertentu
lajnnya. Apabila karena sesuatu halangan ridak dapat
mengamalkan tepat pada waktunya, dapat saja ia mengamal
kan pada waktu yang memungkinkan baginya dan jangan di-
tinggalkan begitu saja.

Orang yang sering memudah-mudahkannya berakibat sering
meninggalkannya atau melalaikannya, Sebaliknya, orang yang

wihigealan  diri gelaly hams meancamallban -nlnv- tomat
méinplasaian Oalils HIOnEainE WERY

pada waktunya akan terasa sulit pula baginya untuk melalai-
kan, Orang yang memudah-mudahkannya untuk menggadha
pada waktu lain, mudah pula baginya melalaikan dari waktu-
nya.

Di dalam Sahih Muslim disebutkan riwayat dari Umar bin
Khaththah, Rasuluttah saw. bersabda:

/va.;‘f’//!o .,u_p"‘def'/ /L
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b

"Barang siupa tertidyr sehingga lupa mengamalkan hizibnye
(zikir khususnya) atau sebagian dart hizibrya, ladu dibacanya

antara shalat subuh dengan shaler zubwr, dicatar baginya se-
akan-akan ia membacanye pada malam hari.”

14. Bitkir yong Terpulus

Disunahkan (mustehab) bagi arang yang berzikir untuk me-
mutuskan zikirnya apabila ada sesuatu sebab yang mengha-
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Temang kitab ibnus Sunni ini, kupelajari dengan herguru ke-
pada Imam al-Hafizh Abo! Bapa Khalid bin Yusuf bin Saad
bin Hasan yang bergurn pula bersama teman-temannya kepada
Abul Yarsan Zaid bin Hasan bin Zaid bin Hasan al-Kindi {602
H). Ia bergury kepada Abul Hasan Sa'dul Khair Muhammad
bin Sahal al-Anshari. Al-Anshari berguru kepada Abu
Muhammad Abdur Rahman bin Saad bin Ahmad bin Hasan
ad-Dayni. Ad-Dauni berguru kepada Qadhi Abu Nashr
Ahmad bin Husain bin Mubammad bin Kassar ad-Dinyri dan
ad-Dinuri berguru kepada ibnus Sunni.

Kusebutkan sanad dari kitab ibnus Sunni ini karena Insye
Allah akan kujadikan sumber dalam penulisan kitab ini teruta-
ma pada beberapa bagian. Cara pepgisnadan ini menurut
imam-imam hadis memang baik dan pertu. Kusebutkan sanad-
nya secara khusus karena kitab ibous Sunni merupakan kum-
pulan dari kitab-kitab lainnya tentang zikir dan amatan. Kalan
tidak demikian akan kusebutkan pula semua sanad dari
kitab yang kujadikan sumber.

Memang dalam menulis kitab ini kujadikan jupa sebagai sum-
ber pengambilan, kitab hadic yang lima yaitu Bukhari, Mus-
lim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, dan Synan an-Nasa'i.
Ada pula dari kitab Musnad dan Sunan-Sunan lainnya seperti
Muwaththa” Imam Malik, Musnad Imam Ahmad, Musnad
Abu "Uwanah, Sunan ibnu Majah, Sunan ad-Daraquthni,
Sunan al-Baihagi,dan beberapa kitab lainnya, Insya Allch akan
dapat dilihat nanti.

Semua kitab yang kusebutkan di atas telah kuterima dengan ¥i-
'\'v"i‘ijf'ﬁ dari EUTU-gurd tiadis yang mﬁi‘lﬁuuym ismad mii'gﬁiﬁg
sampai kepada pengarangnya atau penulisnya, Widieahe
a'lam.

17. Sendaran Hodis

Hadis-hadis yang kusebutkan pada kitab ini kusandarkan kepa-
da kitab-kitab yang masyhur dan lain-lainnya sebagaimana
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yang sudah kosebutkan.

Hadis-hadis yang berasal dari Szhih Bukhari dan Muslim atay
salah satunya kusingkatkan saja keterangan dengan menyebut
riwayal dari kitsb tersebut, tanpa menyebut kedudukannya
karena sudah tentu hadis-hadisnya adalah sahih. Adapun yang
kutulis dari sumber lainnya,maka akan kujelaskan kedudukan-
nya apakah sahih, hasan, atau dhaif. Walaupun pada beberapa
tempat ada juga yang tidak disebutkan kedudukannya.

Sunan Abu Daud adalah sumber terbanyak dari pengambilan-
ku, Diriwayatkan kepada kami dari Abu Daud, ia berkata:

*Dalam kitebku ini kusebnekan hadis yang schih, yang sedera-
jat dengannya dan yang mendekarinya, Jika hadist ltu amar dhaif
kuterangkan kedudukannya. Hedis yong tidak kagelaskan ke-
dudukannyo, maka boleh diamalkan. Hadis-hadis yang kuknm-
putkan pada kitab ini sebagionnya ada yang lebih sahili dasi-
pady yang lainnya. "

Dari keterangan Abu Daud ini ada suatu faedah keterangan
yang baik yaitu bahwa hadis-hadis yang tidak diteranpkannya
sebagai dhaif menunut dia adalah sahih atau basan. Keduanya
dapat digunakan sebagai dalit bykum apa]agi digunakan seba-
Eail dusar fadhail. Apabila keterangan ini dapat diterima, maka
kapan saja kita mepemukan hadis riwayat Abn Daud yang
tidak dijelaskan kedudukan dhaifnya, hadis ini tidak di-
nyatakati sebagai dhaif, Wallaak a'lam.

Sebagaimana terlihat nanti bahwa kitab ini kuawali penulisan-

nya dengan bab Fadhilar Zikir, di dalamnya kuscbutkan segi |

seginya secara ringkas untek mengulangi yang sudsh discbut-
kan sebelumnya. Kemudian kusebutkan berturutturut hab
demi bab sebagai inti dari kitab ini. Terakhir fasyer Alfak akan
kututup dengan bab Istigfar sebagai harapan semoga limpahan
pengampunan-Nya mengakhiri hayat kita.

Kepada Allsh jua kita memobon taufik. bertawakal, berpe-
gang tegub,dan menyerahkan segala urusan.

36 IRHIABARY Al -ANAR AR

/""" ;1 ii/““’ -2

"Mereka bertasbiht pada malam dan siahg hart tcmpa hensi-
hentinya "
(6.5, al-Anbiya [21]: 2B

Diriwayatkan kepada kami dari lmam Mubadditsin  Abu
Ahdillah, Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah
al-Bukhari al-Ju'fi, bekas tuannya dan Imam Abul Husain
Muslim bin al-Hajjaj bin Mushm al-Qusyairi an-Naisaburi
dengan isnad mereka dari Abu Horairah r.a. (Abdur Rahman
bin Shakdiit) meniut pendapat yang lebili salin dari 30 nama
yang diperdehatkan para ulama, ia seorang sahabat Nabi saw.
yang paling banyak mengumpulkan hadis Rasuluilah saw., ia
berkats, Rasulullah saw. bersabda;
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"Ada dua kalimat yang ringan diucapkan dengan lidah, berat
timbangan pahalanya,den disenangi oleh Allah Yang Maha-
rahmar, ialah Subhaanallaahi wa bi hamdih (Mahasuci Allah
dan segala pufi bagi-Nva) dan Subhaanallahil Azhiim (Ma-
hasuct Allah dengan segala kebesaran-Nya). "

Dari Abu Dzarr r.a., ia berkata;
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Hagian Pertama

Bab 1

FADHILAH ZIKIR YANG TIDAK
TERBATAS DENGAN KETENTVAN WAKTV

Firman Allah:

A h g
P w A ST
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"... dun yesungguhnya mengingat Aflah lebiht besar (etstama-

annya) ... "
{Q.5. al-Ankabut [29]: 45)

;é:f‘ .u._

"... karena [, ingatiah kepada-Ku niscaya Aku fngat (pula)
kepadanmu.
€1.5. al-Bagarah 12]: 152
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"Sekiraniva ia (Yunus) tidak termosuk orang yong bertasbih,
pastilah la aken linggel di perut (than) sampol hori
berhanghie

108, ash-Shaffat [37]: 143 — [44)
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"Rasutullah saw. bersabda kepadaku: "Maukah kami kuben-
tahukan dengan sesuatu ucapan yang paling disukai Allah ta"
‘ala? Sesungguhmye ucapan yong paling disukai Allah adaloh
— Subhaanallaaht wa bi hamdih (Mahasucl Allak dan segala-
pigi bagi-Mva)". "

(H.E. Muslim)
Pada nwayat Ialn disebutkan:
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"Rasuiudlah sow. ditanya tentang bacaan yang paling afdaf.
Ia pun bersabda menjuwab: "Bacoan yang teloh dipifik cieh
Allah buge para malaikar-Nva atau hamba-hamba-Nya, yait
Subfiaanallaahi wa bi hamdih (Mahasuci Allah dan segala
puji bagi-Nyaj”. "
Dari Samurah bin Jundab r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
bcrsabda

qu‘w—w”“U 5 ), SRS
S ijiﬂw_;m\@:\’sgﬂjmgx

it
"Bacocn yarg paling disukai Allah Ta'ala ade empa, ya:'m
Subhaanallah (Mahasuci Allah), wal hamdulillah (dan segala
puji bagi Allgh), walazilaaha ilaBah (dan tidok ada Tuhan
selain Alleh), wallaahu akbar (don Allah Mehobesar). Tidak
ada salahtiye bagimy dari kalimat yang mana kamu mutar
{membacanya). "

(HLR. Mustitn)
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Dari Abn Malik al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasuiuilah saw.
bersahda:
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“Bersuti sebagian dari iman. (Bacaan) AV-Hamdulillah memne-

nuhi timbangan (amal), Subhaanallahi wal hamdu Lillah kebo-
ikannya sepemuh langis dan bumi. "_
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Dari Juwairiyah, Ummi] Mukminin (istri Nabi saw.):
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wallaahn akbar.
(Mahasuci Aligh dan segala puji bagi-Nya, fiadn Tuhan selain
Altah dan Allah Mahabesar, lebih kusenangi daripada manfa-
at yang diperoleh karena terbitnya matahari.”

{H.E. Muslim)

Dari Abu Ayyub al-Anshari r.a., dari Nabi saw,, ia bersabda:
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“Barang siapa membace.
Laa ilaaha illallaabu wahdahuu lan syariikalsh, Lahul
mulku wa lahul hamdu wa hawa "alaa kulli syai'in gadiir.
(T‘ dak ada Tuhan selain Allah, Dia leg Maha Esa, tada se
iufu bagi-Nva. Bagi [V}'CI kerajaan, bugi-Nya segala puji. Dia
Mahakuasa otas tiap-tiap sesuatw), sebanyak sepuiuh kali,
sama seperti orang yang memerdekakan empat orang sahaya
keturunan Nabi Ismail. "

{HR. Bukhari dan Muslim}

Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda:
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Sesungguhnya Nabi saw. keluar meninggalkannya dl page
buita ketila ia hendak melaksanakan shalor subuh sedanykan
iq (Fwwairtyah) duduk di tempar shalmnva.  Kenudion Nabi
datang sesudah matahari tmbul setinggi penggaloh sedany-
kon i teiap duduk di tempat shalatnya. Nabi saw. bersabda:
"Senantiasq rupanya kawin tetap saja sebagaimana ketika i
meninggalkan todi. " Jiowairiyah menjowad: "Ya. ' Nobi sow
bersabda lagi: "Sesungguhnya tadi serelah meninggalkonnm,
saya telah membaca empar kalimat sebanyak tiga kali. Jika
kamu timbang amalan yang teluh kaubaca sejak tadi sampat
sekarang tentu akan sebanding dengan empat kalimal itu. Ko-
hmai-kalimat tersebuws adalah:
Subhaanallashi wabi hamdihi ‘adada Kkhalgih, wa ridhaa
nafkih, wa zinata "arsyih, wal midaada kalimaatih,
(Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya sebilang makhlk-
Nya, setuas rida-Nya, seberat avasy-Nya dan sebanyak tinta
pencatat kalimat-Nya).
Mepurwr viwepot  lafn:  Subhaanallaahi ‘adada  khalgih,
subhaanallanhi ridhaa nafsih, subhaanalaahi zinata 'arsyih,
subhaanallaahi midaada kalimaatih.
(Mahasuci Allah sebilang makluk-Nva, Mahasuci Allah seluas
ridha-Nya, Mohasuci Atlah seberat arasy-Nya, Mahasuci Allah
seborvak tintg pencetat kalimat-Nya). ”

{ELR. Muslin

[rari Abu Huraira!l r.8., ia herkata, Rasulullah saw. bersabda;
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"Sexungguhinye uwcapark:
Subhaanallaahi wal hamduw lillaahi wa laa ilaaha illallazhu
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"Barang siapa membaca — Laa ilaaha illallaahu wahdahuu
laa syarnka]ah. Lahul mulka wa hhul hamdu wa huwa "alaa
kuiii syai'in qadiir -—, pada suaiv hari sebaryak seratus kali
adalak baginya kebaikan seumpama memerdekakan sepuluh
orang sahava, dicatat pula baginya seratus kebalkan lainnya
dan dihapuskan darinya seratus macam kejahatan. Ia terpeli-
hara pada hari i dari gongguan Setan sampai sore harinya.
Tidak ada seorang pun yang lebih baik daripadanya kecuali
orang yemg beramal lebih barpak.” Sabda Nabi Muhammad
saw. lagi: "Barang siapu yang membaca --- Subhazmallaahi
wa bl hamdih — sebamyak seratus kali, piscaya dihapus
kesalahan-kesalahanrya wolaupun seumpama buih di lout.™

(H.E. Bukhari dan Muslin)

Dari Jahir bin Abdillah r.a., ia berkata: Aku mepdengar Ra-
sulullah saw. bersabda:
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*Zikir yang paling afdal adalah:
Lua flaaha illallaah.
(Tindz Tihan selain Atlah). "

(HLR. Tirmidzi)
Ia berkata: hadis ini hasan derajatnya.

Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., dari Nabi saw.:
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"Perumpamaan vrang yang zikir (ingas) kepada Tuhannya

dengan orang yeng tidek ingat kepada-Nva adalah sepem
perbandingan amtara orang yang hidup dan orang mati,"

(FLE. Bukhari)
Dari Sa'id bin Abi Wagash v.a., ia berkata:
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"Seorang Arab Badui datung kepada Resulullah saw. lal
berkata: “Ajarilah aku swatu kalimat agar kubaca sebanyak
amalanka’. la bersabda: 'Katakanlah:

Laa ilasha illallaahu wabdahwu Iaa syariika lah, Allsahu akbar
kebiiros wal bamdu lillaahi katsiraa wa subhaana rabbi)
‘nalamiin, Laa haula wa laa quwwata illaa billaahil 'aziizil haklim
(Tidak ada Tuhan selain Alah, Yang Maha Esa, tiada sekutu
bagi-Nya. Allah Mahabesar, sebanyak macam pufi bagé Allah
dan Mahasuci Aligh, Pemelihqra alam semesta. Tiada daya
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"Senantiasa setiap persendian dari kamu dapa: berrilai sede-
kah. Memang tiap-tiap tashih itu sedekah, tiap-tiap tahmid se-
dekak, viap-tiap tahlil sedekah, riap-tiap takbir sedekah, amar
i reef sedekeh dan nohi msmgkar sedekah, Akon tetapi, senui
nya dapai tercakup dalam dia rakaar shatat sungh Duha. *

(HER. Muoslimy

Dart Abu Musa al-Asy'ari berkata, Rasulullah saw. bersabda
kepadaku:

O 8850, 557, 48 Je
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“Maykah kuunjwkkan kepadamu suate perbendaharaan dari
beberapa perbenduharaan surga?” Akt menjowab: “Tensu,
hai Raswlullih!" fu bersabda: *Bucalah:
Laa haula w laa quwivata illaa billah.
{Tiuda daya dan upaya, kecuali dengan izin Allak). "

(F.R. Bukhari dan Mustim)

Dari Sa'ad hin Abi Wagqash r.a.:
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demn kebaran kecuali dengan izin Allah Yang Mahagagah lagl
Maha Bijoksana)'.

Orang it berkata: 'Kalimat ity semato-matd wntuk Tuhanku,
maka mand wetiddas' ? Nabi menjawab: "Katakan:
Allaahumnuaghfirlii warhamnii wakdinii warzugnii.

(Ya Alluh, ampuni dosaku, berilaft rahmat kepadaku beriluh
petunjuk kepadoky dan limpahkan rezeki kepuduke)'. "

Dari Sa'ad bin Abhi Waggash r.a., ia berkata:
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“Kumi berada i samping Raswdudlah saw., maka ia bersabda;
'Apakal: kari femah berbuat seribu kebaikan pada setiap ha-
ri'? Seorang anggote kelompok bertanya: “Bagalmana meng-
usahukun xeribu kebaikan ine’? Nabi saw. bersabda: "Bertas-
hik seratus kalf, moka seribu kebaikan gkan dicatat baginya

gion sertbe Kesatahan ghan dihapus’.”
Menurut rivevar fain: "... don xeribu kejaharan akan difigpus

durinya.”
{ILR. Muslim}

Iyart Ahu Dzarr 4., Rasulullah saw. bersabda:
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"Batwasanya ia dan Rasulullah saw. bertamu kepadu seorang
wanite, Sedangkan di  hadapanmya terdapat biji-bijian atau
baty yang digamakannya untuk menghitung tashih. Nabi sow.
bersabda kepadanya: "Maukah kepadams kakabarkan rentang
amalan yang lebih mudoh dan lebih afdal daripada ini’? La-
{u Nabi saw. menjelaskan: ‘bacaamya idlah:

Subh llaahi 'adada tha khalaga fissamaa, wa subhaa-
uallaahi "adada ma khalaga fil ardhi, wa sobhaanafiaahi
‘ndada ma baina dzaalik, wa subhaanaliaahi 'adada maa
linwa khaabig.

(Muhasuci Allah sebilunrg apa yang Dia ciptaken di langit.
Muahasuci Allak sebilang apa yang Die ciptakan df bumti, Ma-
husuci Allak sebilang apa yang terdapat i antara keduanya,
dun Mahasuci Allah sebilang makhiuk yang Dia ciptakan)”.
Kermuedion Allahe Akbar dibaca yeperti ite, Athamdudillah -
bace seperti ite, Laa ilacha illollach dibaca seperti itw dan
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Laa haula wa laa quwwata illaa billaah dibaca seperti itu
Juga.” (HR. Abu Daud dan Ticmidzi)

Tirmidzi menyebutnya badis hasan.

Dari Yasyvirah r.a, (sahabat wanita van

Mekah ke Mudinah). :
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“Bahwasarya Nabi saw, memeriniahkan koum wania agar
selaly membiasakan amalan dengan membaca takbir, tagdis
don tahlil dan agar menghitungnya dengan anak-anak jari
tangan. Karenq kelok anak-anak jari tangon i dimintaf kere-
rangan dar dituntur untuk berbicara. "

(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi denpan isnad hasan}

Dari Abdullah bin Umnar r.a., ia berkata:
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"k melthat Rasuluflah saw. menghitung-hitung (bacoan)
tashih, *

Menurul riveayai fain ... dengan tungan kangnnye.
(LR abo Daud Tirmidzi, dan an-kasa’ dengan isnad hasang

Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a, bahwasanya Rasulullah saw,
bersahda:

48 TARIAMAH AL-ADZKAT.

"Bahwasanya Resulullah sow. ditanya: 'Ibadah apakah yang

paling wama niloinya di sisi Attah pada hari kiamat'?

Nabi saw. menjowab: "falah orang yang paling banyak zikir

kepada Allgh'.

Ak bertanya: "Mana yang lebih afdat orany yang banyak

zikir dengan orang yang berperany sabil'?

Nubi saw. menjawab: "Sekiranya orang ife mengacungkan pe-
dai:zgnya kepada orung-orang kafir dan kaum nuesyrikin yarm-
pai patah dan berfumiuran darak, riscaya orang-orang yang

zikir kepada Alok lebih aftfal daripadanya’.®

(H.R. Tinnidzi}

Dari Aby Darda r.a., ia berkara, Rasulullah saw. bersahda:
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"Maukah kolian kuberitahukan tentang amalon yung paling
baik, paling bersih (pahalanya) di sisi Thanm, paling tinggi
menyertal dergjasmu, lebih baik daripads menafkahkan emas
dan perak, dan lebif baik bagimy deripada bertens: misih

Lol kamu bunuh mereka (pada Perang Sabit).
Mereka menferwab: "Tentu saja mon. ”
Nabi saw. bersabda: *Zikir kepada Allah. "

{(HR. itmu Mejat)
Al-Hakim, Abu Abdillah di dalam kitabnya Al-Mustadrak

‘Alash Shahihain menyatakannya sebagai sahih isnadnya.

Dari ibmu Mas'ud ©a., ia berkaia, Rasuivilah saw. bersabda:
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"Barang siapa membaca:
Radhiitu billaahi rabbaa, Waa bil Islaami diinaa, Wa bi
Mubammadin nabiyyawwa rasuulaa.
(Aku ridha bertuhankan Allah, beragame fslam dom bernabi
Rasul Muhammad saw.), sudah seharusrya surga baginyuy. "

(HR. Abu Daudy
Dari Abdullah bin Busr {(scomang sahabat Nabi saw)
N R e
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"Bahwasanya seorang laki-laki datang dan berkatu: "Hui Ra-
suelilluh, sexungguhnya peraniran syariat Islam sudoh boryak
(vang diberitaludan), maka beriiafuikon (pulu) kepadatn se-
Sty yang menjadi pegangan pokok bagiie'.
Nabi saw. bersabda: 'Senantiasalah lidahmu basah karena
mengingot (Zikir) kepada Allgh Th'ala’. "

~{ILR. Tirmidzi, ia mengatakannya hadis hagan)

Dari Abu 52'id al-khudvi r.a.:
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"diu bertermu dengan Tbrahim a.s. pada malem Isra’. In ber-
kate:"Hai Mubammad, sempaiken sclambu kepada wmatmi
Kebarkan kepada mereka bakwa surge itu tamahnya subwy dan
airnya tawar. In merupakan padang yong datay dan tumbuh-
tumbukanya adalah bacaan:
Subhasnallaahi wal hamdulilaahi wa laailasha iffallabn
wallaahu akbar.
{Mahasici Allah. Segala puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan se-
lain Allah, Atlah Mahabesar)'.”

(LR Tirmidzi, ja mengatakaniya hadis hasem)

Dari Jahir r.a., dari Nabi saw., bersabda:
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"Harang siapa membaca Subhaanallaahi wa bihamdih (Maha-
suct Allah dan segala pufi bagi-Nva), tumbuhiah sebatang po-

hon kurma untuk dia di surga.”
(MR Titswidzi
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“dku bertamya: 'Hai Rasulullah, bacegn apa yang paling di-
sukai Allah ic'ala®? Belian bersabdu: 'lolgh bacaan yang di-
pilikkan olek Allah uniuk para malaikat. Bacaan it adalah:
E‘m_abhaam rubbii wabi hamdih, Subhagnu vabbii wa bi hem-
aift .
(Mahasuci Tihanku dan segalu i bagi-Nva). ™
{LER Titntidzi, ia mengitakanay hadis hasan lag sahilsy

Sekarang uku mulai membicarakan isi schenarnya dari mak-
sud penulisan kitab ini. Kuatur tertib penulisannya pada bagi-
an pertama ini bab demi bab, mulai dari “bacaan bangun
Lidur pagi”. Sampai kepada “"bacaan mau tidur pada malam
hari®, kemudian kulanjutkan dengan "bacaan apabila bangun
pada mialam hari lalu tidur lagi®, Bitlaahi taufig. g

Bab I
DOA BANGUN TIDUR

‘l:il)ari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. hersab-
a:
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ilaihin nusyvur.

(Segala puji bagi Allah yang menghidupkan fmembanginkan,
Kami kembalf sesudah kami mati ftidur] don kmadaw‘;a kanvtiaE
akan difumpulkan). "

{1LR. Bukhari)
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bergahda:

./"' RS PPN FE R fr e g
sHAAL ER K o
DY EW NI B

"Apabila salah seorang dari kamy Bonnun dari tidir maka
hendaklah i membaca:
;A]lla'l:.[.ldll lillanhil ladzii radda alayya ruchii wa 'aafaanii fif
jasadii wa adzina lii bi dzilaih.

Segala pyji bagi Allah yang telah mengembalikan rokku
yang telah menyejahterakan jusadku day mengizinkan aku
uniuk berzikir kepada-Nya). "

{HLR. Bnus Suani dengan isnad sshin
Dari Aisyah r.a., dart Nabi saw., ia bersabda:
#
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"Tidak ada seorang hamba pun yang telah dikembalikan roh-
mya oleft Alfah membaca:
Laa ilaha iilaifaabu wehdahuu laa syariikelah. Lahuf

mulke wa lnhul hamdu wa uwa 'alaa kulli syai'in gadiir.
{Tidak ade Tuhan kecuali Allah, Yang Maha Fsa, tioda sekutu
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“Setan mengikar renghkuk kepala seseorarng dari kamn apabila
iq tidur denpan tiga taran. Ia isyaratkan atas ap-tiap ica-
an di mana ic terikar: 'Tidurlah selalu, malam masih pan-
Jang". Jika ia terbangun don bevzikir kepada Aflah ta'alz, ter-
lepaslah satu ikatonnya. Jika ia berwudbn, lerlepas lagi satu
tketan. Jika in melaksanakan shalat, habislah semua thatan.
Judilah ia tangkas dan berjiwa bersih dan jika tidak demikion,

Jadilah ia berfiwa kotor dan malos.”
(H.R. Bukhari dan Moslim, dan lafa hadis tersebet &i atas diamb# dari Bukhar)

Dari Hudzaifah bin Yaman r.a. dan dari Abu Dearr c.a., ke-
duanya berkata:
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"Apabila Rasulielloh saw. berbaring  di tempar tidwrnya, ia
berduoa:

Bismikallahumma ahyaa wa am.

(Dengan menyebut asma-Mu, ya Allak aku hidup dan aku ma-
).

Apabila bangun dari tdwnya, fa berdoa:

Alhamdu lillashi ladzii ahyaanaa ba'da maa amaatanas wa
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bagi-Nya. Kepuryaan-Nye kerajaan dan kepunyaan-Vya sega-
o puji. Dia Mahakuase atas tiap-fiap sesuati), me!mnka_n
segala dosanya dicmpiod oleh Allak walaupun sebanyak buih
di laut.” (H.R. ibaus Sunni)

Dari Abu Hurairah r.a., ia herkata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Tidak ada Seorang pun yang bangun dari tidurnya lal mem-
baca:
Albamdu lillaahil ladzii khalagan mauma wal yagzhata.
Alhamdu lillaahil ladzii ba'atsanii saaliman sawiyya. Asyhadu
pnnallaaha yuhyil mavtaa. Wa huwa "ala kulli syal’in gadiir.
{Segala prgi bagi Alah yang menciptakan tidur dan joga. Se-
cala puji bagi Allah yang relah membangkitkan daki [dari
ticdur] dalam keadaan selamat sempurna. Ak bersaksi ‘bahm
Allahiah yang menghidupkan orang-orang yang mati. Dan
Piz Mehokuasa aras tiap-tiap Yesuatsi), melafnkan Allah ber-
Jfirman: ‘Hamba-Ku benar'." "

{H.R. ibrus Sunnjy

Lrart Aisyah r.a., ia berkata:
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“Apabile Resulullah saw. bangun tidur & malam hari ia ber-
takbir sebanyak sepuluh kaki, bertahmid sebanyak sepuluh
Kait,dan membaca: — Subhaanallaahi wa bi hamdih — se-
pulub kali, Subhaanal qudduus sebarryak sepuluh kafi, isiigfar

;ibmyak sepulich kali, bertahlif sepuluh koli. Kemudian mem-
ca: :

Allaahumma imnii a'undzu bika min dhasigid dun ya wa
dhaiqi yaumil giyaamah.
(Ya Alich, sesungguhnya aku berlindung kepado-My dari ke-
semprian dunia dan kesempitan di hori kiamat) sepului kali,
kemudian bary ia memulai melaksanakan skhalat, "

(HR. Abu D)

Dari Aisyahr.a.:
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"Bahwasanya Nobi saw. apabila mengenakan pakaian; gamis,
selendang atau sorban, ia berdoa:
Allaabumma innii as aluka min khairihii wa kbairi maa huwa
lah. Wa a'uudzu bika min syarrihii wa syarri maa huwa lah.
{ta Allah, sesungguhnya aki memobhon kepada-Mu aian ke-
baikan pakaian ini dan kebaikar yang berkaitan dengunmye.
Aku berlindung kepada-Mu darf kejahaiannyva dan kejahatan
yarg diakbatl . "

{H.R. ibnus Sunni}

Dari Mu'ad.. bin Anas r.a., bahwa Nabi saw, bersabda:
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t:ffmng siapa yang memakal pakaian boru lalie mengucapkan

aan:

Alhamdn lillaahil ladzii kasaanii haadzaa wa ra zaganiihi
min ghairi haulin minnii wa quwwatin.

(Segalu puji bagi Allah yvang memberi pokaian inf kepadoa

dan memberi rezeki kepadaku tanpa daye dan upaya dariky).

Diampuni Alfah dosanya yorg terdatdu
(H.R. ibnus Sonni)

Bab v
DOA MENGENAKAN PAKAIAN BARV

Disunahkan (muestakab) bagi orang yung memakai pakaian
baru membaca zikir yang tersehut pada bab sebelum ini.

Dari Abu 8a'id al-Khudri r.a., ja berkata;
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*Bakwasarya Rasulufiah saw. apabile hangun dari fidur pady
muolai hari lo membocd:
Laa ilaaha ilaa anta. Subhaanaka? lanhumma astaghfiruka
%i dzanbii. Wa as'aluka rahmataka. Allaabumma zidnii
ilmaa wa laa tuzigh qalbii ba'da an hadaitanii. Wa hablii
min ladunka rahmatan, innaka antal wahhaab.
(Tidak ada Thar kecueli Engkas, Mahasuct Enghou, yo
Allah. Aku memohon maghfirah-Mu karenu dosoku. Ak me-
mokon rahmar-Mu, Ya Alluh, tombohich Hmi pengerahuan
kepodoky, Jangon Enghou sesatkan hatiku sefelah Englau be-
rikan hiduyal kepadoku. Berilah rahmar kepadaka dari sisi-

My, Sesungguinya Engkan Maha Pemberi). "
{H.R. Abu Daud)

Bab M
DOA MENGENARAN PAKAIAN

Disunatikan (mustehab) menyehut Bismilleh (Dengan nama
Allah) ketika mengenakan pakaian, demikian pula ketika mc-
ngerjakan sesuatu apa plin (yang hai!:).

Dari Abu Sa’ad al-Khudri r.a.:
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"dpakila mengenakun pakaicn baru, Rasulullah saw. me-
nyebur numurye, seperti gamis, sevban, atow selendang
Ferudian membaca doa:
Allashummasn Jakal hamdu, anta Kkasautaniibi. As‘aluka
khairahuu wa khaira maa shuni "alahuu, wa a'vudzo bika
min syacrihii wa syarri maa shuni'a lah. ey

i Allah, kepunyaan-Mu segala preji. Engkai tkan ini
gukm'anj kepadaku, aku memohon kepada-Mu akan kebaikan-
nya dan kebaikan sesuaty yang dijadikan kargnanym Aku ber-
lindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan yang ter-
Jjadi karenanya).”

(HLR. Abu Daud, Titmidzi, dan an-Masa'i. Tirmidzi mengatakannya badis hesan}

Dari -Umar r.2., ia berkata:
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"Aku mendengar Rosuluileh sow bersabda: ‘Barang sigpa
mengenakarn pukuian baru lalt membaca:
Alhamdulillaahil ladzii kasaanii maza uwaarii bihii 'auratii
wa atajas. main hihii fii hayaatii.
(Segala pui bagi Allah. yung vefah memberi pakaion kepadula
Yang kuper sunakan untuk mendup auratke don memperindeh
diriku selama hayatku), kevmudian fa mengambil pakaion yang
sudah bekos lolu disedekahicannyva, io odaloh dalem pemelib-
raan Alleh, dolam perlindungan Alluh dun dolam kegduaan
sabiliflah kidup dan matinya, "

(HR. Tirmiczi)

Bab v
BACAAN MELIHAT TEMAN
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Dari Ummu Khalid binti Khalid r.a., ia berkata:
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mematong kuku, mencukur kumis, mencabut buly ketiak,
mencukur kepala, mengucapkan salam dalam shalat, masuk ke
mesjid, keluar dari W.C., herwudu, mandi, takan, mingm,
berjabat tangan, memberi isyarat kepada hajar aswad, meneri-
ma pemberian, memberi sesuatn kepada orang lain, dan lain-
lainnya.

Dari Ajsyah r.a., ia berkata:
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"Rasululloh saw sangat mengagumi posisi kunan pada semug

Lrusannyq, pada bersuci, menyisir rambuty dan memasang
alas kaki *

{H.R. Bukbr dan Musking
Dari Aisyah r.a., ia berkata:
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"Tungan kanan Rasutullah saw. adaloh untuk bersuci dan ma-
kan, Tangannya yang kiri wntuk komar kecil dan sesuatu

vang kotor. "
(H.R. Abu Daud an &in-lain dengan isnad sahihy

Dari Hafshah ra.:
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"Kepada Rasuludlah saw. diserchkan heberapa pekaion fer-
masuk baju khamishah yang berwarna hitam. .Ia bersabnfa:
"Kepada siapa gerangan menurut pendapat kalian, akan kite
kenakan pakaian khamishah ini'? Orang-orang berdiam diri,
taka ia bersabda: Temput dan biwa kemari Ummis Khalid®.
Ak dijemput orang untuk menghadap Nabi saw., m‘d_«'a pokai-
an ity dikenakantya longsung oleh tangannya sendirt kepuda-
ku. In bersabda: “Ablil wa akhligii. (Pokeilah sempal lusuh

dan usang). Diwcapkannye dua keli. "
{H.R. Bukhaii}

Dari Tbinu Umar r.a.;
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Nabi saw. melihar Umar mengenakan suatu pakaian, maka i
bersabde: “Apakah pakaion ini baru atay sudah pernak dicu-
cf?" Umar menfawab: "Sudah perngh dicucl * la bersahda:
"Pakailah yang baru, hiduplah terpuji, dan matilah sebagal

syuhada yang berbahagia.”
{FLR. ibrw Mayah dun ihous Sunni)

~_ 1. ar

P& w)

CARA MEMAKAT PAKAIAN DAN ALAS KAKI
SERTA CARA MELEPASKANNYA

Disunahkan memulai memakai pakaian, alas kaki, velana,dan
Luin-lain yang serupa, dengan mengambil posisi kanan da.n
melepaskan atay membukanya dimulai dengan |1:|,eng_amb11
posisi kiri. Demikian pula dalam bercelak, bersuci (siwak),
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"Sesunggubnya Nabi saw. menjadikan tangan kanannya ufuuk

makanannyd, minumannya, dan pekaionmya. Ju jadikan

tangan kirinya untuk yang selain dari itu " o
{H.R. Abu Daud dan Haihaqi)

Dari Abc Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:

- Y] .4':’4/“./ ,3 -7
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"Apabila kanu berpakaian don apabila kamu berwudu, milai-

lah dari (anggoia) sebelah kanan. "
(HR. Abu Dand, Tirmidzi, ibnu Majah den Baihaniy

Masih banyak lagi hadis yang membicarakan bab ini. Wailaa-
hu a'lam.

Bab VI

BACAAN APABILA MENANGGALKAN
PAKAIAN

Dari Anas r.a., ia ‘_nerkata, Rasulullah saw. hersahda:
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"Sebagai penutup aurat anak Adam (manusia) dari pandang-
an mara fin, apabila ia hendok melepas pakaiannya ialah
membaca:

Bismillanhi ladzii laa ilaaha illaa huwa.

Dengan namg Aflak yong tioda Thar selain Dia). *
(HR. ibnus Sunni)

Bab vin
BACAAN RETIKA KELVAR RUMAH

Dari Ummo Salamah r.a.:
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‘Sesungguhnya Nabi saw. apabila keluar dori remchnye, ia
membacn:

Bismillanhi tawakkaliu ‘alallaaki. Allashomma inni
a‘uudzu bika an adhilia au udhaila, au adziila au wdzeila,
au azhlima ae wzhlama, au ajhala au yujhala "alayya.

{1 Allak, aku berlindunyg kepado-Mu dari tersesat oiau dise-
satkan, ferling atay diking, menganiayd ataw dignicya, men-
Jadi bodoh ataw dibodohi orang). "

(ILE, Abu Dapd, Tirmide, an-Nasa', dan tbou Majah, Tienida memycbutnya, hadis
hasan sahth)

Menurut riwayat lain dari Abu Daxd:

64 FARIAMAH AL-ADZKAR,

(Dengan nama Allah, aku bertawckal kepada Aflah. Tiadg
daya dan kelaratan kecuali dengan izin Allah) akan dikaiakan-
fah kepadanya: "Kamu akan dicukupkan, dipelihara,dan dibe-
ri hidayat', dan setan pur akan menyingkir darinya. "

(LH_,R_' ﬁlf_l?aud, Tirmidzl, an-Masali, dan lain-iain, Tirmidzl mengatakannya sebagas
T ST,

Dalam riwayat lain dari Abu Daud ditambahkan: "Maka ber-
katalah setan kepada temannya: 'Apa yang akan kaudapatkan
dari seseotang yang sudah mendapat petunjok, kecukupan.dan
perlindungan'?”
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"Sesungguhinya Nabi saw. apabila keluar dari rumahnya, ia
membaca:
Bismillanhii tuldaanm ‘'alallaahi. Walaa hbaula walaa
guwwata ilaa billaah.
{Dengan nama Allah, aku berserah diri kepada-Nva. Tiada
dava dan kekicotan kecuali dengan izin Allah. " -

(H.R. Abu Daud dan sbrms Sunniy

Bab IX
BACAAN MEMASVKI RUMAH

Disumahkan (museahab) mengocapkan Bismiflah, memperba-
nyak ucapan zikir kepada Allah dan mengucapkan salam apa-
bila memasuld scbuah rumah, baik ada orang atau tidak ada
orang di dalamnya,

Allah berfirman:
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Rasnlullah saw. tdak keluar dari remalba (vokni O
Selamaly melainkan o menganghar pandangannya ke langit
xeraya berdo.

Allaahumma innii a'vaedzu bika .
(Ya Atlah, aku berlindung kepada- Mu _ dan sererusrya).”
Menurut rivayar lainnya; "Apabila v keluar dori rumah-

e
Wallaahi a'lam.
Dari Anas r.a.. 1a herkata, Rasulullah saw, hersabda:
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"Barang siapea mmbar:a — yukni apabila ia kelyar dori rie
maknya.;

Bismilbaahi tawakkaltu "alaBaabi, wa Iaa baula wa laa
gquwwata illaa billaah.
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“Apabila kamu akan memasuki rumah, hendaklah kamu
memberi salam kepada (penghuni-penghuninya yang berarti
memberi salam) kepada dirimu, sebenar-benarnya salam
dari sisi Allah yang diberi berkat lagi baik."

(2.5, an-Nur [24]: 61)

Dari Aras r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Hai Anaklu, apabila kamu memasuki rumah keluargamig,be-
rilah salam niscaya keberkatan berada padamy dan keluar-
gam.”

(H.R, Tirmitzi, katanys hadia ini hagan sehih}

Dari Abu Malik al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullab saw,
bersabda:
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"Apabila seseorang masuk rumah, hendakiah membaca:
Allanbumma ioni as"aluka khairal mavliji wa khairal
makhrapi. Bismillaahi wal ijnaa wa bismillaabi kharujnaa,
Wa 'alallaabi rabbanana tawalkkalnaa.

(30 Aflah, sesungguhnva aky memohon kepadamu Seboih-baik
terpat masuk dan sebaik-baik tempat keluar. Dengan nama
Allah kami masik dan dengan nama ANk kami keluar. Kepa-
da Allah, ya Tuban ..., kami bertawakal). Hendaklah ia meng-
wcapkan salam kepada kelucrganya. sesudahnya "

(H.R. Abu Daug, hadis. ini tidak dinyatakan dhaif}

Dari Abu Umamah Al Baahili r.a., dari Rasuballah saw,, ia
bersahda:
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"Ada tiga golongan yang mendapet pemelilioraon Alloh Azza
wa Jalla.

{Pertumay), sescorang yang pergi berperang fi sabililiah, ia
mendopatl pemeliharaan Allah hinggo fa svobid lolu masuk
surga ata ic kembali membawa pubala dan havia rampasas,

68 TARIAMAI AL -ADFH AR

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a.. ia berkata:
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"Apuabila Rasuluiigh saw. kembali ke rumohnya pada siang
hari ic membaca:
Alhamdu lillaahil ladzii kafaanii wa aawaanii. Wal hamdn
lillaakil ladzii ath'amanii wa sagaanii. Walkambu lillaahil
Iadzii manna *alayya, As'aluka an tujiiranii minannaar.
{Segala puji bagi Allak yang memberikan kecukupan don
memberi rempat kepadaku. Segala puji bagt Allah yung mem-
berikan nikmar kepadake. Ak memohon kepade-Mu unmk
melinchngi diriku dari neraka).”

{[ 1R Thnus Sinni, dergan isnad yang dhnify

Diriwayatkan di dalam kitab Muwarhthe' Imam Malik bahwa

disunahkan bagi sesecrang yang memasuki rumah tidak ber-
penghuni mengucapkan:

- DB (e 5 I £9EN

Assalaamu *alainaa wa 'alaa 'ibaadillahish shaalihiin.
(Semoge kesejahteragn teriimpah kepada kami dan kepoda
hamba-hamba Allah yang saleh).

70 TARMMAR AL-ADEKAR

(Kedun), seseorang yang pergl ke mesjid maka ia mendapat
pemeliharaan Allah hingga wafat lalu mosuk swga atgu
kembali dengan membawa pahala dan kemenangan, (Ketiga),
sesecrang yang memosuki rumahnya sendiri dengan meng-
weapken salam. Ja mendapar pemeliharaon Allah Subhanahy

wa ta'ala.”
(HR. Abu Daud}

Dati Jabir bin Abdillah r.a., ia berkata;
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"Aku mendengar Nabi saw. bersabda: 'Apabila seseorang me-

masuki rumalerve, fa berzibiy kepedn Allah ketikn mamk don

ketika makan, bevkatalah setan (satu sama lain): (Hai kawan),
tak ada tempat buat kamu wntvk bermalam dan makan molom
{hersama orang itu}. Apabiia ia mosuk (veamaky) tanpa zikir ke-
puda Allah ia'ala ketika masuk, berkaralah setam: telah ter-
veddic tempar bermalam bagi kamu. Apabila malam tidak ber-
zikiv, ia berkola lagi: telah tersecha bagi kamy tempat ber-
malam dem hidemgan makorn matam. "

/\J,/

\

(HR. Muslim}
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Bab X

BACAAN APABILA BANGUN PADA
MALAM HARI DAN PERGI KE LVAR RUMAH

Disunahkan apabila bangun tidur pada malam hari lalu keluar
dari rumahnya, memandang ke langit dan membaca beberapa
ayat terakhir dari surah Ali Imran, yaitu:
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Ya Tuhan kemi, berikanlah kepada kami opa yang Enghkau
Jonjikan kepada kami lewat rasul-rosul Enghan, don jangon
Engkau jadikan  kami hing di hari kivmat. Sexunyguhnya
Fnghau  tidok  memunghivi jonfi.  Tuhan  meveka  mem-
perkenankon dog merekn fseraya berfirmani: "Sesumgguhnig
Ak tidak meryig-nyiakan [pohetaf amalem orang vang ber-
amad i anigra kamy, baik Ioki-loki atoupin perempici, Sie-
hagian kamu doavi sebagion yemg lain. Orong-orang yang ber-
hifrah don Jiusir dari negerinye, lagi disakitt di dalam jolon
fogama-Kul  don mereka  berperang dam lerbunub,  se-
sungowhmya Ak hapuskon segola kesalohonnya dan Aku
mosukkan mercka ke surga yang mengalir sungaf di bawahmya
sebagai gonfaran dari sisi Alleh. Di sisi Atlah ada pahola
vang batk.”

Jangan kau teperdaya oleh karena belak-baliknya orang-
orang kafir di negeri ini.

[Yang demikian inif cdoloh kesenangan yang sementara,
kerniedion tempot tinggal mereka adalah neraka dan itulah
sejahat-fohar termpat.

Akon tetapi, orang-orang vang takut kepadu Allah, bagi
mereka swrga yong mengalie di bawohiya sunpal, mereka
kekal di dalommyo, seria mendapat perlindungan di sisi Allah.
Apa-apa yang ada di sisi AIIah lebih baik bagi orang-orang
yang berbafti.

Sesungguhrya di aniara ahli kitab ado orang yang berimar ke-
pada Allah dan apa yang diturunkan kepadamy dan apa yang
diturunkan kqoad',a mereka, sedang mereka dalom keadaan
musywc &'epaaa Allah. Mereka vidak mcrquul ayat-agyai Allah
dengan harga yang sedikit. Bagi mereka ade pahala di sist
Tuhan mereke. Sesumggubnya Alich amot segera dalam meng-

hitumg. -

Hai orang-orang yang beriman, sabarlah kamu dan sabarlah
melawan mustchrmu Sertq berjagalah [di perbatasan negerimif
dan takutlah kepada Allah, mudah-mudahan kamu mendapot-
kan kemenangan). A28, Ali Imran |32 190 — 2009

74 TARIAMAIL AL-ANZE AR

X

ﬂ"" E L ) . g af £ 0% o 5%
AL L:é cwwbl}ﬂ}’).\:&,éﬁ‘j

-4 AR s e i

ANE SRR Ayl oA R yﬂ\

-
ot !.‘{_ or i
-

{Sesungguiira tentang kejodian langit dan bum! dan periu-
karan malam dan siang menjodi tando-tando [kebesaran
Allahj bagl orang-orang yang berokal.

Yaitu orang-orang yang mengingat kepada Allah ketika berdi-
ri, didukdan ketika berbaring; dan mereka memikirkan ke-
Jodian langit dan bumi, fsambil berkatal: "¥a Tian kami, se-
kali-ali tidak Engkau ciprakan ini dengan percuma, Mahasu-
o Engkau, maka peltharalah komi dori nercka.

Yo Thhan kami, sesungguhnya orang yang Engkay masuikan
ke meraka i, suwngguh orang yang Enghkau hinakan. Kepada
orang-orang yang zalim itu tidak ada orang yang menolong,

Y Thlan kami, sesungpuhnya kami relah mendengar  seruan
drang yang memanggil untuk beriman, fia berkataj: "Ber-
imeanluh kepada Thhgnmu. " Lalu kami pun berimon. Ya Tu-
han kami, ampunilah dosa kamti, hapuskan kesalohan kami
diin bersama-sama dengan orang yang batkioh wafatan

kami,
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Kaerangan di atas berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan
Muslim kecuali temtang ketérangan memandang ke langit
hadisnya diriwayatkan oleh Bukhari saja.-

Dari ibnu Abbas r.a.;
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"Sesungpuhnye Nabi saw. apabila bangun mengerjakan shala
Tahujud pada matam hari, ia pun berdoa:

Allaahumsna lakal hamdu, anta qayyimus samaawaati wal
aridhi wa man fiihinna. Wa lakal hamdu, laka mulkus sa-
maawaati wal ardhi wa man fithinna,

‘Wa lakal hamdu, anta nuurus samaawaati-wal ardhi wa
man fiihinna, walakal hamdu antal hagqu wa wa'dukal heqquwa
| ligaauka hagqun wa gauluka hagqun wal janaatu haggqun wan
i naary hagque wa Muhammadun hagqun was san'tu hagqun,
Allaahumma laka aslamtu, wa bika samaniu, wa ‘alaika
tawakkaltu, wa ilatka anabiuo, wa bika khaashamtu, wa ila-
ika haakamtu, faghfirli maa qaddamin wa man ukhkhartu
Wi mag asrarty wa maa a'lacin.

Antal mugaddimnm wa antal mu'akhiru, Laa ilaha ilaa ania.

‘ (Yo Aligh, bagi-Mu segala pufi. Enghau Pencipra langit dan
1 buani xerta apa yang ada padanya.

I Bagimu segala puji, bagi-Mu kerajaan langit dan bumi, serma
apa yany ada padanya.

Bagi-Mu segala puji, Engkaue yang menyinari langit dan buml,
serta segala isinya.

Pagi-Mu segala puji, Engkau Yang Mahabenar. Janji-Mu
benar, bertenis dengan-Mu benar, firman-Mu benar, adanya
surga benar, adenva neraka benar, Nahi Muhammad saw.
benar, dan hari kigmat benar.

Yo Ailah, kepada-Mu okt berserah dirl, beriman, bertowakal,

dan kepada-Mu aku kembali. Dengon izin-Mu aku menentang
fmusuh-My), kepuda-iu aky minta keputusan. - Ampuriiaf
dosaku yang ielah ulokwkan, yong akan datang, yang
Furahosiakan, dan dea yang kulakukan secara rerang-
terangan. Engladah Yang Maha-owal den Yang Maha-aihir.

k M
Tiada Tuhon kecuali Enghan). B it

Sebagian perawi menambahkan kalimat:
"Wa laa haula wa lan quwwata illag billah.
(Tiada daya dan tiada upaya kecuali dengan izin Allah).”
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Sebagaimana pada pasal-pasal terdabulu sudah kami jelaskan
bahwa fadha'il (fadhilat amal) itu dapat dilaksanakan dengan
dasar hadis dhaif.

Bacaan tersebut di atas disunahkan mengucapkannya sebelum
memasuki tempat buang air yang menjadi tujuzn haik berupa
bangunan atau yang terbuka di padang pasir. Ashhab Syafi'i-
yah menerangian bahwa membaca Bismillah disunahkan sebe-
lum membaca: Aftachumma innil a'uudzy bika minal Khubursi
wal khahaaits.

Dari ibnu Umar r.a., ia berkata:

/
////. ..u [ R
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ia membaca:

Allaghymmga innii sa'vudzu bika minarrijsin  najsil
khabiitsil mukhbitsisy syaithaanir rajlim.

(Ya Allah, sesumggidmya ok berlindhmg kepado-Mu dari
kotorem dan nafis yang jelek lagi menfelekion yaitu setan yang

rerkutuk} "
{H.R. 1bnus Sumni dan Thabeand)
Bab XN
LARANGAN BERZIKIR DAN BERBICARA
KETIRA BVANG AIR

Dimakruhkan herzikir dan berhicara ketika buang air {gadha
hajat), baik di lapangan terhuka atan di dalam rvangan bangun-
an kecuah bicara yang dianggap pn:ntmg (pembicaraan daru-

et cormmet aclialy Quafiiosh manataloan:
l'dl} ad.lllpd.l.-'mulpm aMED Jydau Jnl OE i ana.
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“Apabila Rosdullah saw. hendak memasuli tempas buang air - -

Bab X1
BACAAN KETIKA MASVK WC

Dari Anas r.a.;

',//K/.L,u_g - J'w j.,aAUJ\ » !_;:)1
wuh»w;-‘wu\iﬁ Sy Sz 45

“Sesungguhnva Rasulutioh saw. ketika memasuki fempat bu-
ang air, belicu membaca:
Allashumima innii a"'wudzu bika minal kKhubutsi wal khabaa'its.

(Ya Alizh, sesungguhnva aku berlindung kepada-Mu dari
setan khubius dan setan khaba'its).
{ELR. Buklati dan Muslicm)

Menuruat riwayat lain Sahik Bukhari dan Muslim:

il A 21 ;;.ﬁML o

Bismillaahi, Allanhumma ionii a'vodzu  bika minal
khubutsi wal khabaa'its.

(Dengan nama Allah, va Allah, sesunggulimya gku berlindung
kepada-Mu dari setan khubuts dan setan khaba'its). "

Dari Ali r.a. bahwa Nabv saw, bersabda:

o // (e " Lo tf.,/t,;)_

ukré“_ew——*_u‘*_w’- o a A
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"Sebagai penutup aurat anak Adam (manusic) dari pandang-
an mata fin, apabila ia memasuki tempat buang air adalah
membaca: Bismiliah (Dengan rami Allak). "

(LR Tirmidzi, ia kan bahwa isnad hadi: didak kuat)

TARJAMAH AlADZEAR 7

"dpabila seseorang yang buang air itu bersin, tidok di-
bolehkan membaca 'Alhamduliilah’ dan tidak pria boleh men-
Jjowab orang yong bersin dengan ucapan ‘Yarhamukalluh',
menjawab salam dan menjawab azan.”

Jika seorang yang buang air itu bersin laly membaca Alham-
duiillah di dalam hatinya dengan tidak menggerakkan lidah,

itu tidak mengapa. Demikian pula sama hukumnya berzikir
ketika jimak.

Dari ibnu Umar r.a., ia berkata:

-;,/J/L A 1.,&‘5‘“)
4...15/” ,.US

*Seorang laki-iaki melewati Nabi saw., sedangkan Nabi saw:
ketika iru sedang kencing. Orarg itu memberi salam kepada-
nya, maka Nabi saw. tidak menjowak salamnya. "

(H.R Muslim}
Dari Muhajir bin Qanfadz r.a_, ia berkata:

émﬁn B hj—w” < \,,
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“Aku datang kepada Nabi saw. sedang ia lagi buang air kecil,
lalu kuucapkar salam kepadanya, tetapi ia tidak

salamby sampai la berwudn. Kemudion ia minte maaf kepada-
K seraya bersabda: 'Sesungguhnya alau tidak suka berzikir
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kepada Allah kecuali dalam keadaan siect”. "
(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibou Majsh dergan ismad-isnad sahih)

Bab X111

LARANGAN MEMBERI SALAM KEPADA
ORANG YANG SEDANG BVANG AIR

Sahabat-sshabat kami (dari kalangan ulama Syafi‘iyah) me-
ngatakan makruh memberi salam kepada orang yang sedang
buang air.

JYika kepadanya ada orang yang memberi salam, tidak wajib
ia menjawab selarmnyn, berdasarkan hadis riwayat ibou

Umar dan Muhajir yang tersebut pada bab terdahulu.

Bab X1V
BACAAN KELVAR DARI W(C

Tersebut di dalam hadis sahil riwayat Abu Daod dan Tirmidzi
pada kitab Sunan-sunan mereka:

'J/ / / Ju ) ; -5
// - F
d—’L’_Jf’
"Sesungguhnya Rasulullah sow. (sesudah keboar dari tempat

buang air), belian membaca: 'Ghufraanaka’. (Aku memohion
keampunan-Mu).”

Diriwayatkan dari an-Nasa'i dan ibnu Majah (bacaan):

u;:'g e T&A\ubyé‘-\

A]]]amdu lillaahil ladzii adzl:alm'anml adzaa wa "aafaanii.
{("Segala puji bagi Allok yang telah menghilonghan katoran
dariku dan menjodikan daka sehar wal afiat").
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pendapat jumbur ulama,

Banyak sekali hadis dbaif yang diriwayatkan orang teniang
mengucapkan Bismillah pada wudhu ini.

Ahmad bin Hanbal berkata:

"Tidak ada suatu hadia'yangtsabn yang fuketahui tenton,
Bismitiah di dalam wudha, - :

Dt antara hadis dhaif
l.DariAbuHmairahra dari Nabi saw.;

; PRI o Sk

"Tidak fwmma)wdimbng; orang yang ndakmenyebw
namg Allah.

(H.R. Abu Daud dan lsin-lait)
Ha@is d'i atas diriwayatkan pula oleh Sa'id bin Zaid, Abu
Sa'id, Aisyah, Anas bin Malik dan Sahl hin Saad,
l{a_dis-l‘lagis t(le:tanlin Bismillah ttu diriwayatkan juga oleh al-
Baihaqi dan lain-lain, tetapi semmanya din i
hadis dhaif. 5 Tt
Pasal Pertama

Syekh Abul Fath Nashr al-Magdisi menyatakan, bahwa sunah
bagi orang yang berwudhu membaca:

!/a /

J-v-'__g gbﬂiif_;-jfuhh,ﬁﬂj”'

-:ﬁ v ;//,J » . 5/:5-“
St ) g o
Asyhadu allaa ilaaha illallashu wahdahuu lau syariikalah,
‘Wa asyhadu anna Muhammadan *abduhiu wa rasonfuh.
(Aku bersaksi bakwa tidak ada Tuhan selain Allak, Yang Mo-
ha Esa, liadq sekuktu bagi-Nya. Aku bersaksi bakwa Nabi
Muhammad it hamba-Nya dan Raswl-Nya), pada permulaan
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Dari ibnu Umar r.a., ia herkatA'
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“dpabila Rosululiah saw. sudak ketuar dari tempar bugng air,
ia membaca:
Alhamdu lillaahil ladzii adecaaqanii ladzdzatabun, wa
abgaa fiyya quwwatahun wa dafi's "annii adzaah.
rSegaIa i bagi Aflah yang telah memberi perasoan yyaman

. menetapkan kekuotan kepadaku, dan menyingkirkan
kotoran Lvenyaku] dariku}. "

{H.R. Ibous Sumi dan 1 habmni}

Bab XV
BACAAN RETIKA MENVANGKAN ATR WUDHY

Disunahkan mengucap Bismillak ketika menuangkan air
wudhu.

Bab XV1
BACAAN RETIKA BERWVDHV

Disunahkan membaca Bisimiffakir rafmanir rahim pada per-
nintlaan berwudhu. Jika dibacunya Bismiflah saja, juga sudah
cukup. Sahsbat-sahabat kami {ulama Syafi’iyah) mengatakan,
jika ketinpgalan membaca Bismillah pada permulaan herwu-
dhy, dibaca pada pertengahannya. Jika ketinggalan sampai
dengan selesar wudhunya, ia sudah Kelinggalan leupat
meletakkannya, karena itu tidak perla lagi membacanya. Ade-
put wudhunya adaluh sah, baik ditinggalkannya dengan senga-
ja atau karena hipa. Inilah pendapac dari mazhab kami dan
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berwudhu sesudah membaca Basmalah (Bismillaahir Rahmaa-
nir Rohiim}. y

Membaca bacaan tersehut di atas tidak ada salalmya hanya
tidak ada dasarnya berupa sunah Rasul. Kann _]uga tidak per-

nah tahu adanya sahabai-sahabat kami selain dia yang menya-
takan hukum sunabnya itu.

Wallaahu a'lam.

Pasal Kedua

Setelah selesai berwudhu disunahkan membaca:

Foro "ﬂu\sﬂ‘g;i;_’;im\‘ldki ‘i
A N ) 25 A /m‘
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Asy]]adua]lamlsahs illaliaahu wahdahuu lea syariikalah. Wa
asybadu anna DMuhammad “abdul wa T

Allaabummaj'alnii  minal  tawwaabiina  waj ‘alnii  minak
mutachahbiriin. Subhanakallshumma wa  bihamdika.
Asyhadu allaa ilaaha illaa anta, astagfiruka wa atuubu ilaiks.

tdLe  havealer bolwa Hodo Tuhon melainkan Aflah  Yang

R ATSOROT vlensivie

Maha Esa, Hada sekum bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad itu adelgh hamba dan Rusul-Nya.

Yo Allah, jodivenlah cku tergolong di antara orang-orang
vang tobut fkepada-Mu] dan jadikanieh aku rermasuk di anta-
ru nrang-orang yang menyucikan diri.

Muhasuci Engkay, ya Allah dan segala puji bagz-Mu. Akue
bersaksi babwa tiada Tuhan selain Englaau. Akw memohon
keampunan-Mu don aku bertobat kembali kepada- M.
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Dari Umar bin Khaththab ra., ia berkata, Rasulullah saw
‘ bersabda:
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"Barang siapa  sesudah berwudhu membaca:
Asyhadu aiina ilaaha ifialinah, wahdabuu Iaa syariika lah,
Wa asyhudu anna Muhammadan *‘abdubuu wa rasuutuh.
{Aku bersaksi bafwg tiada Tiehan selain Alloh. Yong Maha
Esa, tiada sekutn bagi-Nva. Dan Aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad ity adalah hamba dan rasud-Noa), ditkukalan bo-
Binya pintu surga yang delapan buak itu, sehingga ia boieh
mepnilth davi pintu mana yang hendak ig masuhi. "

{H.R. Muslim}
Riwayat Tirmidzi menambahkan:

AR A B

Allaahummaj'alnii minst tawwaabiina waj'alnii minal
mutathahhiriin,

T R T R . R

(% Allah, jadikaniah akis iergolong orang-orang yany tobat
fRepada-Mul dan jadikonlah gk termasuk orang-orang yang
menyucikan diri-Mu).

Adapun bacaan:Subhaanakallahumma wa bihumdika ... dan
seterusnya. " Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lain-lain dengan
isnad dhaif.

i Dari ibau Urnar r.a. babwa Nabi saw. bersabda;
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| Syekh Nashr al-Magqdisi mengatakan bahwa zilir-zikir terse-
\ but dibaca bersama-sama dengan selawat.

-

- ast L2l IO 9 e e sy b ag )

Allaahumma shalli wa sallim 'alaa Muhammadin wa "alaa
aali Mubammad

i , (¥ Aflah, limpatkanlon selawat fkemuliaan ataw rahmar] dan
Kesejohteraan atas Nobi Muhammad don atas keluarga Nabi
| Muhamnad).

i Sahabat-sahabat kami (ulafia Syafi'iyah) menyaiakan bahwa
| eikir-zikir itu dibaca dengan sikap menghadap kibiat,

Pasal Keliga

Adapun doa-doa yang dibaca ketika mencuci atau menyapu
|| anggota wudhu, satu pun tidak pernah ditermikan dalam hadis
|| Nabi saw. Akan tetapi, ulama-ulama fikih berpendapat, di-
I sunzhkan membaca beberapa doa ketika mencuci atau
| menyapy anggeta wudhu.

1
R T I (S Tl SN P A

Doa-doa itu bersumber dari ulama-ulama salaf dengan versi
yang berbeda-beda. ada yang panjang dan ada yang pendek.
Secara jelasnya doa-doa itu adalah sebagai herikut:

L. Sesudah membaca basmalah disambung dengan;

G D

Al hamdu lillaahil 1adzii ja'alal max'a thahuuraa.
{Segala pufi bogi Allah yang 1elah menjadikan gir ini suci lagi
menyucikan).

i 2. Ketika skan berkumur-kumur dibaca:

TARIAMAH AL-ADTEAR

s A S L
@bﬂ\%ALia‘i«:ﬂ:J ’\l'i-ﬂjay

7 C AR BTV - S r A S SRR I o et
SoG b R B e TET

-{ » { F i
PN o

"Bereng siapa setelak selesai berwudhu kemuydian merfbaca:
Asyhadu allaa flaaha iMallanhu wahdahuu 1aa syariika lah.
Wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rasunluh.
Sehelum ia bercakap-cokap, digmpuni doscrya yang terjodi
ez di Ml (HR. Ad-Dersquthni dengan isnad dhaii]
Dari Anas r.a., dari Mabi saw., 1a bersahda:

w ] A FENE . I A0St A
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"Baremg siape berwudiu dengan sebaik-batknya kemudian
membaca: N
Anyhadu allaa ilaaha illallaghu wahdabuu laa syariika lah.
Wa asyhadu anna Muhammadan ‘abdubun wa rasuubuh.
Tiga kati, dibukakan baginya pintu surgo yang delapan buak
lru, sehingga ia boleh memilth dari pintu yang kendak ia ma-
L]
& {H. R Ahmad, ibau Majah, dan ibous Sunni dengan isnad dhaif)

Ihnus Sunni meriwayatkan dengan isnad dhaif dari Us_man hin
Affan r.a. bahwa syahadat — Asyhadu allaa jlasha illallaah
— dihaca tiga kali.
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Allaahuroma asginii min baudhi nabiyyila shallal
'al:ihi wa sallama ka'asan laa azhma’u ba’dahuu abadaa.
(¥a Allah, berilah aku segelas miruman dori l‘e!czgﬁ {f{mdk)‘
Nabi-Mu saw. agar tidak haus selama-t h itu).

3. Ketika akan memasukkan air ke lubang hidung dibaca:
e T i ;ﬂsxli
ST =
NC SV CATF VR O
Allsahummsa Jaa tahrimnii rap thata na'iimika wa jannaatika,
(% Al;.lah, Jangan Kouhalangi eku buat mencium harumnya

nikmat dan surga-Mu).
4. Ketika akan mencuci muka dibaca:

A
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Allsshumms bayyidh wajhii yauma tabyadhdhu wujuuhun
wa taswaddo wujuuhun, )

{Ya Allah, jadikanlah midkaku putift berseri pada hari di mana
ada wajah putih beeseri_dan ada pule wajah-wajah yang
hitam merenguij.

5. Ketika akan mencuci kedua tangan dibaca:
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| Allashurmma a'thinii Kitaabii bi yamiinii, Allaghumma laa
tu’thinii kitaabi bi syimaalii.
| (¥a Allah, berikan kepadaku kitabku dengon disambur ofeh ta-
ngan kanankn. Ya Allah, jangan Kauberikan kepadoku kitab-
| ku yang disombut dengan tangan kiriku).

| 6. Ketika akan menyapu kepala dibaea:
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Allaghumma hsrrisn sya'rii wa basyarii “alannaari wa
azhillanii iahta "arsyika yauma Iaa zhilla illaa zhilluka.

(Ya Afluh, pelihuralah rambut dan kulid: dari api nevaka
| Lindungi aku di bawah arasy-Mu pada hari yang tidak di-
; temukan perlindungan kecuali perlindungan-Mu).
|

7. Ketika akan menyapu kedua telinga dibaca:

aa e
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Alaahummaj'alnii minal ladziina yastami'unalgaula fa
yattabi'uuna ahsanah.
(Ya Aliah, jodikanlah aku rermusuk orang-orang yang mem-

perhogion nasthat Ialy mengifuti yang baik-battoya).

8. Ketika akan mencuci dua kaki dibaca;

jrf - -E“/:-ﬂ"sj U‘i‘@ﬁ“‘-‘;":ﬁ’ i

Allanhumma tsabbit qadamii 'alashshirast.

(I(a.AILah, tetapken kakiku ftidak tergelincir] di alas shiratha
flitianj).
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] lainoya, Tidak ada perbedaan baik mandi karena junub, kare-
na baid atau lainnya.

Ada di antara sahabat kami yang mengatakan, jika ia mandi
junuh atau haid dibenarkan membaca basmalah, tetapi penda-
1 pal yang masyhur disunahkan membaca basmalah itu. Hanya
saja bagi orang yang junub atan haid tidak dibolehkan memba-
ca basmalah ketika ia berniat membaca al-Qur'an.

Bab XVIN
! BACAAN BERTAVAMUM

Disunabkan hagi orang yang bertayamum ketika mermulai ta-
yamumnya meimbaca basmalah. Jika yang bertayamun itu ada-
lah orang yang junub atau haid, berlakulzah keterangan kami
yang tersebut pada "Bab Bacaan Mandi".

Adapun bacaan syahadat sesudzh selesai bertayamum, zikir-
zikir lainnya dan doa-doa ketika akan menyapu muka dan ke-
dua tangan, tidak pernah kutemukan keterangan dari para ash-
hab (ulama Syafi'iyah) dan ulama-ulama lainnya, Yang jolas
herlaky hukumoya schagaimana hukum yang kami sebutkan
pada "Bab Bacaan Wudhu", sebab tayamum adalah cara
bersuci sebagaimana wuchu.

Bab XIX
BACAAN PERGI KE MES]ID

Pada Bab Kedelapan sudah kami jelaskan bacaan apabila ke-
luar dari Tumsah dengan tujuan ke mana jua pun pergi. Apa-
bila seseorang keluar dari tempat tinggalnys menuju mesjid
maka disunahkan pula ia membaca zikir ke luar rumah itu
dan’ ditambah dengan hacasn berupa zikir yang tersebut di

hawah ini.

9 TARJAMAM AL-ADERAR

Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata:
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“Fubawokan aiv widhu untuk Rasululleh saw., maka iq pun
berwudig, talu kudengar ia berdoa:
Allzshummaghfirhii dzanbii, wa wassillii fii daarii wa
haarik bii [ii rizqii.
(¥a Allah, ampuni dosaku, lapangkan rumah tanggaku, dan
berilah keberiatan pada rezekiku).
Al bertanva: "Wohai Nabi Aligh, faudengar enghau berdoa
memohon ini dan ine?
fu hersabda menfaowab: 'Apakah masik: ada di antaranya yang
kettnggalan'?"

(H.R_an-Nasa'i dan ibnus Sunmi dengan isnad sehih]

Ibous Supni memuat hadis ini dalam kitabnya pada "Bab Ba-
caan Nabi Saw. Keiika Berwudhu”, sedangkan an-Nasa'i me-
masukkan di dalam kitabnya pada "Bab Bacaan Nabi Saw.
Sesuidih  Selesal Berwudhu", keduanya dimungkinkan
kebenarannya,

Bab XVl
BACAAN MANDI

Disunahkan bagi orang yang mandi membaca senma bacaan
yang telah kami sehutkan ketika berwudhubaik basmatah atau
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"Diriwayaikan kepada kami di dalam kitob Sahik Muslim ten-
tang hadis yong panfang dari Ibny Abbas r.a. mengenat ber-
molamnya ibru Abbas df rumah Maimunah (istri Nabi saw.)
yairu saudara perempuan tbunya. Di dalam hadis itu dicerita-
karnya tentang tahajud Nabi saw., lalu ia menyambung ceri-
ta: "Maka muazin mengumandangkan azan subwh, keluarlah
Nabi saw. menuju (rempat) shalar sambil berdoa:
Allanhummaj'alfii qalbii nuaran, wa fii lisaanii nuuraa, waj'sl
fii s’ nuuras, wajtal fii basharii nuuraa, waj’ai min kiaifi
puuran, wa min amasmii ounraa, wvaj' al min faugii nuursa,
wi min tahlii nouraa. Allashumma a'thinii nuuresa.

(Yo Allah, jadikaniah cahaye beradu dalem hatikn, cahaya
berada dalam lidala:, Jadikanlah cahaya berada pada pende-
ngaranky. Judikanlah cahaye berada dibelakangk dan cohaya
berada di mukaku, Jadikanlah cahave berada diatasku dan cahaya
berada dibawahku. Ya Allah berilah cahaya kepadaki”
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cahayn beradn di bawahku. Ya Allak, berilah cahaya kepada-
ku).”

Dari Bilal r.a., ia berkata:
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"Apabile Rasulullah saw. pergi menuju (tempat) shalat, ia
rmemberca:

Bismillaahi aamantubillaah, Tawakkaltu 'alallaahb. Lag haula
wa laa quwwata illax billaah. Allsahumma bi haqqissaailiina
'alaika wa bi haqqi makhrajii haazdzaa. Fa innii lam akh-
rujhu asyuran wa laa batharsn wa Isa riyaa"an wa lag sum-
'aten, khorajtubtighaa'a mandhaatika wattigaa'a sakhatila .
As’aluka an te'iidzanil minanoasri watudkhilanil jannah.

(Dengan nama Allah, aku beriman kepada-Nya. Aku bertawa-
kal kepada-Nva, tiada daya dan kekuatan kecuall dengan izin-
MNya. Ya AHah, dengan menyebut hok oramg-orang vong me-
mohen berdoa kepada-Mu dan hak tempar keluarku ini, se-
sungguhnye aku menuju tempat ini tidak dengan perasagn
angkuh, tidak dengan mengingkari nikmot, tidak dengan hart
yang riya dan tidak prla kaveng sumt’ah, ARy menuju tempat
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Kemudian membaca basmalah dan mulai memasukinya de-
ngan kaki kanan.

Apahila keluar dibaca lagi zikir tersebut di atas dengan meng-
ubah kata terakhir rafenarik diganti denpan fodhiik serayn men-
dahylukan kaki kiri ketika keluar.

Dari Abu Humaid atau Usaid r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda;

% 5;:! /;"].’f' {‘i';g/ J:-;";l
SVl BT 08 Ao dn
B o S YA "69354-»’ g

"Apabila salah seorang dari kalion memasuki mesjid hendak-
lak ia mengucapkan salam atas Nabi saw. kemudian memba-
a:

Allaahummaftah Bi abwaabe rahmatik

(Yo Allah, bukakan kepadaku pinfu-pinty rahmat-Mu). "
Apabila keluar romah hendaklah membaca:

Allaahumma innii as'aluka min fadhlik

(Y Ailah, sesungguhnya aku memohon karunia kepada-diu).

(ELR. Muslom, Abu Daud, an-Nase'l, ibiw Majgh, den lnin-lain dengan 1snad sahib
Hanya saja dalam riwayat Muslim tdak terdapal anak Kafimal "hendaklsh ia
trienpucapban salam atas Nabi.")

Meniitiit fiwayat ibnus Sunni:
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ini karema menghorap keridgan-Mu dan khawatir akah ke-
rurkaan-Mu. Aku bermohon kepada-Mu agar Enghau melin-
dungike dari neraka dun memasukkan aku ke dalam surge).”
(Hadis dhaif riwayat ibus Sunni)
Hudis di atus dikatakan dhaif karena di antara perawinya ter-
dapat al-Waazi' bin Naati al "Uqaili yang telah disepakati ke-
dhaifan riwayatnya.
Dengan mazkna yang sama diriwayatkan pula oleh "Athiyyah
al-' Aufi dagi Abu Sa'ad al-Kbudri r.a. daci Rasulullah saw.,
tetapi ‘Athiyyah dikenal pula scbagai seorang yang dhaif.

Balb XX
BACAAN KETIRA MASVK DAN KELVAR MES)ID

Disun.‘ahkan ketika akan memasuki mesjid membaca;
N,ﬁ‘;u?j: F-‘L"h'*'“\’ 1.8
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A'uudzu billaahil "azhiim, wa bi wajhibil kariimi wa
sulthaa nibil gadiimi minasy syaithaapir rajiim. Alhamdu
lillanh. Allaahnmma shalli wa salim ‘*alaa Muhammadin
wi 'nlia aali Muhammad. Allaashummaghfir i dzunuubi
wiltuh Hi abwaaha rahmatika.

{Akes berlindung kepadu Allah Yang Mahabesar. Kepada wa-
Jah-Nva Yang Mohonudia dan kergjoon-Nya yang qadim
fazalif dari setan terkutak. Segala puji bagi Aflah. Ya Allak,
limpahian selowat dan sefahiera atas Nabi Muhammad sow.
dan keluarganya. Yo Alloh, ampuni desaku dan bukakan
kepadaku pinte-pintu rahmat-Mu).
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"Apobila keluor (davi mesjidi, hendaklah ic mengucap salam
alas Mabi saw. Dan membaca:
Allazhumma a'idznii minasy syaithaanir rajiim
(Ye Aflah, lindungi dakn dari setan terkuuk). "
{Rivayat im jups disebabkan pleh ibny Majeh, ibnu Khuzaimeh, dan b Hibban)

Dari Abdullah bin Arar al-Ash r.a., dari Nabi saw.:
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"Sesumgguhnva Rasulullah saw. apabila io memasuki mesfid
dibacanya:
A'vudzu bhillaahil 'azhiimi, wa bi wajhibit karimi wa
sulthaanihil gadiimi minasy syaithaanir rajiin
fa bersabda: Apabila seseorang membaca zikir ini, berkaialah
setan, 'Ia terpelthara dariku selama hari ing’. *

(H.R, Abu Daud dengan isnad jayyid)

Be-

-L\

Daarl Amas r.a., 14 berkata:
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"Apobila Rosulufloh sav. masuk ke mesjid, ia membaca;
Bismillaahi, Allanhumma shalli *alaa Muhammad
dan gpabila ia keluor dibocanya:
Brsmlllaahl. Allaahumma shalli "alaa Muhammad.”
* (HR. ibnug Sunni)

Tentang membaca selawat ketika masuk dan keluar ke dan

dari mesjid diriwayatkan pula oleh ibnu Umar.

Dari Abdullah bin Hasan dari ibunya, dari neneknya, ia ber-
kata; .
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"4pabila Rasuluilah saw. masuk ke mesjid o mengucapkan
nuu kpnrm"n Allah 13'ala, mengucankan hn\m_gfgjg dan mem-
baca:

Allaahummaghfir lii waftah lii abwaaba rahmatik

Apabila ia keluar dibacanya pula zikir seperti tersebut di atas
{yaitu kalimar puji dan basmalah} serta doa:
Allaahummaftah ki abwaaba fadhlik."

(M.R. ibnus Sunni)
Dari Abu Umamah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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"IN mesjid-mesjid yang telah diperintahkan oleh Allah untik
dimuliakan dan disebut newa-Nya di dalomrya, beberapa
orang laki-taki bertasbih kepada Aliah pade wakm pagi dan
pada wakiu petang. *

(Q.5. an-Mur [24]: 26)
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Barang siope  mengagimgkan  syior-syior Allah,
sesungguimya ity timbul dari ketokwaan hoi "

{(L5. al-Haji |22): 32)

A F-'//l b

(Y. 16,;“)

".... Barang sigpe mengagunghan apa-apa yang terhormat di
sisi Alloh, itu adplah lebih boik baginye di sisi Tubannya, "
1.5, at-Nlaji (221 30)
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Dari Buraidah r.a., 12 berkaia, Rasulyllah saw. bersabda:
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*Sesungguhnya apabile selah seorang dari kalian hendak
keluar dari mesfid, tentara iblis saling memanggil dan ber-
kumpud sebagaimona lebak berkumpul df savemgnya. Apabila
saluh seorang dari kalian sudah berdiri di depan pintu mesjid,
hendakiak ic membaca doa:
Allaahemma innii a'undzu biks min ibliisa wa junundih
{¥a Allah, sesunggu}mya ak barlmdung kepadeu dari iblis
dan tentaro-tertaranya} karena fika doa ini dibaca, iblis
tidok dapat memyusahikan. ™

(H.E. ibnus Sunniy

Bab XX1
BERZIKIR DALAM MESIID

Disunahkan memperbanyak zikir kepada Allah di dalam mes-
Jid seperti tasbih, tahlil, tahmid, takbir dan lain-lain zikir, serta
memperbanyak membaca al-Qur'an, Di antara yang disunah-
kan pula dilaksanakan di dalam mesjid adalah mempelajasi
hadis-hadis Rasulullah saw., ilmm fikih, dan ilmu-ilmu syariat
lainnya.

Firman Allah;

TARIAMAH AL-ADZKAR o7

"Sebonarnya mesfid-mesjid ity dibangun dengan fungsi seba-
paimana semula ig dibangun.”
(1. R Musitn)

[Dari Anas r.a.:
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"Sesungguhnya Rosu@ullah sow. bersabda kepada Seorang
Avab dusun (Bodui) yang kencing di dalam mesiid: Semng-
puhnya mesjid-mesjid ini tidak sesuai bagi sesuatu Seperti
kencing ini dan tidak pula bagi suatu kotoran. Sesungguimya
i (dibangun) untuk zikiv kepada Aflah ta'adle dan membaca
Qur'an.” _

¢H.R. Muslim}

Seyogianya bagi orang vang duduk di dalam mesjid hemiax.
i'1ikal. Menurut pendapat kami, i'tikaf ity 5ah dengan berhenti
sebentar di dalam mesjid.

Malahan para ashhab mengaiakan, bahwa pahala itikaf sudah
atkan oleh crang yang masuk ke mesjid hanya dengan
herjalan kemudian terus keluar, taopa berhenti, Maka menurut
qaul ini seyngianya bagi orang yang berialan di mesjid pun
agar berniat i'tikaf supaya memperoleh tadhilghnya. Tentu
waja yang paling afdal berhenn dulu sebentar,
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Seyogianya bagi orang yang duduk di dalam mesjid melaku-
kan amnar ma'mif dan nahi mungkar terhadap apa saja vang ia
lihat. Hal ini walaupun di luar mesjid waiib dilaksanakan,
tetapi di dalam mesjid lcbib-lebih lagi, demi menjaga kehor-
matan, keagamaan dan kesucian mesiid.

Para ashab menerangkan: "Barang siapa masuk ke mesjid
lalu tidak dapat/berkescimpatan melakukan shalat tahivat mes-
jid baik karena berhadas kevil atau kesitukan lainnya, disu-
nahkan baginya membaca empat kali:
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Subh llaahi wal | du lillaahi wa Iaa ilaaha llallaahu
wallaahu akbar

(Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nva, tiada Thhan selzin
Allah,don Allah Mahabesar).

Sebagian ulama salat berpendapat babwa tidak ada salahnya
membaca zikir tersebut di atas.

Bab XXl

DOA NADI BAG]I ORANG YANG
MENCARIDAN JVAL BEL] BARANG
DITALAM MES]ID

Dari Abu Hurairah .a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"Apabila kalian melihat orang berjual beli & dalam mesjid,
katakanlah:

Laa arbahelleahu tijaarataka

(Semoga Allah tidak memberikan keuntungan dalam perda-

ganganmy).

Apabila kalian melihat orang yong memonggil-monggii men-
cari (binatang aloy barangnya) yong hileng di dalam mesfid,
katakaniah:

Laa raddallaahu 'alaiks

{Semoga Allah ridak mengembalikannya kepadarug. "
(HR.‘lirmidziy

; Bab XX

DACAAN KETIKA MENDENGAR
SYAIR YANG TIDAK BAIK

Dari Tsavban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"Siapa safa yang kalian lihat menynarakan syair fyang tidak
bedk isinya) di dalam resjid, maka katakaniah kepadanya:
Fadhdhallaahu faaka (Semoga Altak menutup mulutnya), tiga
kall, ™  (HR. ibrus Surmi)

Bab XX1v
FADHILAH AZAN
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"Barang sigpa yang mendengar SeSeprahg memanggil-mang-
pil mencari barang yang hilang di dalam megjid hendaklah ia
membaca:
Laa radda halluahu 'alaika
(Semoga Allah: tidak mengembalikonnya kepadamu). Sebab
mesjid-mesjid itu tidak dibangun uniuk keperluan itu.

{11 R. Muslim)

Dari Buraidah r.a.:
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"Sesunggubnya Seorany laki-laki pernah bersery-yeru i du-
lam mesjid, katanya: "Stapa yvang memanggil unta yang meroh
sehingga sekarang ia hilang’?
Nabi saw. bersabda: 'Semoge kamu tidak menemmkannya. Se-
sunggrhava mesjid-mesjid ini dibangun dengan fungsi seba-
gaimana semulo ia dibongun'. ™

{H.E. Muslien)
Ipari Abu Hurairah r.a, bahwasanya Rasulullab saw.  bersab-
da:
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"Sekarang manusia rahu tentang {keutamaan) yang terdapar
pada azan dan saf pertama, kemudian mereka tidak akan
mendapatkannya kecmzk dengan berundi, pam mereka loksa-
nakan undian i, "

(H.R Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersah-
dz:
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‘Apabila panggilan azan untuk shatat telah dikumandangkan
orang, mundurigh setan sambil terkennu-kentur sampei ia
tidak mendengar panggilan azan itu lagi. "

{(H.R. Bukhari dan Moslim)

Dari Mu'awiyah r.a., ia berkata, aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda:
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"Crang-orang yqng azan, nonti pada hari kiomat adalah
drang yang paling Lihur derajatmya. ”
{HR. Muslim)

Duari Abu Sa'id al-Khudri ra., ia berkata, aku mendengar
Rasululiah saw. bersabda:
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"Tiada terdengar suara muaziv oleh jin, tidak cleh manusia,
dan tidak pula oleh cesuaty melainkan (semun) bersaks! untuk
dia pada hart kiamar. "

{HR. Bukhari)

Masih banyak lagi badis yang membicarakan fadhilah azan.

Para ashab berselisih pendapat fentang mana yang lebih af-
dal , apakah azan atan imamah {menjadi imam). Ada empat
pendapat tentang masalah ini:

Pertama : Yaitu pendapat yang ashah (lebih sahih), azan le-
bih afdal daripada imgmak.

Kedua : fmamah lebih afdal daripada azan.

Ketiga : Sama-sama afdal , tidak lebih dan tidak kurang
antara satu dengan lainnya.

Keempet ; Jika ia mengetahui bahwa dirinya memenuhi sya-
rat untuk menjadi imam, maka imamah lebih af-
dal . Kalau tidak, maka azan lebih afdal buat
dia.

Bab XXV
LAFAL AZAN

Lafal azan itu sudah masyhur ¢i kalangan umat Islam dan
disunahkan membaca farfi’ bersama-sama azan. Jawji® ialah
membaca kalimat syahadat Asyfadi allog Haaha ol loak dua
kali, Asvhadu anna Muhammador raswdidizah dua kali, de-
ngan suara rendah yang cukup didengarnya sendiri dan orang
yang dekat dengan dia sesudah mengumandangkan takbir
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Allmnhu akbar, Aflashu akbar. Asybadu allaa ilaabe
ilallagh. Asyhadu anna Muhammadar rasniullash. Hayya
'alash shalaah. Hayva 'alal falaah, Qad gaamatish shalaah.
Qad gaamatish shalaah. Allaahu akbar, Allaaku akhar.
Laa ilasha illallash.

(Allah Mahabesar, Allah Muahabesar. Aku bersoksi bahwa
finda Twhan selain Allah. Aku bersaksi bohwea Nabi Muham-
mad itu Rasud Allah. Marilah melaksarakan shalat. Marilah
meraih kemenangan. Sestngguinye shalat sudah hampir didi-
rikan. Sesungguhmyo sholat sudah hampir didirikan. Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar. Tiada Tuhan selain Allaf).

Posal Perlame

Azan dan igamat sunah hukumnya berdasarkan pendapat yang
sahih dari mazhab Syafi'i, baik azan Jumat atau azan lainnya.
IMemang ada sebagian ashab  yang herpendapat fardu kifayah
dan ada pula yang berpendapat babwa keduanya fardu kifayah
hanya pada shalat Jumat.

Sekiranys kita katakan fardu kifayah, lalu ada suatu negeri
Islam yang sclurubh penduduknya meninggalkan keduanya,
maka mereka harus dipaksa atan diperangi. Sekiranya Kita
katakan sunah tentu mercka tidak akan diapa-apakan. Karena
sama saja dengan sunah ba'da dan gobla Zuhur atau yang

seumpamanya.

Sebagian ashab ada pula yang berpendapat bahwa mercka
harus dipaksa atau diperangi karena menyangkut masalah syi-
ar Islam.
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Allaak akbar empat kali, Kemudian dikumandangkanlah
ulangan syahadat itu dengan nyatring.

Disunahkan pula mengucapkan faiswib sesudah membaca
Hayya ‘alal falagh. Taiswib ialah kalimat yang berbunyi Ash-
shalaane khairum mingn nauim dua kail. Tentang faryi’ dan
raswib ini banyak hadis yang menerangkannya.

Sekiranya seorang muazin meninggalkan tarfi' dan taswib,
azannya suh hanya saja ia meninggalkan suatu keutamazn iba-
dah (gfdhatiyah).

Tidak sah azan kanak-kanak yang belum mumayyiz {(belum
dapat membedakan antara baik dan buruk), azan perempuan

et 5 i
dan azan orang kafir, Sekiranya seorang yang kafir #u mem-

haca atau mengumandangkan lafal  azan laln sampas kepada
kalimat syahadat, maka ia spontan menjadi seorang Islam.
Demikian menurui pendapat yang sahib dan mukhbrar (terpi-
lih}. Sebagian para ashab mengatakan, tidak menjadi lslam
orang kafir itu.

Mengenai azan orang kafir itu tidak diperselisihkan tentang ti-
dak sahnya. Karena sebelum ia membaca syahadat, kalimat
takhbir dalam azan itu dibacanya ketika ia masih dalam keada-
an kafir.

Masalah ini secara panjang lebar tersebut di dalam kitab-kitab
fikit.

Bab XXVi
LAFAL IQAMAH
Menurul pendapat yang sahih dan terpilih (rudkfitar sesuai
denpan hadis-hadis sahih bahwa igamuh itu terdirl atas sebe-

las kalimat, yaitu:
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Pasal Kedus

Disunahkan mentartilkan azan dan mengumandangkannya de-
ngan suara nyaring. Tetapi sebaliknya disunahkan memperce-
pai bacaan igamat dan merendahkan suara azan. Disunahkan
se(rang muazin it yang baik suaranya, kepercayaan, peme-
gang teguh suatu amanat, disiplin waktu dan suka berbuat
baik.

Disunahkan bagi orang yang azan dan igamat i berdiri di
tempat yang tinggi, menghadap kiblat dan dalam keadaan
suci. Sekiranya ia azan alau igamat dengan cara membela-
kangi kiblat, duduk, berbaring, berhadas kecil atau junub, sah
arannya tetapi makroh hukurnnya. Dalam keadaan junub azsn
lebih makruh haginya dan igamat dalam keadaan tersebut
lebih makruoh lagi.

Pasal Keliga

Azan tidak dikumandangkan kecuali untuk shalat yang lima
waktu, yaituSubuh, Zuhur, Asat, Magrib dan Isya, baik shalat
yang tunai atau gadha, baik yang dilaksanakan di negeri tem-
pat tinggalnya atau di perjalanan dan baik sendirian atau ber-
jamaah,

Apabila sudah ada sesecrang yang azan cukup bagi laimnya.
Apabila seseorang menggadha beberapa shalat yang ketinggal-
an dalam sat waktu cukup azan pada shalat yang pertama
saja dan igamat pada setiap kali shalat. Apabila shalat dikerja-
kan dengan jamak cukup azan pada shalat pertama dan igamat
pada shalat berikutnya.

Adlapun selain shalat yang lima waktu tidak dikumandangkan
azan, pendapat ini disepakati tanpa khilafiah. Sebagai ganti
aran dissnahkan mengumandangkan kalimat Ashshalaaty fera-
mi'ah (Marilah kita shalat berjamaah) untuk beberapa shalat
sunah tertentu. Misalnya shalat Id, shalat gerhana, shalat min-
ti Iyjan dan lain-lain yang dikerjakan dalam berjamazh. Di
untaranya ada pula yang tidak disunahkan menyerukan Kalimat
Ashshaloatu jaami'ah, seperti shalat sunzh rawatib dan shalat
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sunah mutltak, Di antaranya ada yang dikhilafiahkan seperti
shalat Tarawih dan shalat Jenazah, Menurui gaul yang lebih
sahih disunahkan pada Tarawih tidak sah pada shalat Jenazah,

Pasal Keempal

Tidak sah igamat kecuali wakiu shalat yang bersanghkutan su-
dah masuk dan ketika hendak memulai shalat. Tidak sah azan
kecuall sesudash wakiu shalat masuk, kecuali shalat subuh
maka azan boleh dikumandangkan sebefum waktunya tiba.

Terjadi khilafiah mengenai wakiu yang dibolehkan tersebut
qaul yang ashhalb: (lebih sahih) waktunya sesudah lewat tengah
malam. Ada yang mengatakan ketika sahur. Ada yang menga-
{akan sepanjang malam. Ada yang mengatakan sesudah berla-
Iu dua pertiga malam.

Pasal Kelima

Dalam rangkaian melaksanakan shalat, wanita dan banci ha-
nya membaca igamat saja, mereka tidak dibolehkan mengu-

mandangkan azan, karena mereka dilarang menyaringkan
suara.

Bab XXVII

BACAAN RETIKA MENDENGAR
SERVAN AZAN DAN 10AMAH

Disunahkan bagi orang yang mendengar seruan azan dan iga-
mat menyahut sehagaimana yang dincapkan oleh muazin dan
muqim (orang yang menyerukan igamat) itu, kecuali pada
kalimat Hayva ‘alash shalaah dan Havya 'olal falagh, Pada
setiap kali berakhir dua macam kalimat itu dikumandangkan
disahut dengan Laa Aaula wa loo quwwaia iflag billaah.
(Tiada daya dan kekuasaan kecuali dengan izin Allahy, -

Demikian puia pada setiap kali borakhir dikumandangkan ka-
limat Ask-shalaaty khairum minan nawm (Shalat im lebih
baik daripada tidur) disahut demgan Shadegtn wa barirag
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{Engkau henar dan engkau telzh berbuat haik). Ada yang me-
ngatakan bahwa katimat ity disahut dengan Shadage rasudid-
luahi shallatioahy "afaifi wa sallama, eskhsholoats khatroom
minan nosum (Rasulullah saw. itu henar, shalat itu lebih baik
daripada tidur}).

Kalimat igamat yang berbuny: {ad geamatish shalaatu Qad
qaamaris sheluah disahut dengan Agaemahatlachu wa adaa-
mahaa (Semoga Allah menegakkan dun menpekalkannyu).
Pada kalimat Asyhadu anno Muhammadar rasudifleah disabug
dengan W ara asyhade anma Muhammadar rasudutlachi,
radhiitte Bil laohi rabbaa, wa bi Muhammadin shallaliaahu
*alnibi wa solfuma rasuulon, wa Bif oslaami ditra (Aku ber-
saksi bahwa Muhammad e Rasul Allal, aku ridha Allah se-
bagai Tuhanku, Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul, dan
Islzm sebagai agamaku).

Apabila telah selesal azan dikumandangkan dan teldh  disebut
bait demi bait dari kalimatoya hendaklah dibaca selawat seha-
gai berikut:
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Mlaahumma raibba haadzihid da*watit taammati, wash
shalaadl gas imali, aati sayyidanaa Mubammadanil wa
siilata walfadhiilata, wab’atshu magaaman mahmuudanil
ladzii wa'adtah

(Ya Aligh, ya Tuhan [Yang memperkenankanf doa yang sei-
purna ini. Ya Allar [Yeng menerime] sholar yang dilaksano-
kan ini. Berilah penghuly kami, Nobi Muhamamad wasiiah
dun kelebihan [fadhilah), dan rempationieh in pada makom
yuny ferpui sebagaimana telah Kaujanjikan). "

Apd
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Kemudian memanjatkan doa yangia kehendaki ke hadirat
Allah untuk keperluan akhirat dan dunianya.

Dari Abu Sa'id al-Khudri ra., ia berkata, Rasululiah saw.

hergahda-
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“Apabila kalion mendengor servan (tmivk sholat), saludloh
(kedimat de:m kalimat) sebagaimana yung dikumandangkan
~dnds ameeroieres
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(HR. Bukbari dan Mushim)

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., ia mendengar Nabi
saw. hersabda:
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"Apabila kaliun mendengar seorang muazin {(menyerukaon Steo-
ra aean), sobuiloh (kolimot per holimat] apa yong di-
ucapkannya, Kemudion bacalah selawat atasku karena baversg
sigpa membaca  selawat untulku sckali. Allah posii akan
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memberinya sepuluh rahmar. Laty mohonkanlah kepada Allah
wsilah unidda, karena iu adulah suctu kedudukon di dalam
surpa yang Hdak disediakan kecucli bagi seovang hamby dari
sekiun banyak hamba Allak. Aku berharap semoga akulah
orang . Barang smpa memnoRonkan wasilakh untakky ierse-
diatah syafaq baginya."”

(HER. Muslim}

Dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
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“Aphilie muazin mengumandungkon (Faltimar azan):'Allaahu
alibar, Allaaho akbar', make saleh seorang dari kalian me-
nvibar dengan' Alluahn akbar, Allaabw akbar'. Kemudian ic
mengumandangkan "Asyhadu allaa ilaaha illallash'  disahr
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dengan 'Asyhadu allaa ilaaka illallaak’. Kemndian ia mengu-
mandangkan Asyhadu anna Mullammadar rasuulullaahdisa-
et dengan'Asyhadu anna Muhammndar rasuulullaak’ Ke-
mudian ia mengumandangkan "Hayya ‘alaah shalaah' disahu
dengan Laahaula wa laa quwwata illan bil laah'. Kemwdian
ia mengumondongkan 'Hayya ‘alal falaah' disahut dengan
'Laashaula wa laa quwwata illaa bil laah'. Kemudion diki-
mandangkin *Allaahu akbar, Allaahu akbar' disahur dengan
'Allaahu akbar, Allashu akbar'. Kemudian ia kumandanghan
"Laa ilaaha illal laah' disahus deagan "Laa ilaaha jllal laah'.
Setwanya divcapkan dengan seikhlos haii, niscaye fa masuk

surge.”
(H R Musli)

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash r.a.. dari Rasululiah saw., ia
hersabda:
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"Barang siape ketike mendengar muazin menyuarghan azan
membaco: Asyhadu allaa ilagha fllal laahu wahdahuu faa
syariilia lah. Wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhuu
wa rusuuluh. Radhiitu bil laaki rabbaa, Wa bi
Muhammadin shallallaabu alaihi wa sallama rasuulaa.
Wa bil islaami diinaa, niscuyey diamprai dosamy, ™

112 “TARIAMAIL AL AVEAR

Dari Mu'awivah r.a.;

1
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"dpabile Rasulullah saw. mendsngar muagin mengucapkan
'Hayya "alal falaal’, ig berdoa membaca: Allaahummaj 'al-
nas muflibiie (¥a Allah, fadikan kami ftermasuk} orang yang
beruntung).

{H.R, ihnus Smani)
Dari Abu Umamah r.a. atau {perawi ragu) dari sebagian sa-
habat Mahi saw.:
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"Sesungguhnya ketika Bilal menyeruken iqumat, maka mang-
kala ia sampai kepada membaca —Qad gaamatisk shalash'—
menyahutiah Nabi saw. d‘engan uragpan — Aqaamahallaahu

wa adaamahua, "
(LR Abu Dangd)

Seiain kalimat tersebut di atas, Nabi saw. menyabut kalimat-
kalimat iqamst schagaimana sahutan azan yang diriwayatkan
Umar hin Khaththab r.a. tersebut di atas.

Dari Abu Hurairah r.a.:

LSl Lensedis sl e
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| membaca: Wa ana asyhadu ... "

| Memurut riwayat lain lafulnye:

"Barang siapa ketika mendengor muazin meényugrakan azan

(ER. Muslimy

| Dari Aisyah r.a.:
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"Sesungpubnva Rasulullah sow apabila mendengar muazin
menviearakan kedimat syahadat, ia meryahutWa ana wa ana’
Dan au ... dandm ...)."

(H.R. Abu Drxudd dengan isnad javyid)

Dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda:
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"Burang stopa wemboeca: Allaahumma rabba bhaadzibi
da'watit  taammaii, wash shalaatil  gaa’imati, aati
Muhanunadanil wasiilata wal fadhiilah. Wab'atshu
imagaamam mahmudanil kadzii waadtah
Niscuya tersedictah baginye syafoot pada havi kiomeat "

(FLR. Bukhari)
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Apobila ia (Abu Hurairah) teloh selesal mendengarkan muazin
menyerukan igamat, 1a berdoa:

Allabumma rabba haadzihid da'walit tsammati, wash
shalaatil gaa'imali. Shalli 'alaa Mubammadin wa aatihii
su'lahuu yaumal giyaamah

(¥ Allak, ye Tuhan [vany memperkenankanf dog yang sem-
purna ini, ya Tuhan [yang memerintahkanf shalat yang dilak-
sanakan ini. Limpahkaniah selawar atas Nabi Muhammad dan
pevienankanlad permohonannya pada hari kiomar).”

(FLE. ibius Sunni)

Apabila seseorang yang sedang melakukan shalat mendengar
seruan azan, tidak disyariatkan kepadanya untuk menyahut.
Akan tetapi, apabiia sudah seiesai shaiat dengan mengucapkai
salam, disunahkan lagi kepadanya menyahut apa yung sedang
ia dengar. Sekiranya dalam keadaan shalat disahutnya seruan
azan itu, tidak batal shalainya tetapi makruh hukumnya.

Demikian pula apabila orang yang mendengar seruan azan itu
sedang berada di tempat buang air (WC), tiduk diperboleh-
kan ia menyahut seruannya sampal ia keluar dari tempat terse-

Adapun apabila sedang membaca al-Qur’an, bertasbih, mem-
baca hadis atau sedang helajar ilma pengetahuan dan lain-lain,
71 harus menghentikan i dan disunahkan menyahut seruan
azan, kemudian serelah selesai baru ia sambung lagi ibadah-
nyd. Seruan azan terbaias pada wakwe-wakw terfentu dan
ibadah semacam tersebut di atas mempunyai waktu yang agak
longgar.
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Bab XXV
DOA SESVDAH AZAN

Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

NG N NG i 2

s, i y!fv Gy

'~ (3

i ~ o ﬁ"’f.f/

=

bﬁ&"le—vb w\-’u\:!\’ Azl
25 I A

*Doq antera azan dengan igomat, tidak akan tertolak. *

(HR. Abn Daud, Tirmidz, an-Nasei, tbous Sumi dan lain-dain. Titnidzi mengatakan
babwa hadis ini hasen sahit).
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Menurut riwayar Tirmidzi ado tambahannya: *.... Mereka ber-
tanya: 'Apukah yang kami baca (kesika fru), wahai Rasulul-
lah’? Iu menjawab: 'Mohonlah kepada Allakh keselamaran
tkeafiatan) di dunia dan di akhirot’. "

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a.:
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"Sesung guhnye ayahnye, Abu Mulaih melakukan shalat sunak
diea rokamtSubuh, sedangkan di dekainya Rasulullai saw. se-
danyg melakukan shalet dua rakaat secara ringan (tidak tama).
Renuidian didengaraya Rasulullah saw. berdoa dalam Leada-
an duduk!

Allaabumma rabba Jibriila wa Ismaafiila wa Miikaaiila wa
Muhammadinin nabiyvi shallal laaku ‘alaihi wa sallam.
A'uudzu bika minan naar.

(Y Allah, ya Thhan [Yang mencipudanf Jibril, Israfil, Mika-
i, dan Muhammad Nabi saw. Aku berlindung kepeda Mu dari
siksp neraka) tiga kall.

{H.R. ibnus Sutini)

Dari Anas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:

"Barang siapa yang membaca:

Astaghiirnl laahal ladzii las ilasha illsa huwal hayyul
gayyuumu wa atuubu ilaih.

{Akit memohon keampunan kepoda Allah, tiada Tihem selain
Dia yang Mahahidup, Yemg Seneamtiasee Berdivi Sendiri. Aky
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“Seorang laki-leki herkata (kepada Rasulullah saw): "Wahat
Rasulullah, sesunggulinya orang yang azan itu mendapatkan
kelebihan daripade kami'. Rasulullah saw. bersabda (kepada-
nva): ‘Bacatah (dengan mengiringi) apa yang mereka wcap-
kan, make opabila sudah selesal, berdoglah (kepada Allah),
pasti doamu diperkenankan”. ”

(ILR. Abu Daud, liadis ini tidak dinyatakart dhaif)

Dari Sahal hin Sa'ad r.a.. ia berkata, Rasululiah saw. bersab-
da:
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"Ada dua macam yang vidak ditolak yaitu, dog ketika (ber-
akhir) azan dan don ketika peperangan berkecamuk sehinggu
berbaur sehagian mereka kepada sebagian yang lain.”

(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih)

Bab XXIX
BACAAN SESVDAH SHALAT SUNAH SVUBUH

Dari Abu Hurairah, dari avahnya r.a.:

oy
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bertobat [kembali] kepada-Nya) tiga kali, pada Sulnh hari
Jumat sebelum shalat Subuh, niscaya diampuni aleh Allah

dosa-dosanye walaupun sebanyak buih di laut.”
{H.R. ibus Susini)

Bab XXX
BACAAN KETIKA BERHENT] PADA SAF

Drari Sa’ad hin Abi Waggash r.a..
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"'mrrang laki-laki daw.ng untuk melakukan shalar, ketika ity

Rasiditich saw sedang shalar. Orang itu berhenti di tengak-

tengah saf lalu berdoa:

AHasbamme aatinii afdhels mea te'tl fibandakesh shaalihiin.

¥z Allah, berikanlah kepadaim sebatk-batk apa yang Kaube-
rikan kepada hamba-hamba-Mu yang saleh),

Manckala Rasulullah selesal mengerjakan shalat ia bertunya.
"Wiapa gerungan yang membaca Sesuatu tadi'? Orong u
renjawab: ‘Saya, wahai Rasuiullzh’. Rasulullah saw. bersab-
da: ‘Tentulah bertambah-sambak kebalkanmu dan kamu diberi

g.\

-

TARIAMAH AL-ADEHAR 119




(pahala) syahid fi sabilitlah a'ala’ "

(H.R. an-Nasa'i dan ibnus Sunni)

Hadis itu diriwayatkan juga oleh Bukhari dalam kitabnya Az-
Tugriikh ketika ia mencrangkan riwayar hidup Muhammad bin
Muslim bin A'idz.

Bab XXX

BACAAN KETIKA HENDAK
MELAKSANAKAN SHALAT

Dari Ummu Ruufi' r.a., ia berkata:
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"Ya Rasulutlah, tunjukkan kepadoku amalan yong diganjar
oleh Aliah Azza we Jalla dengan paholo.”

Ia berkata: "Wehai Unnnu Rodfi', apabile kausudah sigp  me-
mudai shalar  hertasbiblah kepada Allah ia’alu sebavnyak sepu-
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Sebenarnya bab ini mempunyai heberapa cabang permasalah-
an, semuanya terdapat di dalam kitab-kitah fikih. Di dalam
kitab ini hanya dikemukakan pokok-pokok dan rujuannya saja
tanpa disehutkan secara detai] karena masalah-masalah ter-
sebut jarang terjadi. v pun kadang-kadang tanpa menyebut
dalilnya. Karena bukan tempatuya di sini menyebud dalil-dafil.
Yang penting adalah menerangkan apa yang perly diamalkan.
Wallaahul navaffig.

Bab XXXIV
TAKBIRATVL IHRAM

Tidak sah shalat tanpa takbiratul ihram, baik shalat wajib
ataupun shalat sungh. Takbiratul ihram menurut Imzam Syafi'i
dan kehanyakan para ulama adalab rukun, yakni merupakan
bagizn dari shalat itu sendiri. Akan tetapi, menurut Imam Abu
Hunifah, ia adalah syarat dari shalat bukan bagian langsung,

Lafal takbiratul ihram adalah Adilahe akbar cion Allochid
akbar. Kedua macam lefal it dibenarkan menurat {mam
Syafi'i, Abu Hanifah dan beberapa ulama lainnya. Tetapi
Imam Malik berpendapat bahwa lafal  yang kedua ridak dibe-
narkan.

Untuk menghindarkan dari masalah khilafiah, maka sebaiknya
bagi sescorang menggunakan lafal  yang pertama saja.

Tidak dibelehkan selain dari kedua macam lafal  itu seperti
Aflaahu Azhiim, Allaghul Mwga'aal, Allaohu A'zham, Allaabi
A'zz, Allaghu Afoll stau yang seumpamanya, lagi pula tidak
sah shalatnya. Demikian menurst Tmam Syafi'i dan kebanyak-
an ulama lainnya. Sedangkan Imam Abu Hanifsh menyatakan

sah shalatbya.

Sekiranya dilafalkan  dengan Akbarullaoh tidak sah shalatnya
menyrut qaut yang sahih dari kalangan kami walaupun seba-
gian vlama ada yang menyatakan sahnya. Sama halnya dengan
lafal salam dalam shalat, sekiranya diucapkan dengan Algi-
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Inh kali, bertahlil sepuluh kali, membaca hamdalah sepuiuh
kali, bertakbir sepuluh kali,dan istigfar  sepuluh kali. Sesung-
guhnya apabilu kau bertasbih, Alloh pun berfirman: 'Ini un-
tuk-Ku'. Apabila kau bertahlil; Dia berfirman: "Ini untik-Ku'.
Apabila kaubaca hamdalgh, Dia berfirman: 'Tni tntuk-Ku'.
Apabila kau bertakbir. Dia berfirman: 'Ini untuk-Ku'. Apabila
kiru mengucapkan ixtigfor: Sesunggubmya telah Kupevbuat'.”
{H.R. ibnus Sunni}

Bab XXX
DOA KETIKA 1QAMAH
Imam Syafi'i meriwayatkan dengan isnadnya sendiri di dalam

kitab Al-Umm sebuah hadis mursal, bahwa Rasulullah saw,
bersabda: ; v

"Tunsutlah doa yang diperkenunkan {mustajab), yaitu ketika
berternu dia pasukan perang, ketika igamat dan katika hujan
yerun. "

lmam Syafi'i mejelaskan, telah kuterima tidak hanya satu ha-
ilis saja yang menerangkan babwa saat doa yang makbul ada-
lah pada wakiu hujan turun dan igamat shalat.

Bab XXX
MASALAH BACAAN DALAM SHALAT

Ketilwilah bahwa bab ini sangat luas, Beberapa hadis sahib
telah wurld dari Nabi saw. mengenai berhagai persoalannya.
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fumus salgom (dibalik), sab shalatnya memuut qaul yang
sahih, ujar mereka.

Takbir atau zikir-zikir lainnya yang disyariatkan untuk dibaca,
tidak sah tanpa dilafalkan dengan lidah sehingga telinganya
sendiri mendengar apa yang ia ucapkan. Sebenarnya masalah-
nya sudah kami jelaskan pada pasal terdahulu. lika orang yang
shalat ity bisu atau cacat lidahnya, hendaklah ia gerakkan
menurut kemampuan yang ada padanya dan shalatnya sah.

Tidak sah takhir dengan bahasa selain bahasa Arah hagi orang
yang mampu mengucapkannya. Adapun bagi yang tidak mem-
bacanya, sah takbir divcapkan dengan bahasa ‘ajam selama ia
masih belajar bacaannya dalam bahasa Arab. Jika lalai dari
beiajar fidak sah takbirnya, berarti pula tidak sah shalatnya
dan kewajiban baginya mengulangi shalat yang ia kerjakan
dajam masa latainya ifu.

Menutut pendapat yang sahil dalam mazhab, takbiratul ihram
tidak dibaca dengan panjang. Walaupun ada pendapat lain
yang mengatakan sebaliknya, Adapun takhir-takbir lainnya
(takbir intigal) menurut qaul yang sahih disunzhkan meman-
janpkannya sampai kepada rukun selanjutnya. Akan tetapl, ada
puia pendapat yang menyatakan sebaliknya.

Sckiranya takbir-takbir selain dari takbiratu) ihram, burufoya
yang tidak punjang dipanjangkan membaca dan yang semesti-
uya panjang dibaca pendek, tidak batal shalatnya tetapi fadhi-
Ishnya tidak didapatkan. Huruf yang dibaca panjang pada tak-
bir hanyalah huruf fam (L)} kedua, selainnya tidak dibaca pan-
Jallfg.

Pasal Pertama

Disunahkan bagi imam menyaringkan bacaan takhiraful ihram
dan takhir-takbir lainnya agar dapat didengar oleh makmum,
dan bagi makmum merendahkan suaranya dalam melafalkan
takbiratul ikram sehatas dapat didengar oleh telinganya. Jika
terjadi sebaliknya, makmum menyaringkan suara takbir atau
linam merendahkan suaranya, tidak batal shalamya.
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Usabakanlah dengan sungpuh-sunggub dalam  membetulkan
bacaan takbiratul ihram, jangan dipanjangkan scsvatu yang se-
mestinya dibaca pendek. Misalnya, jika huruf fuemzeh (A) da-
ri Allah dipanjangkan atau huruf ba (B) pada akbar diigyba'-
kan (dipanjangkan) sehingga berbunyi akbaar tidak sah shalat-
nya.

Dosal Fadua

Shalat wva..~ terdiri atas dua rakaat disyariatkan scbelas kali
takbir pads.ya. Yang terdiri atas tiga rakast ada tupub belas
takbir. Yaug empat rakaat ada dua pulubh dua takbir, Karena
tiap-tiap rakaat terdiri atas lima kali takbir, yaitu satu takbir
ketika rukuk dan cmpat kali takbir ketika melakukan sujud
dua kali ditambah pula dengan satu fakbiratul ihram dan satu
takhir ketika bangkit dari tasyahud awal.

Takbir-takbir ity hukumnya sunah, sekiranya ditinggalkan
baik sengaja atau lupa tidak batal shalatnya dan tidsk pula di-
sunahkan sujud sabwi karena ketinggalan itu. Kecyali takbira-
tul ihram, jika ketinggalan tidak sah shalat seseorang. Penda-
pat ini disepakati tanpa khilafiah. Wallaehu a'lem.

Bab XXXV
DACAAN SESVUDAH TAKBIRATVL IHRAM

Beberapa hadis sahih warid dari Nabi saw. yang menerangkan
bacaan sesudah takbiratul ihram yaitu:
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muslimaa, Wa maa ana minal musyrikiin.

Tuna shalaaatii wa nusukii wa mahyaays wan mamaati il
lazhi rabbil 'aalamiin. Laa syarjika lahug wa bi dzaalika
umirtu wa ana minal muslimiin.

Allaphumma antal maliku, las ilagha illan anta. Amta
rabbii wa ana 'abdul. Zhelamiu nafsii wa'tarafiu bi
dzanbi faghfirlii dzunuubii jami'aa. Fa innahuu laa
yaghfirudz dzunuuba illaa ants. Wahdinii diahsanil
aklllaql, laa yahdii li ahsanihas illaa anta. Yyashrif "annii
sayyi'ahaa, laa yashrifu "anni sayyi'ahaa illaa anta.
Labbaika wa sa’daika wal khairu kulluhuu fii yadaika
wasy syarru laisa ilaika, ana bika wa ilaika, tabaarakta wa
ta'aalaita, astaghfiruka wa atuubu ilaika.

wa haina khathaovagva kamaa

Allaghumma baa'id hai 2 baing khathanvaay

baa'adta bainal masyrigi wal maghrib, “Allaahumema
naqqinii min khathaoysaya kamaa yunaggatstsaulu
abyadbu minad dunas. Allaahumma  apghsiloii  min
khathasyasya bits tsalji wal maai wal baradi.

Allah Mahabesar dengan segala kebesaran-Nva. Segala pufi
bagi Alleh. Mahasuci Allah pagi dan petang. Kuhadapkan
wajahku kepade Tuhan yary menciptakan langit don bumi de-
ngan mengokul kebenaran dan menyerahkan diri kepada-Nyo,
Aku tidaklah tergolong orang-orung yang musyvik,
Sesungguhnya shalatky, thadahiou, hidupku, dun matike ada-
iak karena Allah, Tihan semesta glam. Tiada sekum bagi-
MNya, dengan demikianlah cku diperintah don aku tergolong
dari orang-orang Ivlam.

Yo Alah, Engkaulah Penguasa, tiada Tithan selain Engkate,
Engkau Tihenku dan aku hamba-Mu. Kuaniaya dirik dan
kiakui dosaku, make ampunilah dosa-dosaku it Kaorena
tidak ada yang mengampuni dova-dosa im kecunli Engkaie.
Beritah hidayat kepadaku wnik memiliki akhlok yang mudia,
karenn tidok ada yong dopet menuniun kepadanya Recuali
Engkav. Hindarkan dariku okhlok yong rusak, karcna ndak
ada vang dupat menghindarkannya kecuali Enghal.
Ruperkenankan panggilen-Mu dar kuterima perintoi-Mu. Se-
mua kebaikan berada df tangan-Mu dan kejohaian tidak kem-
bali kepada-Mu. Aku bersama-Mu dan kembail kepada-Mu.
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Allsnhu skbaru kahbiiraa. Wal hamdu lillaabi katsiivaa.
Wa  subhnanallaahi bukrataw wa ashiilaa. Wajjahtu
wijliya lilladzii fatharas samaswaati wal ardha hanjifam
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Enpkuu Mohasuci dan Engkaw Mahatinggi, Aku memohon
magfirah-Mu  dan kembali beriobar kepada-Mu.

b Aflok, pisahkan aki dari kesalahenku sebagaimana Kaupi-
sahkan jawh masyrik dari Mogrib  Ya Alleh, sucikan diriku
dari kesolahan-Kesalohanky sebagaimana pakaian purih diber-
sibkan dari kotoran., Yo Allah, cucilah dirike dari kesolahan-
kv dengan salju, air dan embun sejuk  (magfirahi-Mu).

Ada heborapa hadis lain lagi yang berhubungan dengan bab
ini. Misalnya;

Drari Aisyah r.a.:

.
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"Apabiia Rosuiniiah membuka shatatrya {sesudah takbiratul
thram} dibacanya:

Subhaanakal lsshumma wa bi humdika wa tabamka&muka
wil to'aaly jadduka wa laa ilaaha ghairuk,

(Mahasuci Engkau, va Allah, segala puji bagi-Mu Mahaber-
kah nama-Mu, Meahatinggi kenudiaan-Mu dan tiade Tuhan
melainkan Engkai).

(/PR Tumidzi, Abu Daud, ibrw Majah dengen bmad-imad chaif Abn Daud,
Tromidlei, Baihiagi, dem lain-lain menyatakannya sebagai hadis dhaif)
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Hadis tersebut di atas diriwayatkan pula oleh Abu Daud, Tir-
midzi, an-Nasa'i, ibnu Majah dan al-Baihagi dari Abu Sa'id
al-Khudri, dan mereka semuanya mendhaifkannya.

Menurut riwayat yang lain dari Baihagi dari ibnu Mas'ud dan
dari Anas r.a. dengan isnad langsung kepada Nabi saw. (mar-
{u') berburnyi:
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By

Tetap: sefua riwayatnye ternyaia dhaif.

Dari sekian banyak riwayat, yang lebih sahih adalah riwayat
al-Baihagi dart Umar bin Khaththab r.a., bahwa Umar ra. se-

sudah hertakbir membaca;

BN 855 0

Subhaanakal lashumma wa bi hamdiks, tabaarakasmulia

wa 1a'aala jadduka, wa laa ilasha ghairok.
Wallaahu a'lam.
IDari Ali r.a., ia berkata:
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“Apabila Nebi saw, membuka shalatiye (sesudah takbivatul

ihram) fa membaca:

Laa ilanha illaa anta, subhaanaka zhalamtu nafsii wa
‘amiltu  suu'an, faghfir lii. Innabug laa yaghlirudz

daunuuba illan anta. Wajjahtu wajhiya ... dan seterusaya.

{Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuct Enghan, aku telah
berbugt gniava terhadap dirtku dan telah kuperbuar kejahat-
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hikmah ciptaan karena Engkau tidak menciptakan dengan sia-

Sld.

Catatan;

Doa-doa iftitah yang tersebut pada hadis-hadis di afas, disu-
nahkan untuk dibaca seluruhya bagi crang yang shalat sendiri-
an dan bagi imam yang mendapat persetujuan makmum ber-
panjang-panjang dalam hacaan shalat.

Apabila imam tidak mendapat persetujuan makmum, maka ia
tidak boleh memanjangkan bacaan, ia ambil saja sebagian dari
doa-doa iftitah itu. Baginya vang terbaik ialah membaca
" Wigfjaditu sampai dengan mustimin”. Demikian pula bagi
orang yang shalat sendirian dengan mengambil cara yang
tidak berpanjang-panjang.

Zikir-zikir atau doa-doa ilu disunahkan membacanya haik pa-
da shalat fardu atau shalat sunah. Sekiranya ketinggalan mem-
bacanya pada rakaat pertama, disengaja atau Jupa tidak boleh
dibaca lagi pada rakaat selanjumya karena hukan tempamya.
Sekiranya dibacanya jugs makruh hukumnya,tetapi tidak batal
shalatnya. Sekiranya sesudah takbiratul ihram langsung diba-
canya fatihah atau ta'awwudlz (4 undzu Billaghi minasy syal-
thaanir rajiim), maka tidak ada tempat lagi untuk membaca
doa iftitah herarti tidak beleh lagi dibaca.

Seorang makmum yang fertinggal disumahkan membacanya
kecuali apabila dikhawatirkan akibal membacanya tidak sem-
pat membaca fatihah sebab fatihah itu wajib sedangkan doa
iftitah itu sunah saja.

Sekiranya sescorang yang mashik itn menemukan Imam tidak
dalam keadaan berdiri, misalnya rukuk, sujud, fasyahud, atau
lainya, waiib ia mepgikuti imamnya dan memhaca apa yang
sedang dibaca oleh imamnya. Tidak boleh ia membaca doa
iftitah ketika itu atau sesudzh tegak berdiri kembali.

Para ashab herselisih pendapat mengenai doa iftitah pada
shalat jenazah. Pendapat yang paling sahih adalah tidak_ disu-
mahkan karena shalat jenazah itu penyclenggaraanmya disyari-
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un, ke amprnifah fdosaj-ke. Sesunggubnye tidak ade yang
gl mengampini dosa-dosa ity kecuali Enghau. Kuhodap-
kan wajahku .. don seterusiya). " Hodis ini diaif. Hodis al-
A war mengatekan: Hadis ini disepakati kedhaifenmya.

{H.R. al-Baihagi)
Dalam rentetan sanad hadis tersebut terdapat seorang yang
bernama al-lars al-'Awar, para ahli hadis berscpakat me-
nyatakan kedbailan riwayatnya. Asy-Sya'bi mengatakan bah-
wa al-Harits mlalah scorang pendusta. Wallachi a'lam.

Adapun menpenai sabda Nabi saw.: (Kejahatan it tidak
kembalt kepada-Mu), sebeparnya sudah menjadi pegangan
mazhab yang benar dari golongan ahli hadis, ahli fikib, dap
alui ilmu kalam dari kalangan sahahat, tabi'in dan para ulama
yang lendahuly  babwa semua yang musnkinat ind, baik dan
jlus vasp hermantaae atouy yang memudaratkan adalah dari
Allahi, terjadi dengan iradat dan takdir-Nya. Dengan demikian
Iaslis (i atas perl ditakwilkan. Kemudian para ulama berusa-
hia mencrangkan maksud dari hadis .

Pendapat pertama,dikermnukakan oleh an-Nadhar bin Syamil
din beherapa imam sesudabnya babwa makna hadis itu ialah:
“Regakatan it fidak vkan dapat mendekatkan orang kepada-
A "

Pendapat ini adalah yang paling masyhur.

Pendapat kedun,dikatakan bahwa maknanya falah: “Kejabat-
an it tidak diterima di sisi-Mu."

Pendapat ketiga, dikatakan bahwa maknanya ialah: "Kejahat-
am 1tu tidak akan disandarkan {dinisbahkan) kepada-Mu."” Hal
ini herpegang kepada scal adab terhadap Allah sama halnya
dengan seruan kepada Allah tidak dibenarkan seumpama:
"Wahai Allah, Pencipta kcj'ahacan" atau "Ya Allah, Pencipta
habi”.

Sekalipun keduanya diciptakan oleh-Nya.

Pendapat keempat, dikatakan babwa hadis itu bermakna:
“Tidak ada kejahatan dalam ciptaan-Mu dipandang dari segi

TARIAMAIL AL ATZKAR 129

atkan tekfif {tidak berpanjang-panjang).

Sekiranya doa iftitah itu ditinggalkan, tidak dibayar/tambah
dengan sujud sahwi. Disunahkan membacanya dengan sir
{tidak nyaring). Sekiranya dibaca dengan suara nyaring mak-

A Pt

1uh hwikumnya eetapi tidak batal shalatnya.

Bab XXXVI
MEMBACA TAAWWWVUDZ

Membaca ta'awwudz sesudah doa iftitah adalab disunahkan
dengan irifag (kesepakatan) semua pendapat ulama. Ta'aw-
wudz dibaca sebagai pendaiwivan membaca ai-Qur‘an,

Firsnan Allah:
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"Apabila kamu membaca al-Qur’anhendakieh kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari setan yang terimtuk.”

{Q.5. an DNkl 116); 9%)
Lofal  ta'awwudz ialah A 'uudzu billaahi minasy-syaithaanir-
rafiim. Ada pula riwayat yang menyebutkan lafalnya dengan
A'uuidzee billaahis samii'il ‘aliimi minasy syaithacnir rajiim..
Tidak ada salahnya jika hendak dibaca dengan lafal terakhir,
telapi lafal pertama masybur dan terpilih.
Dirtwayatkan kepads kKami di dalam Litab-kitab Supan Abu
Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, ibnu Majah, al-Baihaqi dan lain-
Jain,
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"Sesungguhnya Nabi saw. sebelion membaca Fathah dalam
shalamya Iebik dahulu membaca:

A'wudzu bil laali minasy syaithaanir rajiimi min nafkhihil
wa nufatsihii wa hamazihil,

{Aku berlinduny kepada Allah dari rayuan, embusar,dan ke-
rasidan setan terkitik).

Menuina rivayat lain: .
A'uudzu bil lashis samil'il ‘alifmi minasy syaithagnir
rajiim min hamazihii wa nafichihii wa nafatsihii.

{Aku berlindung kepada Allch Yany Mahe Mendengar lagi
Muha Melihar dari kerosukan, rayuan dan embusan seran ler-

Kutuk).
Pasal Periema

Kurena ta awwodz itu sunah maka tidak batal shalat orang
yang tidak membacanya dan tidak pula dijabar denpan sujud
wahwi. Ta sunah dibaca pada seluruh bentuk shalat baik fardu
ataupun sunah, tertmasuk shalat jemazab, demikian menurut
gaul yang lebih sahih fashah).

Disunghkan pula membacanya bagi orang yang membaca Qur-
‘an di luar shalat.

Pasal Keduo

Para ylama telah sepakal mengatakan bahwa n:m:mb_aca ta aw-
wudz pada rakaat pertama subah hukumnya, Jika tidak mem-
bacanya pada rakadt periamia, masih ada kesempatan pada
rakaat kedua atau selanjutnya.
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jelas. Menurut mazhab kami dan mazhab jumhur bahwa meimn-
baca Fatihah itu wajib dan tidak dapat diganti dengan bacaan
lainnya bagi orang yang mampu membacanya.

Rasulullah saw. bersabda:
L /(/.’/:119/ 2 LA
oSl Gl EYss g 2

"Tidak sah shalat yang tidek dibaca Farikah padarya.”
(H.R. ibnu Khuzaimeh dan ikow Hibban dengan isnad sahih)

Tersebut dalam kitab Bukhari dan Muslim dari Rasulullah
LW

L SESaZ O

"Tidak Sah shalar kecuali dengan {membaca) Fatihatul kitab
{(surch Farthah). *

Membaca Fatihah waiib diawali dengan Bismillaahir rahmaa-
nir Rahifm selengkapnya karena basmalah termasuk ayat per-
tama dari surah Fatihah, Fatihah wajib dibaca lenghkap dengan
tasydid (hruf ganda)nya, yaitu sebanyak empat belas fasy-
did, tiga di antaranya terdapat pada basmalah, Jika salah satu
saja yang cacat atau ketinggalan membacanya, maka batal
bacaan Facihah.

Wajib membaca Fatihah dengan herurutan ayat dan tidak ter-
putus-putus (muwalar). Jika dibaca tanpa memperhatikan tar-
tib (urutan ayat demi ayat) atau rumalar, tidak sah bacaan-
nya. Akan tetapi,kalau terputus hanya sekadar-bernapas, hal
ini dapar dimaafkan.

Sekiranya seorang makmuie mengikuti imamnya melakukan
sujud filawah atau mendengar imam mengucapkan amin lalu
ia membaca amin pula bersama-sama imamnya atau berdoa
memohon rahmat atau memohon perlindungan dari neraka
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Yekiranya pada rakaat pertama sudah mengucapkan ta'aw-
wudz, maka membacanya lagi pada rakaat selanjutrya ada dua
pendapat di kalangan ashah kami. Pendapat yang lebih sahih
\isunahkan membacanya pada rakaat selanjutnya hanya saja
pada rakaal pertama lebih muakad (kuat anjuran sunahnya).

Apahila membaca ta'awwudz pada shalat yang tidsk disunah-
kan menjaharkan suara adalah harus disirkan (direndahkan su-
ara), pada shalat yang disunahkan menjaharkan (menyaring-
kan} suara terdapat khilafiah di kalangan ashab. Imam
Syafi’i sendiri berpendapat dva gaul. Di dalam kitabnya Af-
{lmm diterangkan sama saja (tidak ada bedanya) haik dibaca
wir atau jahar. Akan tetapi, di dalam kitabnya Ab-Tmila diterang-
Lan, sunah menjsharkannya.

1i kalangan ashab ada yang mengatakan sunah dijaharkan
pendapat ini ditesithih (dikuatkan) oleh Abu Hamid al-Asfira-
yanii {imam ashhab di Trak} dan rekannya al-Muhaamilii serta
Jain-lain lagi. Inilah yang dikerjakan oleh Abu Huraitah ra
Pendapat yang lebib sahih di kalangan jumhut ashab disu-
nahkan sir (merendahkan suara}. Pendapat ini didasarkan ke-
pada apa yang dilakukan oleh ibnu Upar r.a. Waflaohu
o dam.

Bab XXXV
MEMBACA FATIHAH

Membaca Fatihah hukwmnya wajib pada shalat dengan ijma’

seiuruh wlama berdasarkan kepada behorapa nas yang sudah

Ji Al lalizh bevkats; "Imam Syafi'i memonculkan riwayal i di dalam Kitabiya rdi-
Fomeme duri Shaleh bin Abi Shaleh, batowa ia mendengar Abu Thiraind r.4., kelika
gt coEEng panyak meifibace dengan suard nyiteg: Kabbanad insondd ae-
‘aida Biko minasy syarthoohir rajiim (Wahai Takan kant, sesumgguhnys Kami
berhindung kepada Engkar dari seian terfuiky.. " [a mongnukan pula: "Sedang-

Wt thar D ¢ 6. memibaca Teawwude dengan sir (suars rendah). Tmam Syafi'i
[engatakin, yang mana saja dilaksanakan oleh duanya sama
tleh =

TAMIAR AN AL ATRKAR ]. 33

———— S |

Yirenz sesual dengan ayat yang dibaca imamnya sedangkan
1a melakukan hal it dalam keadaan membaca Fatihah, maka
dulam keadaan scperti itu tidak dikatakan putus munwalat baca-
annya menurit gaul yang sahib karena terbilang dalem saatl
yang uzur {dimnaafkan}).

Posol Pertoma

Jika scseorang dalam membaca Fatihah, ternyata bacaannya
mengalani kesalaghan yang mengubah makna, batal sha-

larnya. Umpamanya kata ..-_-':../_;31 fan’amta) dibaca dengan
] uere s
v fan'amtu} (Yang Aku beri nikmat), atau u..::-c:vl
fan "ani) _("I’arlg_ kau [perempuan] beri nikmat), atau kata

{vyauka dll}aca iyyaaki (Hanya kepadamu [perempuan]). Jika

kesalahan itu tidak mengubah makna, tidak batal shalatnya.

PR A

Unpamanya G5 (= rabbil ‘astamiin) dibaca

rabbul 'aalamiin, atau rabbal ‘aalamiin, atan SLE

(= nasta'iinu) dibaca nasta'ling alau nasta'ini,

i TR b S

Sekiranya VBN (= wa tadk dhaalliin) dibaca dengan

ALY | (= wa lazh zhaalliin), mepurut gaul yang

lehib kuat (rqjth), batal shalatoya,

Kecuali sudah berusaha belajar sungguh-sungguh  ternyata

belum mampu membaca buruf dhad { = ) dengan baik. Hal

ini dapat dikelompokkan dalam kategori yang dimaafkan.

Pasal Kedue

Jiki sese0rang belum dapat membaca Fatihah dengan baik, ia
mesli membaca selain Fatthah sebanyak bilangan ayat Fatihah
betupa ayat-ayat al'Quran, Jika tidak dapat membaca ayat-
nyal Qur'an dengan baik sebagai ganti Fatihah ia mesti mem-
laca zikir seperti tashih, tahlil atan lainnya scbanyak bilangan
uydl Faihah. Jika belum dapat membaca zikir dengan baik
dan belum ada kesempatan untuk belajar karena waktu shalat

e

TABIAMAIL AL-ADTEAR 135




sudah tiba, berdirilah ia sekadar lamanya waktu membaca
Fatihah kemudian rukuk dan seterusnya, sah shalatnys. Jika
ia lalai dari belajar, wajib ia mengulangi shalatnya yang
tidak sempurna dalam proses belajar itu.

Dusal Ketige

Sesudah membaca Fatihah, sumah dibaca satu surah Qur'an
atau sebagiannya. Sekiranya tidak dibaca sah shalatnya dan
tidak pula dijabar dengan sujud sahwi. Tidak ada bedanya
antara shalat fardu atau shalat-shalat sumah.

Pada shalat jenazah tidak disunahkan membaca surah, demiki-
an menuryt pendapal yang lebih sahih di antara dua macam
pendapat. Sebabnya shalal jemazah it dilaksamakan dengan
SEgEra.

Surah yang pendek lebih afdal dibaca daripada sebagian
surah panjang yang sebanding banyaknya.

Disunahkan membaca surah menurut tertib (uratan) mushaf
al-Qur'an. Jadi, pada rakaat kedua dibaca urutan surah yang
dibacs sebelumnya. Sckiranya iz menyalahi anjuren tersebur
boleh saja.” Sekiranya surah dibaca sebelum membeca Fati-
hah, tidak dihitung membacanya®

1) Wi Tnik Khilafed aula ¢ dahi ). An-Nzwawi sendiri di
dnlam kitabwya As-Tibyoan menyebutye sebapai makroh. Al-lafish beckata:
"Akuy tidak 1uhw dari mana dasar makeuh ite, Letapi mungkin didasarkan kepads
kawdah.”

) Ao T, ¢ ARIEp
' ‘ %%w'@f |
_keluar dari khilafiah, karena &88 yang mewajibkanmys.

| 2) Al-Hafizh berkala: "AKU fidsk mengewlaul dalil yang mendasari tity 5o
cara pasti. Mungkin saja berpedoman kepada hadis,

S s s 2 e
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bacaan seputong surah itu pada rakaat tersebut, jika memang
menginginkan rakhfIf sebaiknya mengambil surah-surah yang
pendek saja untuk dibaca secara lengkap.

Menurut sungh, pada rakaat pertama shalat sunah Subuvh diba-
ca sesudah Fatiliah surah al-Bagarah mulai ayat 136 dan sete-
rusnya dan pada rakaat kedua surah Al Tmran ayat 64 dan se-
ferusnya, atau pada rakaat pertama surah-surah al-Kaafiruun
dan pada rakaat kedua surah al-Ikhlash (Qhf Rl loahu
ahad). Kedua macam hacaan surah pada shalat sunah Subuh
itu diriwayatkan oleh Muslim.

Surah al- Kaafiryun dan al-Tkhlas dibaca pula pada rakaat per-
tama cdan kedua shalat sunah Magrib, shalat sunah Thawaf dan
shalat sunah Istikharah (minta keputusan terbaik dari beberapa
alternatif).

Adapun shalat Witir apabila dikerjakan tigarakaat maka pada
rakaat pertama dibaca surah al-A'la, pada rakaat kedua surah
al-Kaafirtun dan pada rakaat ketiga,dibaca surah al-Tkhlash
dan dua buah surah al-Mu'awidzah {(Oid o undze bi rabbil
falug dan Qul a'undzu bi rabbin nagsy, Semua sumber dari
yang telah kami sebutkan adalah hadis-hadis sahih, Wellochu
a'lam.

Dasal Kelime

Sekiranya pada rakaat pertama ketinggalan membaca surah al-
Jumu'ah pada shalat Jumat, maka pada rakaat kedua boleh di-
baca surah al-Jurmu'ah dan surah sl-Munaafiquun sekaligus.
Demikian pula halnya dengan shalat 1d, istisga, Witir, sunah
Subuh, dan lain-lain apabila yang disunahkan membacanya
pada rakaat pertama ketinggalan, ia membaca pada rakaat
kedua agar shalatmya tidak kosong dari kedua surah yang
disunahkan membacanya.

Sekiranya pada rakaat pertama dari shalat Jumat dibaca surah
al-Munaafiquun maka pada rakaat kedua cukup dibaca surah
al-Jumu'zh dengan tidak perlu menguelangi surah al-Munaafi-
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Disunahkan membaca surab bagi imam, bagi yang shalat sen-
ditian,dan bagi makmum pada shalat yang dilakukan dengan
pir oleh imam. Adapun apabila imam melaksanakan shalat
dengan jahar, makmum tidak boleh lebih dari membaca Fati-
hah, jika bacaan surah cleh imam dapat terdengur olehnya,
Jika ia tidak mendengar atau yang didengamya hanya suara
imam yang kurang jelas waktu membaca surah, disunahkan
kepadanya membacanya. Demikian pendapat yang lebih
sehih, dengan syarat tidak mengganggu orang yang ada di
sckitamya.

Pasal Keempal

Meanyrat  ketentuan sunah Nahi gaw, | surah yang dihaca pada
walttu shalat Subuh dan Zuhur adalah yang panjang, pada wak-
tu shalat Aser dan Isya yang sedang-sedang dan pada shalat
magrib yang pendek-pendek. Akan tetapi, jika men_]a.dt imam
mesti dirakRfifkan (diringankan) lagi daripada im, kecuali
sudah diketahui adanya kesediaan makmum untuk mengikuti
bacaan surah yang panjang.

Menurnt sunah Nabi saw. pada shalat Subuh hari Jumat dibaca
surah {as-Sajdah} Afif Laam Miim Tangiil pada rakaat pertama
dan surah {al-Insan) Hal ataa'alal insaan pada rakaat kedua.
Kedua surah i hendaknya dibaca selengkapnya. Adapun
yang pernah dikerjakan oleh sebagian orang yaitu membaca
hanya sebagian surah saja adalah khilafus sumah (menyalahi
sunah Nabi).

Menuyrat sungh Nabi saw., pada rakaat pertama shalat Id (Ha-
vl Raya Idul Fitri dan tdul Adha) dan shalat Tstisga (minta hu-
jan) dibaca surah Qaf sesudah Fatihah dan surah (al-Qamar)
dgtarabatis saa’ah pada rakaac kedua. Atau pada rakaat perta-
ma surah (al-A'la) Sabbihismag rabbikel o'log dan pada rakaat
kodua surah (al-Ghasyiah) Hail atqaka hadiitsul ghaasyiyah.

Menurut sunah, pada rakaat pertama shalat Jumat dibaca su-
rish al Jumu'ah dan pada rakaat kedua surah al-Munaafiquun
ulan poda rakaat pertama surah al-A'la dan pada rakaat kedua
surah al-Ghasyiah. Sebaiknya bagi sescorang tidak mengumbil
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quun lagi. Dalil-dalil mengenai masalah ini telah lartulis da-
lam kitabku Ai-Michadzdrab.

“Pasal Keenam

Tersebut di dalam hadis sahib bahwasanya Rasulullah saw.
memanjangkan rakaat pertama shalat Subuh dan lain-lain dari-
pada rakaat kedua. Banyak pula ashab kami yang menakwil-
kan hadis ini sehingga bermakna bahwa rakaat pertama tidak
mesti lebih panjang daripada rakaat kedua.

Akarn tetapi, para ulama muhaqqigiin (ulama peneliti pendapat-
pendapat yang berheda) menyatakan sunab memanjangkan
rakaat pertama herdasarkan hadis tersebut, Para ulama seluruh-
nya sepakat bahwa rakaat ketigs dan keempat mest lebih
pendek daripada rakeat pertama dan Kedua,

Menurut gaul yang lebih sahih, tidak disunabkan membaca
surah pada rakaat ketiga dan keempat, Jika kita ikuti pendapat
yang mengatakan bahwa disunahkan membaca surab pada
rekaat ketiga dan kecmpat, bacaan surah pada rakaat ketiga
sarna panjangnys dengan bacaan surah pada rakaat keempat.

Akan tetapi, ada pula yang berpendapat bahwa rakaat ketiga

mesti lebih panjang daripada rakaat keempat.

Pasal Ketyfub

Para ulama bersepakat mengatakan habwa bacaan Fatibah dan
surah dibaca nyaring pada shalat Subuh dan pada dua rakaat
pertama shalat Magrib dan shalat Isya. Mereka sepakat pula
berpendapat babwa shalat Zuhur, Asar, rakaat ¥etipa shalat
Mugrib dan rakaat ketipa serta keempat shalat Isya bacaan
I‘stihah dan surah, disuarakan dengan sir.

Dewmikian pula pada shalat Jumat, shalat Id, shalat Tarawih
dan shalat Witir yang mengiringi shalat Tarawih disunahkun
menjalarkan bacaan. Bacaan yang nyaring itu hanyas bagi
imam dan bagi orang yang shalat sendirian, bukan bagi mak-
mum, Ketentuan ind telah menjadi 1imak para ulama.
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Disunahkan pula menyaringkan bacaan Fatihah dan surah
pada shalst Kusuf (Gethana Bulan) dan merendshkan suara
seperti berbisik bisik pada shalat Khusuf {Gerhana Matahari),
menyaringkan pada shalar [stisga’ dan merendahkan bacaan
keduanya pada shalat Jenazah. Selain dari yang tersebut itu
tidak disunahkan menyaringkan keduaiiya pada shalat di siang
hari.

Para ashab kami berselisib pendapat tentang shalat sunah
pada matam hari, ada yang mengatakan dinyaringken, ada
yaug mengatakan disirkan dun ada pula yang mengatakan di-
baca antara sir dan jabar (nyaring} kecuali yang telah disepa-
kati secara ijmak seperti térsehut di atas. Ada pula pendapat
lain babwa shalat yang dikerjakan secara gadha disirkan se-
INuAnya.

Menyaringkan bacaan shalat pada tempatnya adalah disunah-
kan dan sebaliknya. Sekiranya dilakukan dengan nyaring ba-
caan shalat yang semestinya sir atau sebaliknya, maka shalat-
nya sah tetapi ia telah melakukan sesuatu yang amat dimak-
ruhkan, hanya saja tidak perlu dijabar dengan sujud sahwi.

Scbagaimana telah kami sebutkan terdahulu bahwa yang di-
maksud dengan sir dalam bacaan dan zikir-zikir yang digyari-
atkan pada shalat ialah suara yang rendah yang dapat didengar
oleh orang yang shalat ity sendiri dalam keadaan pendengaran
dan situasi yang normal dan tenang. Jika bacaan dan zikir-zi-
kir itu tidak didengar clehnyy tidak sah bacaan dan zikir-zikir
itu.

Pasal Nedelapan

Para ashab kami mengatakan, sunah hagi imam shalat jahri-
yak (shalat yang disunahkan membaca Fatihah dan surah de-
ngan nyaring) berdiam sebentar sebanyak empat kali. Perta-
ma, sehelum membaca doa Ifiitah sesudah takbiratul ihram.
Kedua, sesudah membaca Fatihah sebelum membaca Amin.
Agar diketahui bahwa bacaan Amin itu bukan dari Fatihah.
Ketiga, sesmdah membaca Amin. Ketika itu sunah berdiam
agak panjang sehingga memungkinkan makmum menyelesai-
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Disunahkan mengucspkan amin bagi imam, makmum, dan
orang yang shalat sendirian. Imam dan orang yang Shdldl SEM-
dirian disunahkan menyaringkan bacaan amin, sedungkan
makmum menurut gaul yang sahih sunah juga menyaringkan-
nya baik sedikit arau banyak jamashnya. Disunahkan bagi
makmurn m mengucapkan anin bersama-sama dengan imamnya,
Jjangan mendahului imam. Sesungguhnya tidak ditemukan
adanya hukum sunah bagi sesuaty bacaan yang diucapkan
tcpat pada waldunye bersama-sama imam $elain meng-
ucapkan emin. Bacaan lain disunahkan membecanya
sesudah imam,

Prsal Kesepulnb

Disupahkan herdoa” memohon ralunat Allah bagi tiap-tiap
orang yang membaca Qur'an baik di dalam atau di luar shalat
gpabila ia sampai kepada ayar rahmat. Apabila ia sampai
pada bacaan ayat azab disunabkan berdoa memochon perlin-
dungan kepada Allah dari neraka atau dari azab atau dari keja-
hatan atsu dari yang tidak diinginkannya atau mengucapkan
doa:

L.J\JLJ;; AT

Allaahummma innii as"alukal ‘aafiyah
(Yo Allah, aku memohon keselamatun kepada-Mu) atau yang
seumpamanya.

Apablla ayal yang dibacanya itu adalah ayat mmk {ayat yang
menyinggung kemsahasucian Allah), dibaca:

J f’/}/ o P

Subhaanahuu wa ta'alaa
D Mahasuci lagi Mehatinggi),
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kan bacaan Fatihahnya.” Keempat, sesudah selesai membaca
surah sebelum mengucapkun takbir untuk rukuk.

Pasal “Kesembilan
Apabila sudah selesai membaca Fatihah disunahkan bagi sese-

nrang _ﬁ;;_gacapkan Amir baik di dalam atau di Juar shaiat.
Benyak hadis sahih yang mcmbicerakan keutamaan dan

puhala yang besar bagi orang yang membacanya.

Ada empat cara mengucapkan amin. Pertama, E;\_,,T dengan
memanjangkan afff (a} enam harakat, cara ini -agalah yang
pahing sahib, Kedua d‘-“ \ , dengan memendekkan huruf
alif (). Ketiga, U’U‘ \ dengan mengubah e]aan a men_]adl €
pada bacaan huruf al{f {imaaiah).. Keempat, LJ\" \ dengan

mt:m.m_]angkan huruf alif {(+) dan menggaudakan feasydic) bu-
rul i {m). Dua macam bacaan yang pertama masyhur d.!
kalangan ulamia. Cara ketiga dan keempat dibikayatkan dari
al-Wahidi pada permulzam kitabnya Al-Basith, Untuk lebih
jelasnya, maka kuuraikan dengan panjang lebar makna dan
dalil-dalil lamuya tentang kata antin itu di datam kitub rohdzii-
bl Asmaa'i wal lughaat.

a2 Fal EaE T Py e

T e B
AN F B G
(et . SESIa2 G E]

1] Iwrl "Urwsh bin Zubair 4., ia berkata; "Wahai anlk—unkha l:m:l]uh (Faﬁhlh)

mpebiln immm sedang diam dan diatnlah apabila ia
Utlsk [sah) shalst bagi orang yang tidak membaca pembukasn Qun‘an (F(n#hnh) "
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SR AG

atau — Tabaarakal Iaaha rabbul *aslamiin —
{Mahasuci Allah, Thhan semesta alam).

P T AP Tl P
B ‘.ﬁiﬁf’ bL“ 5
Jallgt "azhamatu rahbl_nn
(Mahabesar mhau feand).

atau bacaan-bacaan lain yang serupa.
Dari Hudzaifah bin Yaman r.a., ia berkata:

s;,x..,w’"t}« Ppida

/ - ’//// ///
ri !

L,,L{,, ._w "'/4--{’:}143}-43&
Gs a7 BB e i
ST TSR \,m_w

L3552 -;::.;;:a,b S gsi

"Aku melaksanakan shalas bersama Nobi saw., pada suaiu
malam, fa awali pembacaan surch dengan al-Bagarah. Hatiku
berkaia: "Mungkin ia okan rukuk padz ayat yang keseratus'.
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Ternyata in meneruskannya. Hatiku pun berkoa pula:
‘Memghin satu surah ini akan dibaca dalmm satm rakaar’
Ketika satu surah habis dibaca, haiiky berkata: 'Munghin ia
akan rukuk'. Termyara disambungnya lagi dengan surak Al
Imran sampai hobis kemudion drsambung lagi dengan surah
an-Nisa' sampai habls. la baca oai-avat i &r"‘@'ﬁ?ﬁ
bersambung. Apabila sampai pada ayat yang menyebus tasbih,
ia bertasbih. Apobila sampai pada ayar yang menyebutkan
permobonan, io berdpa sambil memohon kepada Allah. Apa-
bila sampai pada avat yang menyaiakan pertindungan Allek,

ia beriindung kepada Aliah.”
{H.R. Muslim)

Para ashab mengatakan habwa disunabkan membaca taghih,
berdoa memohon sesuatu kebaikan dan berlindung hepa.da
Allah bagi orang yang shalat dan yang tidak shalat, hagi
imam, makmum dan orang yang shalat sendirian apabila ia
membaca ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan itu, seperti
yang dilakukan Nabi saw.

Disunahkan bagi tiap-tiap orang yang membaca ayat:

. DS o2t S 3

“Bukankah Atleh Hokim yang seadii-adilnya?"
{Q.5. at-Tlin %51 §

Mengucapkan kesaksian (syahadah) sesudahnya dengan:

a0 S5 815

Balaa wa anaa "alaa dzaalika minasy syaahidiin
{Benar, dan aku termasuk di amara orang-crang vang me-
nyaksikan hal ito).
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“Suctkanlah nama Tuhanmu Yang Maharinggi.”

Membaca: -1 “""",’\" -
Subhaana rabbiyal a’laa \—)D )0
{(Mahasuci Tuhanke Yang Mahatinggi).

Zikirzikir tersebut di atas berdasarkan daiii-dalil, dalii-dalil-
nya kutulis di daiam kitab Al-Baycanu fii Aadaabi Hamalani
Cur'an. L

Bab 2XXxviNn
BACAAN RVKVK

Beberapa hadis sahih diriwayatkan dari Nabi saw. yang mene-
rangkan bahwa fa mengucapkan takbir ketika akan rukuk.
Takbir ketika akan rukuk sama dengan takbir-takbir lainnya
selain takbiratul ihram, hukumnya sunah. Sekiranya ditinggal-
kan amat makruh hukumnoya,tetapi shalatnya tidak batal dan
tidak dijabar Jdengan sujud sabwi, Diriwayatkan dari Imam
Ahmad bin Hanbal bahwa semua takbir il wajib hukumnya.
Tentany  memanjangkan takbir ada dua qaul bagi Imam Sya-
fi'1. Yang paling sahih di antara dua gaul itu adaiah pendapat-
nya yang termaktub di dalam Qouf Jadid. Disunahkan
memanjangkannya sampai kepada ia berada pada batas rukuk
baru berhenti mengucapkannya. lLangsung disambung
dengan tasbih bacaan rukuk agar di dalam shalat tidak ada
iowongan yang tidak terisi dengan zikir kepada Allah.

Menurut qaul yang sahih disunahkan tidak memanjangkan tak-
biraml ihram karegna diperlukan pemerataan miat dalam selu-
ruh takbir itu. Apabila dibaca panjang menyulitkan dan apabi-
la dibaca tidak panjang malah memudahkannya. Walloahu
a'tam,

Pasal Pertama

Apabila orang yang shalat ity sudah sampai kepada batas
rikuk disnnahkan baginya mengucapkan tasbih:
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Begi orang yang membaca ayat:
L4 'y T /-c/
. GNEL N E 508,805

*Bukankah {Aileh yang berbugi) demikian berkuasa (pula)
menghidupkan orang mati?"
i (2.5, a-Qiyama [5]: 40}

Mengucapkan kesaksian:

}"'; %t

Baiaa asyhad
{Benar, aku bersaksi).
Bagi orang yang membaca ayat:

et e e N

Choa @ o) S c-.f L;’

"Kepada berita manakah logi meveka akan heriman sesudah
al-Guer'an ftu?”

(Q.5. al-A'raf [7]: 185 dan Q.5. sl-Murmsalant [77): 50)

Membaca:
el
5:5 ot
[
Anmantn bil Iaah
{Aku beriman kepada Allak).

dan bagi orang yang membaca ayat:

s
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Subhaana rabbiyal "azhiimi wa bi hamdih (tiga kali)
{Mahasuci Tuhanku Yang Mahabesar dan segala pufi bagi-
Nyaj.

Dari Hudzaifah r.a.:

4&,@\9 s ade B e 5250,
GRS A TALIS ok SAPREI-L
-f'-,a_uw-gusxzs;s\:«-ei S i
- epesastaplelsy - LB bl stl;'ijir

*Baiwasenye Rasuiudiah sow membaca: Subbaana rabbiyai
*adziim. Padn rukuknya yang panjang, hampir sepanjang ba-
caan surch ai-Bagarah, an-Nisa dan Ali Imran.”
{ (H R. Mustim)
"Makronye, ia mengulang-ulang bacoun Subhaang rabbiyal
"azhiim pada rua. "

(HR. Abu Daud dan lein-lain menjelaskan dalam kitab sunah mereka)
Dalan beberapa buah kitab™Suman disebutkan hatwa Nabi
#uw. bersabda:

-

:Lms&&,ﬁg;;\,‘;;;{:\;"sjﬁ\a;
: i
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"dpabile salah seorang duri kelion mengucapkan Subhaana
rabbiyal 'adziim tiga kali, sesunggubmya telak sempurea
ruksknya. "

Drari Alsyab r.a.:

B A 'K’;I.ijﬂg ﬁ.a.m\ Jasrin

Ha ’L’S’”’ Vo 5 2054 ¥
A

"Sesungguhnya Rasulullah saw. pada wakiu rukuk dan sicjud-
nya membaca:
Subhaapakal lanhumma, rabbapan  wa  bihamdik.
Allaahummagfir li
(Mahasuci Enghkan, ya Allah, ya Tuhar kami dan sepalu pujt
bagi-Mu. Ya Allah, ampuni (dosaku). "

(1R, Iukhari dzn Muslin)

Dari Ali ra.:

BT P K BN
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"Sesznggulinya Nabi saw. apabila rukuk, ia membaca:
Allaabanmma Inka raka’tu, wa bika namantu, wa laka aslamiu
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"Aku melakickan shalat bersama Rasulullah sow. pada swatu
malam. Ia pada shalatmya membaca surch ol-Bagarah. Setiap
kali bertemu dengan ayar rahmar, ia berhenti don memohon
Himpahan rahmar kepada Alloh don setiap kali Bertemu de-
ngan ayar azab,ia herhenti dan memohon perlindungan-hya, "
(Perawi} berkata: "Kemudian ia riduk sebatas waktu yang ku-
rang lebih sama dengan ltamanya giyam (berdiri daiam sha-
lay), ia ketika rukik membaca:

Subhaana dzil _]abaruutl wal malakuuti wal kibriyaa'l wal
azhamah.

(Mahasuci Affah, Pemilit kekuasaan, Pemilik alam malokut,
Pemilik ketunggalan  dalam kebesaran dan Pemilik keagung-
an). Kemudian dalam sujud ia membaca seperti it pula. "
(HR. Abu Lraud dan en-Maso'i dalem kitab Suman masing-masing dan Tivmidzi di
dalam kitahrmya Asy-Syamaa'il dengan 1snad sehihl

Drari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasuluftah saw. bersahda:

B

"Maka adapun rikuk, agungkanlah Tuhanmy podanya. "
(H.R_ Muslim)

Hadis inilah kunci dari pasal ini, yaitu mengagungkan Allah.
Mengagungkan Allah pada waktu rukuk boleh dengan meng-
gunakan lafal apa saja, tetapi yang paling afdai adalsh meng-
himpun zikir tersebut di atas sekiranya memungkinkan dan
tidak menyutitkan orang lain jika ia menjadi imam. Sebelum

i50
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Khesya'a laks sam'li wa basharii wa mukhkhii wa azhmii wa
*ashabil.
(Ya Allah, khanya kepeda-Mu ok rukuk, hanya kepade-Mu
aku beriman, dan hanya kepada-Mu akit bersergh diri. Pende-
ngaranki, penglihatanku, otoldu, tu!cmg -helutangkn, dan pem-
hubuh darakku kKhusyuk kepada-Mu). "

(H.R. Musm)

Menurut riwayat beberapa kitab Sunan Rasufullah saw. mem-
baca:

Khasya'a sam'ii wa basharii wa multhkhii wa 'azhmii wa
nas tagallat bibii gadwmii lillaahi rabbil 'salamiin.
(Pendengaranks, penglihatanku, ofakia, ndang-belulangk,
dun opa pun yang dilakukan dengan bantugn kakiki: semuanyo
Khinsvuk karena Allah, Tihan semesta alam).

Dari Aisyah ra.;

- F

”/Q’ _,4..19 {}»&\Jyjal

- - iv{.{.ﬁ-ff ,,,.- 3{
.@‘3‘5@)“‘9} U9 T 22 2
“Seunggubnya Rasulullah saw. ketka rukuk dan supednya

e titfiuio:

Subbubkun qudd rabbul malaa'ikati war ruh

(D Mukasuci, Dia Mahakudus. Dia Tihan (Yang disembah)
oleh malaikar dan rok [Jibrilf)."

(H.E. Muslim)

[hare Aul bin Malik r.a., ia berkata:

4\._,.5 ;\...r ml},a-u\\d’ oy //
_..a,-J;-u‘-jn: ATy f”\"’- ;us
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mengucapkan fa'zhim  {Kebesaran Allah) terlebih dahuiu
membaca tasbih.

Sekiranya menginginkan yang paling ringkas, disunabkan
kepadanya membaca tasbhih. Minimal sempurna diucapkan
tiga kali tasbih. Seklranya dibaca sekali saja, berarti ia
sudah melaksanakan anjuran tasbih itu.

Apabila hanya menginginkan membaca sebagian saja,disunah-
kan membacanya pada suatu waktu sebagiannya dan pada
waktu yang lainnya sebagian lain lagi. Dengan demikian, se-
mua macam zikir itu dapat dibacanya walaupun dalam bebera-
pa waktu. Demikian pul2 halnya mengenai zikir-zikir pada
setiap bab di dalam kitab ini.

Zikir pada rukuk; sunah hukumnya menurut mazhab Syafi'c
dan menurut pendapat jumhur wvlama. Apabila ketinggalan
membacanya baik disengaja atau karena fupa, tidak batal
shalatnya, tidak berdosa dan tidak dijabar dengan sujud sahwi,
Akan retapi, Imam Ahmad bin Hanbal dan beberapa vlama
lainnya berpendapat wajib hukumnya.

Seyogianya bagi orang yang mefaksanakan shalat membaca
zikir (hacaan) rukuk berdasarkan hadis tersebut di atas.
Hendaklah ia keluar dari masalah yang dikhilafiahkan {yakni
antara wajib dan sunah membacanya) dengan mengambil
alternatif membacanya. Walleahz a'lam.

Pasal “Nedua

Dimakruhkan membaca al-Qur'an pada wakm rukuk dan
wijud. Sekiranya yang dibaca ialah ayat-ayat selain Fatihah
tidak batal shalatnya. Adapun sekiranya yang dibaca adalah
Patiliah, maka ada dua pendapat. Menurut gaul yang lebih
sahily tidak batal shalatnya walaupun sebagian ashab menya-
(akan batal.

Dt Al ra., ia berkata:
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“Aku difareng oleh Rusululloh saw. membaca al-Qur'an
ketika rukuk aiau sujud.”

(H.E. Muslien)
Dari ibnu Abbas r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda:

Ll:»-\.—dj \_}db,aj'l"‘\d‘u.&;:_édj‘i‘

"Ketahudlah, sesungguhnya akn difarang membaca ol-Our'an
ketika rukik ctaupun sujud ©
(H.R. Musling}

Bab XXX1X

BACAAN KETIKA PANGKIT DARI RVKVK
DAN KETIKA I'TIDAL

Sunah ketika mengangkatkan kepaia dari rukuk membaca:

;/ /‘Jidp\ﬂ

Sami'allaahw liman bamidah (4#ah mendengar orang yamg
memaniatkan pujt kepada-Nva).

Sekiranya ketika ilu dibaca:
Bt

- g1
.ﬂi:méuw.w
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkaca:

/””ﬁi’waﬁ_‘m 455
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"Rasulyllah suw. membaca: 'Sami'al laahu liman hamidah’
ketika ia mengangkat punggungnya dari ndad kenmdian se-
telah tegak berdir! io membaco; "Rabbanaa lakal hamdu®.”

{FLR. Bukhani dan Muslim, sedungkan e beberapa riwayat lain discbutkan:
“Hielakol hamda ™y

Dari Ali dan ibny Abi Aufaa r.a.:

o
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila mengangkat kepala-
wya, ia membaca: Sami'al laahu liman hamidah. Rabbanaa
lakal hamdu mil'as samaawaati wa mil'al ardbi wa mil'a
™Mza s¥i'ta min syai'in ba'du.”

(R Muslim)
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{tarang siapa memuji Allah pasti didergar-hya).
Menurut Imam Syafi'i di dalam kitabnya Af-Umum, beleh saja.
Apabila sudah tegak berdiri disunahkan pula membaca:

-~

s Rt (o
AP st v *J‘Juﬂq';:}"é el
J\aC{’/\.é\_,,\:ﬂ\y'i el @fwﬂ ':

Rnhbanaa Iakal hamdu hamdan katsiiran thayyiban

nmibaarakan 1ulu. mil "as samanwanti wa mil'al ardhi wa
mil"a maa bainahumaa wa mil’a maa syi'ta min sysi-in ba'du,
uhints tsanaa-i wal ﬂ'lﬂ,}dl ahaqqu man qaalal *abdu wa kunnas
Tnka "abdun, laa masni'a i mas a'thaita wa laa mw'thiya li maa
munu’ta wa Inn yanfa'u dzal jaddi mivkal Jaddu

(¥ Tuhan kami, harye bagi-Mu segala pujl, puji yang ba-
wyk, vang baik, yang diberkati sepenuh langit, sepenuht bumi,
wepenuh cmfara keduanya, dan seperuh apa pang Hau-
ehondaki odanya sesuatu selain itv. Yo Allah Pemilik puji
Jhn vampig.  Ucapon seorang hamba yang paling pantas
itk "Kami semuanya adalah hemba-Mu. Tiado seorang
pun vang dapat menghalangi apa saja yeng Kauberikan dan
diuedis seorang pun yang dapat memberikan sesuati yong Kate-
cegurh Tidok ada  kehormatan pang (.iapax memberiken
marifout kepada orang yong terhormat ).
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Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.:
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*Sesunggpuhnya Rasulullah suw. apabila mengangkar kepala-
nva duri rukik, ia membaca:

Allaahomma rabbanaa lakal hamdu mil'as samaawaati wal
ardbh wa mil'a moa syi'ta min syai'in ba'du. Ablats tsanaa'l
wel majdi ahagqu maa gaalal "abdu wa kullunaa faka "abdun.
Allashumma lan manni‘a limaa a'thalta wa laa mu'thiya limaa
mana'ta wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu,"

(HE. Muslim)

Diriwayatkan kepada kami dl dalam kitab Sahih Muslim dari
{biu Abbas r.a.:

R

;,/ ‘_/, Uz' ;/a/
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Rabbanaa lgkal hamdu mil as samaawaati wa mil'al ardhi
wa maa halnshuman wa milamea syi'ta min syai-in ba'du
Dari Rita'ah bin Raafi' az-Zargi r.a., ia bercerita:
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“Pada suatn hari kami melakuken shalat di belakang Nabi
;r;:‘u Manakala i mengangkat kepalanya dari rulfad, ia mem-
o
Sami‘al lashu liman hamidah
Seorang laki-loki di belakangnya menyakht:
Rabbanan wa lakal bamdu hawdan katsiiran thayyiban
mubaarakan fiik.
Retika Nabi saw. selesal mengerjakan shaloy ia bertanya: 'Si-
apakah yang membace zikir fadi'? Orang ity menjowab:
‘Saya, wahal Rasululloh’. Nabi saw. bersabdo: ‘Kulihat ma-
laikar lebih dari tiga puluh banyalorya berlomba-lomba unnd
mencatar lebif awal'. "
(ELR. Bukbari)

Disunahian membaca seluruh zikir itu dengan menghimpun-
k?m semua riwayat di atas. Sekiranya hendak mengambil seba-
gian saja dibaca sebagai berikut:
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membatalkan shalat dan tidak diperlukan sujud sahwi.

Apabila ia telah bersujud disunahkan membaca zikir sujud.
Zikir yang dibaca di datam sujud itu banyak sekali ragamnya
amiara lain:

Riwayat Muslim dari Hudzaifzh r.a. tentang hadis yang men-
ceritakan laku shalat Nabi saw. ketika ia membaca surah ai-
Bagarah, an-Nisa" dan Al Imran dalam satn rakast, Bahwa
tidak dilaluinya ayat rahmat melainkan ia berdoa memohon
kepada Allah dan tidak dilewatkan ayat azab melainkan ia
memohon perlindungan kepada Allah., Kemudian Hudzaifgh
r.a. melanjutkan ceritanya;

R U L T Tl i e T e e &
S P G S
A28 Lo 203 g
"Kemudion ia (Nabi sow.) sujud, moka dibacanya:
Subhaana rabbiyal a'laa.
{Mahasuci Tihanku Yang Mahatinggi). Sujuedrya lama dila-
kedkannya hampir sama dengan berdirinya todi. ®

Dari Aisyati r.a., ia berkata: -
PRI LAY "’// v f}u ,/ffn -
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*Adalah Nali saw. memperbanyak bacaan:
Subhaanakal laghgmma rabbanas wa  bihamdikal
Iaabummagfir 5il.
{Mahasuci Engkaw, ya Allah, ya Tuhan kami, segala puji ba-
Ri-Mu, ya Alloh, ampuni dosaku).

(H.R. Bukhari dan Muslim)
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Sami‘al laahm liman hamidah. Rabbanaa lakal hamdn
mil'as samaawaati wa mwil’al ardbi wa maa bainahumaa wa
mil's maa syi'ta min syai'in ba'du.

Sekiranya hendak diperpendek lagi dibaca:

P A e g o )
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Sami"al laahm liman hamidah rabb Iakal hamd

Selain dari ini tidak ada lagi yang lebih pendek.

Zikir-zikir tersebut sunah dibaca secara keseluruhan oleh
imam, makmum, dan orang yang melaksanakan shalat sendiri-
:an, Hanya saja bagi imam dengan syarat apabila makmumaya
menyukai shalat yang dikerjakan dengan bacaan-bacaan pan-
jang.

Karena zikir pada i'tidal itu sunah, maka sekiranya ditinggal-
kan tidak diperlukan sujud sahwi, tetapt meninggalkan amat
dimakrubkan hukumnya.

Ketika i'tidal tidak dimakruhkan membaca ai-Qur'an, lain hal-
uya ketika rukuk dan sujud. Wallaahy a'lam.

Bab XL
BACAAN SVIVD
Apabila sudzh sclesai mengucapkan zikir ketika i'tidal, disu-

nahkan membaca takbir (Aflaghu akbar) sambil bergerak me-
nurun untuk sujud. Adapun ketinggalan takbir ketika i tidak
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Dari Aisyah r.a_:
435560 ade B 15255
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. membeca:
Subbuubum gudduusun rabbul mala‘ikati war ruh,
(Dia Mehasudi, Dia Mahakudus. Dia Tuhan [Yang dls_embah
oleh] para malaikat dan roh [Jibril] pada rukuk dan sujudnya).
(HR Mizlim)
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Dari Ali r.a.:
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*Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila sujwd io membaca:
AlMmnhomma laka sajadtn wa bika aamantu wa laka
#slamtu. Sajada wajhiya Ll ladzii khalagahuo wa
shawwarahun wa shagga sam'ahum wa basharahun
inbaprukal lazhu ahsannl haaligiin.

(M Allah, hunye kepada-Mu aku bersujud, kepada-Me aku
betiman don karena-Mu alu bexserah diri. Wajahku bersyjud
kepada Yang menciptakan, membentuk rupa dan Yang mem-
hka pendengaran serta penglihatanky, Mahasucei Allah, Dia-
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lzh sebaik-baik Pencipta). "

{HE Mustim}
Sebagaimana telah kami kemukakan pada pasal pertama "Bab
Bacaan Rukuk" sebuah hadis sahih riwayat Auof bin Malik di
sint perlu pula kami sebutkan karena ada kaitannya. Yaru
riwayat yang menerangkan bahwa Nabi saw. melaksanakan
rukuk dan sujud lama sekali seraya membaca;

Subhaana dzil jabaruoti wal malakouti wal kibriyaa'l wal
'azhamah

Diriwayatkan kepada kami di dalam beberapa kitab Suman
bahwa Nabi saw. bersabda;

Pt Lt R E PG L o o - S -
ool B (&S gh iy,
’/./ ) -E o ~af?

".... Apabila safah seorang davi kalian swjud, bacalah:
Subhaana rabbiyal a'laa.

(Mahavieci Tuhankie Yang Makhatinggi), riga kafi.”
Trufzh minimal (paling sedikit) bacaan sujud.
Dari Aisyah r.a., ia berkata:
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“Apabila rukuk  agumgkanlah Allakh padenye den qpabiln
sujud, hersunggub-sungguh berdoa pada-Nya lentu doamu
akan diperienan. "

(HR. Muslitn)

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda;
°‘;.1’.’5' s arr Sy s el s o oL
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"Szorang hamba akon sangat dekat kepoda Tuhamyea adalah

ketika ia sedang sujud. Oleh kavena itu, beanvak-banyukdah
berdua pada saal it "

(HR. Mustim)

Dari Abu Hurairah r.a.:
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"Sesungguhnya Rasidutlah saw. ketika sujud membaca:
Allaghummaghfirlii dzonbii kullahuu, diggahuy wajillahuu
wa awwalahou wa sakhirahuu wa ’alaaniyatahuu wa slerah.”
{Ya Allah, ampuni aku dari doseku semuunye, sedikit dan ba-
nyak, yang awal dan yang akhir nanii, yang terbuka dan yang

rersembunyi ).
(H.R. Muslim)

Disunabkan bagi orang yang sedang sujud membaca semua
zikir yang kami sebutkan di atas. Jika tidak memungkinkan
baginya membaca secara keseluruhan dalam satu wakw, diba-
ca dalam beberapa waktu yang terpisah-pisah dan apabila ia
bendak dipersingkat bacaannya,ia ambil bacaan tasbih dan
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"Pada suain malam aku merasa kehilangen Nabi saw,  laki
ducart dia, tiba-tiba katemukan ia sedang rikuk (perawi ragu)
sugiued sambil membaca:
Subhapiaka wa bi hamdika laa ilasha iilaa anta.
(Muhasuci Engkate dan segale puji bagi-Mu, fada Thhan

selain Engkan)."”
(MR Muslim)

Memrnt isnad lain riwayat Muslim:

“  Yunganku menyentuh dua telopak kakinpa sedangkan ia
berada di dalom mesjid. Kedua relapak kakinya tegak herdiri,
heaika it ia membaca: ]
Allsashamma a'nndzu bi vidhaakn min sakbaihika wa bi
mu'eaMatika min "uguubatika, wa 2'vudzu bika minka laa
ahshil tsunaa’an "alaika anta kamaa atsnaita 'alaa nafsika.
(Vs Aticah, dengan ridha-Mu oku berlindung dari kenurkaan-
M idun dengan kemoafon-Mie dari siksa-Muw. Aku berlindung
kependa Enghau dari azab-Mu Al tidak sanggup menyebut
it miemaji-My sebagaimena Englau mennyt diri-Mu)."

ivart ibmy Abbas r.a, bahwa Nab
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i saw. hersabila:
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wdkikit doa tetapi tashih dibaca lebih awal daripada doa.
Pasal Perlama

I'ara nlama berselisih pendapat tentang mana yang lehih af-
dal Ji antara sujud dengan givam (berdiri) dalam shalat.
Mazliah Syaft'i dan ulama-ylama yang sependapat dengan dia
mengalakan babwa giyam dalam shalat lebih afdal. Dasar
pevulapat mereka adatah hadis sahib riwayat Mushim dari Nabi
kaw. , ia bersabda:

BRI eh

“Shalat yang paling ofdol adalah yang paling lama berdiri. "

[hasur lain bahwa zikir dalam qivam itu adalah al-Qur'an
wedangkan zikir dalam sujud adalah tasbib, padahal bacaan
ul-Qur'an lebih afdal daripada tasbth,

Sebagian ulama laingya berpendapat bahwa sujud lebih afdal
daripada giyam. Alasannya adalah hadis riwayat Muslim dari
Alm Hurairah r.a. tersebut di atas, yaitu:

"Suat seorang  hamba sangat dekat kepada Twhanmya adalah
Rettke fa sedang sujud "

Al rmidzi menylis di dalam kitabnya:

"Fara ahli ilmy pengetahuan berselisih pendapat pada masalah
inh. Sebagian mereka mengatakan bahwa giyam yang lama
lebih widal daripada rukuk dan sujud yang banyuk (karena
banyak rakaat). Sebagian lain lagi mengatakan, rukuk dan
sy yang banyak lehih afdal daripada giyam yang lams. "

Almad bin Hanbal mengatakan bahwa ada dua buah hadis
yang diriwayatkan dari Nabi saw. tentang masalah ini. Akan
tetapi, in sendiri tidak menegaskan pendiriannya.
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Ishak mengatakan:

*Adapun pada siang hari, lebih afdal memperbanyak rukuk
dan sujud, sedangkan pada malam hari lebih afdal
memanjangkan qgiyam. Kecuali bagi seseorang yang su-
dah secara terus-menerus menyisihkan sebagian malam hari-
nya untuk melakukan banyak rukuk dan sujud. Rukuk dan
sujud yang banyak lebih disukai ia kerjakan karena ia
melaksanakan Aizibnya (amalan tetapnya). Beruntunglah orang
yang banyak rukuk dan sujudnya.

Tirmidzi mengatakan:

"Sehenarnya Ishak mengatakan demikian katena ia mencontoh
sifat-sifat shalat Nabi saw. pada malam hari dengan giyam
yang panjang. Adapun pada siang hari tidak pernah dicerita-
kan tentang shalatnya Nahi saw. dengan giyam yang panjang
sebagaimana pada malam hari.

Pasal Kedua

Apabila seseorang sujud tilawah,disunahkan membaca ketika
sujud itu apa yang dibaca pada sujud shalat serta ditambah

Wligall.

e
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Allagbumms)'al kaa lii "indaka dzikhraa. Wa a'zhim 1 bihaa
ajraa. Wa dha' "samii bihaa wizras, wa tagabbal has minnii
kamaa tagnbbalta haa min dagwiuda 'alaibis sataam.

(Ya Allah, jadikanlah sujudku ini simpanan berharga di sisi-
Mu. Dengan sujud ini pula berikan kepadoku pahala yang
besar. Hapuskan dosaku karenanya dan terimalah i sebagai
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Al-Hakim dalam riwayatnya menambabkan:

Fa tabaarakal laahu ahsanul khaaligiin
(Mabhasici Alfah, Dia sebatk-batk Pencipro).

Al-Hakim menjelaskan bahwa riwayat tambahan ini sahih me-
nurut syarat Bukhari dan Muslim.

Adapun bacaan: Allaafiummeaj'athaa lif "ndaka dyakhraa dan
seterusiya seperti tersebut di atas diriwayatkan oleh Tirmidzi
dari ibnu Abbas r.a. Jengan isnad hasan dan al-Hakim menya-
takannya hadis sahih. j

Bab XL

Fad g

BACAAN KETIKA BANGKIT DARI SVivD
DAN DVDVK ANTARA DVA SVIVD

Disunabkan hertakbir mulaj saat mengangkat kepala dari lan-
tai dan memanjangkan bacaan takbir sampai duduk sempurna.
Apabila selesai membaca takbir dan duduk sudah sempurna,
disunahkan membaca doa sebagai hertkut.

Dari Hudzaifah ra. scbagaimana diriwayatkan oleh  Abu
Daad, Tirmidzi, an-Nasa'i dan al-Baihagi di dalam kitab
Sunan mereka masing-masing dan lain-lain. Sudah kami se-
butkan hadisnya. Yaitu tentanp shalat Nabi saw. pada suatu
malam dengan giyam yang lama sckali karcna ia membaca
surdh al-Bagarah, an-Nisa' dan Ali Imran. Rukuknya juga
lama demikian pula sujudnya. Hudzaifah mengatakan:

eFs Ll /,//:J. &

23 Yl g 4

"Ia {Nabi saw ) ketika dudik antara dua sufud memboca:
Rabbigfir 1ii, rabhigfir lii.

-
!
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amidanku veperti Engkay menerima sujudmye Nabi Daud
‘alihis xalam), "

Menurut keterangan Imam Syafi'i disunahkan lagi ditambah
dengan:

» t// o P IR -
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Nuttuann rabbinas, in kaana wa'du rabbinas lsma!'uul!a. .
iMatiasuci Thhan kant, sesunggubmya janji Tuhan kemi pase
diprenuhi).

(Q.5. atHsra’ [17]: 108)

Dhuri Aisyah r.a., ia berkata:
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*Reaufulluh sow. pada sujud tiawahnya membaca:
Nujads wajhiya 1il ladzti khalagahuu wa syaqqa sam'ahuu wa *
tusharahun bi haulibii wa quwwatih.
{Wifaiku telah bersujud kepada Yang teloh menciptakanrya,
Wang membuka penglihatan dan pendengarannyu dengan Kua-
v dan Kekuasaan-Nya}.”

{ELR. Abu Daud dan Tirridzi, Tirmidzl menyebutnya sebagsi hadis sehih}
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W Miharky, ampuni  aku, ya Tuhanku, ampuni  aku) don
dieliuklah ic selama kurang lebih lamanya Sujud.”

Dharl ibnu Abbas r.a. diterangkan tentang hadis dia bermalam
ili ruimah saudara (perempuan) ibanya, Maimunah ra. dan
ahatat Nabi saw. pada malam itu. Ibnu Abbas menjelaskan:
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Apcbity Nabt saw. mengangkat kepalanya darti sujud-ia
mernliaca:
Rubbigfir li warbamnii wajburnii warfa'nii warzagnii
walilinii.
(h Tuhankae, ompuni  oku, berilah rohmat kepadaku, sem-
Purnakan kekuranganfu, anghatlah mariabatiu, berilah rezeki

Eendis don berilah hidmvat kepadaku).”
gt LTy Lol 2 e o

AT D

(H.R. Baittagi)
Sedangkan menurut riwayat Abu Daud dengan isnad hasan.

.. wa ‘aafinii,
{... dun sefamatkan daku).

Witllaaku a'lom.

RETERANGAN:

Apabila seseorang melakukan sujud yang kedua dalam shalat
diswnahkan membaca kembali apa yang telah dibacanya pada
wijiel pertama. Apabila ia bangkit dari sujud kedua ini, disu-
nahkan takbir dan duduk istirahat sebentar dengan menghenti-
kun gerakan-gerakan badan kemudian bangkit berdiri mema-
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suki rakaat kedua sementara takbir tetap dipanjangkan bacaan-
nya mulai dari sujud hingga tegak berdiri. Huruf yang di-
panjangkan adalah hunef lam (L) kedua dari kata "Allah”,
Pendapat ini ialah yang paling sahih di kalangan para ashab.

Menurut pendapat Iain, ia banglit dari sujud tanpa mengucap-
kan takbir dan kemudian duduk istirahat. Apabila ia bangkit
dari duduk, barulah ia mengucapkan takbir. Pendapat
ketiga, ia bangkit dari sujud dengan takbir. Apabila ia
sudah duduk istirahat berhenti dari takhir kemudian ia bangkit
berdiri tanpa takbir. Akan tetapi, para ulama sependapat me-
ngatakan bahwa tidek disunahkan membacs dua kali takbir
padanya. Pendapat pertama yang terdahulu dinyatakan lebih

goblil Lamame domonn damiblios A
sahih karens dengan demikian tidak ada saat yang Losong

daripada zikir di dalam shalat.

Duduk istirahat adalsh supah Nabi saw. yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan lain-lain. Mazhab Syaft'i menyatakan
hukumnya sunah, Duduk istirahat itu hanya disunahkan pada
sujud kedua tiap-tiap rakaat yang terus langsung bangkic ber-
diri. Duduk istirahat tidak disunahkan pada sujud tilawah di
dalam shelat. Wallagfiu alam.

Bab XLN
ZIRIR PADA RARKAAT KEDVA

Segala macam zikir yang kami scbutkan untuk dibaca pada
takaat pertama dilaksamakan pula pada rakaat kedua, baik
yang fardu, yang sunah,dan lain-lain yang menysngkut masa-
Iah fizru'iyah, kecuali beberapa persoalan.

Pertama:

Pada rakast pertama ada takbiratul ihram yanmg merupakan
rukun shalat. Tidak demikian dengan rakaat kedua, tidak ada
padanya takbiratul ihram, Yang ada hanya takbir intigal dari
sujud kepada givam dan hukymmya sunah.
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an membacanya tidak batal juga shalamya tetapi dijabar de-
ngan sujud sahwi, baik ketinggalan itu disengaja atau fupa.

Adapun membaca qunut pada shalat yang lima waktu selain
dari shaiat Subuh terdapai tiga qaul dari Tmam Syali'i rafur-
hulleahu ta'aal.

Qanl pertama, yaitu gaul yang masyhur, bahwa jika terjadi
sesualu yang menyusahkan umat Islam dianjurkan {disunah-
kan) mercka berqunut dalam shalat. Jika tidak terjadi apa-
apa tidak dikerjakan qunut itu. Qaul kedua boleh bergueut
vecara keseluruhan. Qaul ketiga, tidak boleh bergunur secasa
mutlak. Willeahs a'lam.

Menurut mazhah kami, disunahkan pula berqunut pada rakaat
terakhir shalat Witir dimulal tanggal 16 Ramadhan alau pada
pertengahan kedua bulan Ramadhan, Selain keterangan di atas
masih ada pendapat yang mengatakan bahwa berqumue pada
shalat Witir adalah selama bulan Ramadhan. Ada lagi kete-
ramgan lain yang mengatakan bahwa berqumut pada shalat
Witir itu adalah sepanjang tahun (selamanya). Yang terakhir
ini adaluh mazhab Abu Hanifah. Keterangan pertama adaiah
pendapat yang masyhur di dalam mazhab kami. Wallaahic
a'lam.

Pasal FPerloma

Tempat meletakkan bacasn qunut memirue mazhab kami pada
shalat subuh sesudah bangkit dari rukuk rakast kedua. Imam

AANGL hernendanat  hahwa membara comt adalah sehelom

Malik herpendapat, bahwa membaca qunut adalal
rukuk. Para ashab berpendapat, sckiranya penganut mazhab
Syafi'i berqunut schelum rukuk maka qunut yang dibacanya
itu helwm terbilang sebagai qunut, demikian pendapat yang
lebih sahih, Kemudian ia harus mengulang kembali qumitnya
sesudah rukuk dan sujud sahwi, Ada juga pendapat lain yang
mengatakan tidak perlu sujud sahwi dan pendapat lain lagi
tidak perlu mengulangi gunut sesudah rukuk, cukup dengan
qunutaya sehelum rukuk itu.
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Kedna:

lidak disyariatkan lagi membaca doa iftitah pada rakaat ke-
dun, hat ini disyariatkan pada rakaat pertama.

PPada rakaat pertama disunahkan membaca ta’awwudz (4 'uud-
bl foahi ..) denpan kesepakatan para ulama. Adapun
membaca ta'awwudz pada rakaat keduva terdapat perselisiban
pendapat wlama, sedangkan menurut pendapat yang lebih sa-
hili disunahkan berta'awwudz.

Keempat:
Menurut qaul yang dJipilih kebanyakan ulama bahwa bacaan

ayat pada rakaat kedua lebih pendek daripada rakaat pertama.
Masalahoya adalah persoalan khilafiah. Walaahu a'lam.

Bab XL
DOA QUNVT SUBVH

Qunut pada shalat Subuh merupakan sunah Rasulullah saw.
herdnsarkan hadis sahih.

Dari Anas r.8.:
. A5 A S b oS
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‘Susunguuhye Rasulillah sow. semgrtiagsa berqunle pada
(Whasdat) subuh sompat o meninggalkan dunia ind, "
(LI al-Hukim dalam kiteb Aé-4rba'in. la menyebutkan sebagni hadis sahih)

Memiut marhab kami qunut disyariatkan pada shalat subuh
dann hukumnya sunah muakad {ob'adh). Sekiranya ketinggal-

TARFAMAR AL-ADIKAR 169

Adapun lafalnya yang dibaca sebagaimana dirtwayatkan hadis
nahih

[yars Hasan bin Ali, ia berkata:

4 o
P Sty ers e AT

-, -t -‘uﬁ'/
PRV WU P CN Pt
Bt e # '61‘1" * L4 v
:-éﬁbéﬁéfﬂ\ﬂm’-ﬁé\%ﬂf
TR /,/f‘ ®,-, ,,/_4’ ,:-{/ LI I T
D)be e ._»J:-?‘;]J’ sl fad BN

Bc oortyraigenad CATENTS
@ytwwf.uﬁjsur-—‘--ﬂl
T B I L 1R I A
FEA N R P PO A RE G
e 2
AL 285G
“Rusulullah saw. mengajarkan kepadaku beberapa kalimat
agar dibace pada (shalas) Witir. Yaitu: Lol
Allanhummahdi mii fiiman hadait. ‘Wa taafinii filman
iufnit. Wa tawallanii fiiman tawallait. Wa hariklii fii maa
w'thnit. Wa ginii syarra mas gadhail. Fa innaka taqdhii wi
n yuguhaa "alaik. Wa innabuu laa yadzillu man waalait,
‘Tulnnrakta rabbanan wa ta’aalsit.
(W) Aflah, beriloh aku petunjuk hingga tergnlong orang yahg
Koberi penunjde. Selamatkanioh doku sehingga ki berada
di anturg crang-orang yang Kouselamaskan. Peliharalah diu
sedingpe fermasuk di antara orang yang Kaupelihara, Berka-
{thah poda sesuctie yang Kauberikan kepadaku. Peltharalah
ahn duri behava yang Kaufetapkan (furiunnya). Sesungguhinya
Enghamioh yarg menentukan dam tidak ada orang yang me-
nemtukin sesualy terhadap Engkau. Tidak akan menjadi hing
arany vany Koulindingi. Enghay, ya Tehan kami Yang Maha-
yuvt dun Mohazinggi). ”

(R Al By, Timidzi, a0-Nesat, b Majah, al-Beihagi, dan lamn-lain dengan
tunnd sululyy
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Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan dan kami tidak menge-
tahui adanya qunut yang lebih baik lagi dari Nabi saw. selain
ini.

Pada riwayat lain yang disebutkan oleh al-Baihagi bahwa
Muhammad bin Hanafiyah bin Ali bin Abi Thalib r.a., ia ber-
kata:

PR T
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"Sesungguhnya doa i iulah vang dibace oleh ayalku seba-
ai qunninva pada sholot Subuh. *

Disunahkan sesudah membaca doa qunut melanjutkan dengan:

AR BRI

Allashumma shalli a'laa Muhammadin wa ‘alaa aali
Muhammadin wa salim.

(¥a Aflah, limpabkanich selawar frahmat} dan kesejahreraan
kepada Muhammad dan kepada keluarganya).

Menurnt riwayat an-Nasa'i dengan isnad hasan:

wa shallallaahv *alan nabiy

{Semoga Allah melimpahkan selowat atus Nebi Muhommad
Saw)

Para ashab mengatakan, sekiranya seseorang berguont
dengan membaca qunut yang diriwayatkan dari Umar bin
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(Ya Allah, sunggih kami mokon pertolongan dan ampunan peda
Mu. Kami tidak lufir kepada-Mu, kami beriman kepada-Mu.
Kami menjuuhkan diri darl orang yang menentang-Mu. Ya
Allgh, hanva kepada-Mu kami menyembak dan karena-Mu
kami melaksanakanr shalat dan supwd. Hanya kepada-Mu kami
merigu dan berlari. Kami harapkan rohmat-Mu dan kami so-
ngal tokut kepada siksa-Mu. Sesunggubnyo sikse-Mu yang sa-
ngal pedift okan mengenal orang-orang kafir Ya Allah
turunkan siksean kepada ovang-orang yang kafir yang meng-
halang-balungi jolan-Mu, mendustukan vasul-rasul-Mu, dan
membunuh aullya (pembeia agama)-Mu. Ya Allah, berifah
ampunan bagi orung-orang yang heriman dan orang-oreng
Islam  loki-loki dam  perempugn. Ya Allah, perbuaitiluh
Fulungan baik di antaru mereky dan judikardeR hati mereka
bersatu. Jadikan iman dan hikmah bersemi i dalam huti
mereka. Tetapkanlah mereka berpegang tegth dengan agama
yang dibawa oleh Rasul-Mu sow. Fhami mereka dengan
kesungghan menepati janji yang dibuar mereka kepada-Mu.
Tolongloh mereka menghadapi muswh-My dan muswh mereka
sendiri. Ya Tuhan Yang Mahabenar, jadikantuh kami df anta-
ra mereka).

Para ashab mengatakan, sunah mengumpulkan qunut Umas
ini dengan lafal qunut yang terschut sehelmnnya. Sekiranya
hendak dibaca sekaligus kedua macam gunut itu, maka meny-
rut pendapat yang lebih sahih, quaut Umar dikemudiankan
membacanya. Sekiranya hendak diambil salah satunya saja
untuk dibaca maka yang dibaca adalah scbaiknya qunut
pertama.

Sesungguhnya disunahkan menghimpun kedua macam lafal
yunut iu apabila seseorang yang shalat ilu sendirian atan
imam yang diikuti oleh makmum yang terbatas dan mercka
menyetujui shalat dilaksanakan dengan lama, Wadloahu a'fam.
Perlu diketahui bahwa menurut pendapat yang dipilih di ka-
langan ulama, qunut itu tidak dibatasi doanya, doa apa saja
yang dibaca ketika -itu sudah cukup memenuhi pengertian
qunet, Sckiranya ketia jtu dibaca satu ayat atau beberapa
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Kfiaththab r.a. tentunya juga bagus.

Uwir membaca qunut itu sesudah rukuk pada shalat subuh.
Qunmt yang dibacanya adalah:
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wyat al-Qur'an yang mengandung dea. itu pun sudah dapat di-
gehut quaut. Akan tetapi bacaan yang rerafdal adalah yang
tersebut dalam sunah Nabi saw. Sekelompok ulama  dari as-
liab kami ada pula yang berpendapat bahwa quhut itu mempu-
nyai lafal yang khusus dan tidak dapat diganti dengan bacaan
dua lainnya.

Disunahkan bagi imam mengucapkan — Affachummahdinaa
dan seterusnya — dengan lafal jamak. Sekiranya diucapkan
dengan fafal sendirian — AMaahummahdingi dan seterusnya —
hasil qunut itu untuk dirinya sendiri dalam keadaan makruh.
Oleh karena jtu imam dimakruhkan berdoa dengan lafal sendi-
rian untuk dirinya sendiri saja.

[ari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabeda:
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“fangunlah seorang hamba (Afluh) mengimami orang banyak
lalu ia berdoa vang kfwsus untd divinya saja tanpa mengikii-
kan mereka. Jika ia berbuat demikian make berarti ia teloh
mengkhianari mereka.”

R Abu Daud dan Timidz)

T'irmidzi menyarakannya hadis basan.

“Praal “Kedua

I'arn nshab berselisih pendapat tentang mengangkat tangan
i doo quout dan menyapukannya ke muka setelah selesai.
Aua tiga pendapat mengenai masalah terscbut. Pertama, penda-
pat yang lebih sahih, disunahkan mengangkat dua tangan dan
tidak menyapukannya ke muka. Kedua, mengangkat kedva
tangan dan menyapukannya ke muka apabila sclesai. Kefiga,
tidak imengangkat tangan dan tidak menyapukannya.
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Fara ulama bersepakat bahwa selain dari muka tidak ada yang
disapu, misalnya dada dan lain-lain, babkan menyapu selain
dari muka adalah makruh hukumnya,

Para ulama berselisth pendapat mengenai syara membaca qu-
tut. Pertama, kebanyakan ulama dari ashab berpendapat,
jika seseorang itu shalat sendirian, qunut dibaca dengan suara
sir (herbisik) dan jika menjadi imam,qunut dibaca dengan su-
ara jahar {nyaring). Inilah pendapat yang sahib dan terpilih
oleh kebanyakan ulama, Kedua, qunut dibaca dengan sir seba-
gaimana dea-doa lainnya dalam shalat.

Adapun makmum yang berada di belakang imar dengan ba-
CAAN Qunut sir, maka ia membaca quout dengan sir pula seba-
gaimana ju membaca doa-doa lainnya. Jika jmamnya memba-
ca dengan jahar sedangkan makmum dapat mendengarnya,
cukup bagi makmum menganminkan doa qunut imamnya, dan
ia membaca bersama-sama imam dengan suara sir beberapa
kalimat terakhir yang mengandung puji-pujian kepada Allah.
Jika suvara imam tidak terdengar olehaya, ia membaca qurm
dengan suara sir di belakang imam. Ada pula pendapat yang
mengatakan cukup bagi makmum mengaminkannya.

Ada lagi pendapat lain, makeum bolch membaca bersama-sa-
ma imam walaupun suara imam terdengar olehnya. Pendapat
yang dipilih olch kebanyakan ulama adalah yang pertama di
atas,

Apabila qunut dibaca pada selain dari shalat subul, misalnya
shalat Magrib dun Isya, maka berlakuy hukum yang sama de-
ngan bacaan qunut shalat Subuh, Aiaw dibaca misalnya pada
| shalat Zuhur dan Asar maka ada pendapat yang mengatakan
| dibaca dengan suara sir dan ada pula yang berpendapat dibaca
seperti shalat Subuh

Hadis sahih menyebutkan bahwa quout Rasufullah saw. vang
dibacanya dan ditujukan buat mereka yang membunuh guru-
puru al-Qur'an di Bir Ma'uungh menunjukkan bahwa qunut
itu dibaca dengan jahar pada semua shalat wajib.
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ketiga, kedua rakaat itu juga harus bertasyabud masing-ma-
sing sekali. Jadi, makmum ini membaca sebanyak empat kali
tasyahiud.

Apabila sescorang mengerfakan shatat sunah Iebih dari empat
rakaat dengan satu kali takbiratul ihram, misalnys seratus
rakaat, maka yang terbaik baginya membaca dua kali tasyahud
saja." Pertama, ia membaca tasyahud awal sebelum dua raka-
at terakhir dan tasyahud kedua (akhir) pada rakaat terakhir
kemudian ia salam.

Segolongan dari ashab mengatakan, tidak boleh antara tasya-
hud awal dan tasyahud kedua (akhir) itu lebih dari dua rakaat,
Boleh saja antara keduanya hanya satu rakaat. fika dalam satu
shalat sungh dibaca lebih dari dua kali tasyahud atau jarak an-
tara dua kali membaca tasyahud itu lebih dari dua rakaat,
batal shalatnya.

Akan tetapi, sebagian mereka lagi mengatakan, boleh mem-
baca tasyahud pada tiap-tiap rakaat. Memurut pendapat yang
lebih sahih, boleh bertasyahud pada tiap-tiap dua rakaat dan
tidak boleh pada tiap-tiap rakaat. Walacbu a'lam,

Tasyahud akhir wajib hukumnya menurut Imam Syafi'i, Tmam
Ahmad, dan kebanyakan ulama lainmya. Sedangkan menurut
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik hukumnya adalah sunah.
Adapun tasyahud awal sumah hukumnya menurut Imam Sya-
fi'i, Imara Malik, Imam Abu Hanifah, dan kebanyakan ulama
serta menuryt Imam Ahmad wajib hukumnya. Menunt
Imam Syafi'i, apabila ketinggalan tasyalmd awal dijabar de-
ngan sujud sabwi. Welaaky a‘lam.

Pasal Pertamp

Lafal tasyabud ada tipa macam yang hersumber dari Nabi
saw.

1) Dibaca ayst-ayat surah al-Qur'an pada rakaat-mkaat sebelum tasyahod ewal, baik
tagpalid ity dibacanya dua kali atav Jebib. Jika sekiratya ia hanya membaca salu
kali tasyahud pada sekiun banyuk rakaal iw sunah dibace sursh (ayap) pada semiu
rakzat. Demikian lorscbut di dalam kitab Ar-Rewdhah.
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D1 dalam Sghih Bukhari disebutkan pada bab Tafsir Firman

Allah:
g P PP G o

“Tuk ada sedikit pun campur tangannya dalam wrusan mere-

L. -
(Q.5. Adi Imran [3]: 128)

Dari Abu Hurairah r.a.:
ot * o~ ) O
Loy AL S g Eney
A LEY T
S Ees

"Sesungguhnya Nabi saw. membaca qume dengan siara jo-
har pada qunat naazilah. ”

Bab XLIV
TASYAHVUD PADA SHALAT

Shalat yang dikerjakan hanya dua rakast seperti shalat Subuh
dun shalat-shalat sunah, tasyahud hanya dibaca sekali saja.
Akan tetapi, shalat yang terdiri dari tiga atau empat rakaat,
pudanya terdapat dua tasyshyd, yaitu tasyahnd awal dan tasya-
i kedua. Malahan kadang-kadang seorang mashuk menget-
Jukan liga kali bahkan empat kali tasyahud. Contohaya, sc-
orang masbuk memulai shalat Magrib sedang imamuya sudah
lerada pada rakaat kedua sesudah rukuk,maka tasya}hud awal
ituhy tnsyahud akhir imam itu difkutinys, Padahal bagi masbuk
witktu tmam mengucapkan salam baru mendapatkan satu raka-
al, (ewp! ia telah membaca dua kali tasyabud. Setelah imam
snlam la melanjutkan shalatnya untuk rakaat kedua dan rakaat
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1. Dari ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi saw.:

4
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At thiyynatu Kllaahi wash shatawaatu wath thayyibaat.
An salaamu 'alaika ayyuhao nabiyyu wa rahmatul laa hi
wu barakaatuh. As safaamu ‘alainaa wa 'alaa 'ibaa
llinahish shaalibiin. Asybadu allaa itaaha illal laah. Wa
wayhadu anna muhammadan *abduhom wa rasuuluh. =
(Sepula  kehormatan, selowat dan kebajikan adalak milik
Allah. Semuga sejahtera engkan, wahai Nabi, rahmat dan
berkah-Nya menyertainm, Semoga kami dan hambch!mmba
Atlah yang saleh dalam kesejahieruan. Akn bersaksi bahwa
Hada Tuhan melainkan Allah. Aku bersaksi babwa Nabi

Mubnemmad it hamba dan Rasul-Nya).
- {HR_ Bukhari dan Muslim)

. ian ibnu Abbas r.a., dari Nabi saw.:
PEACA AU STd A
P A ade o
QAT Sl e
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At talwyyaatul mubaarakastush shalavwaatuth thayyibaatu
Lil laak. Assalaamuo  ‘alaika  ayyuban aabiyyu wa
rahmatullashi wa barakaatub. As salaamu 'alainaa wa
‘alaa “ibaadil laahish shaalibiin, Asyhadu allaa ilaaha iflal
Ianh. Wa asyhadu anos mubammadar rasuulul laah.

fSegala kehormatan, berkoah, dom segala kebafikan adalah
milik Allah ... fdan seterusmyaf ... Aku bersaksi bafwa

Muthammmad itu Rasul Allahj.
(HR Mustim}

Dari Abu Musa al-Asy'ary r.a., dari Rasuluflah saw.:

}’f“.‘h;f// ER R I T Lt
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At tahiyyastuth thayvibantush shalawastu Bl lash As
salaamu ‘alaika ayyullan nabiyyu wa rahmatul laahi wa
barakaatuh. As salaamu "alainaa wa 'alaa ‘ibaadil laa hish
shaalibiin. Asyhadu allaa ilaaha illal Iaah. Wa asyhadu

anna muhammadan ‘abdubuy wa rasuuluh.*
{HR. Muskim)

Dari al-Jaasim r.a., ia berkata, Aisyah mengajarkan kepada
kami bacaan tasyahud dan ia berkata:
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-j//.')-, i -‘/' Tt
__,-M_)_p T’P"QT ; ‘\A‘di‘idi ‘
Bacaloh:

Attahiyyautu lllashi Azzakivyaatu lillaahi Aththayyibaatu ash-
shalawaatn lillaah. As salaamu "alaika ayyuhan nabiyyn
wa rahmatuollaahi wa barakaatuh. As salaamu 'alainas wa
*alaa Yibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa flaaha illallagh,
Wa asyhndu anna mubammadan *abduhuy warasuuluh

{Segala kehormatan bagi Allah. Segala kesucien bagi Allgh,
Segala kebajikan dan selowat bagi Alah.  Sempga kesefoh-
teraan, rakinat dan berkah Allah menyertaimu, wahal Nabi

©eidy fdan cotariremy,
Sl L. (G SEeS Mnyu}'

(H.R. Malik dulam kitzb dl-Muwetheha', al- Haihaqi di dalam sunannya das lzin-fain
denpan isnad sahih}

Dari Aisyab raa.:
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Ini adalah tasyahud Rasulullah saw., yaitu:

M-tahlyvaatu Lillanhi wash shalawaatu wath thayyibaat.
Assaluamu ‘alaika syyuhan nahiyyu wa rahmatul laahi wa
barakaatuh. As-salanmu ‘alainaa wa 'alaa 'ibaadil laahish
shaglihiin. Asyhadu allaa ilaaha ifllaal lashu wa asyhadu

madan 'abduhnn wa rasunlub.
anna mubam S N

(R aH
Hadis ini menujukkan tasyahud yang dibaca oleh Nabi saw.
sama lafalnya dengan yang dibaca oleh kita.

Dati Ahbdur Rahman al-Quariy, ia mendengar Umar bin Khat-
{hab mengajarkan tasyahud kepada orang banyak sedangkan
la berada di atas mimbar, ia berkata:

LT, 4,50 BLEEWES
”'” wnurx’.xs AR
ke 9
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Sesunpguhaya apabita fa bertasyafud dibacanya:

At tahiyyastuh thayyibaatush shalgwauatue saakiyaatu lil
lnah. Asyhadu allaa ilsaha illal lashu  wa  anma
muliammadan *abdulbuu wa rasuoluh. As salaamu "alailea
svyuhan nabiyyu wa rabmatul laahi wa barakuatuh. As
mitlaamun alainan wa "alan "shaadil kaahish shaalihiin.

simind Foars Amer Aok v -

mr'nurm _;mx.m uwayw CLALPL LELEFE JAEMYLHE F. Ui

Al tahiyvaatush shalawaatuth thay }1bauluz zaakiyaatu lil
lnuk. Asyhadu allaa ilaaha illal isaho wahdahuu laa syariika
Ink. Wa anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh, AS salaa-
mi ‘alailia ayyuhan nabiyyu wa rahmatul laahi wa barakaa-
{uh. As salaamu 'aliinaa wa 'alaa ‘ibaadil lashish shaalibiin
(Kedwanys dirtwayatkan nich Malik di dalam 47-Mawaihtha®, ab-Baibag di dalam
Sunaunya dan lein-lain dengan isnad sami

I3are Malik, dari Nafi', dari fbno Umar r.a.:

5\
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Serungmeknye i Umar ra. membaca (asyahiud  dengan
hital
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Bismillaahit tahiyyaatu lil aah. Ash shalawastu lillaah. Az
zaskiyaatu 3l lash, As salaamu 'alan msbiyyi wa rahmatul
Inahi wa barakeatuh., As sslaamu ‘alaings wa ‘'alsa
‘ibsadillashish shaalihiin. Syahidtu sllsa ilanha illaal lagh.
Syahidiu anna muhammadar rasuulullash,

{Dengan rama Allah, segala kehormatan begi Allah. Selawat
bagi Aflah. Kesucian bagi Alloh. Semoga kesejahieraan, rah-
mat dan berkah Allah menyertai Nabi sow. Semoga sefahtera-
lah-kami dan, hamba-hamba Allah yang saleh, Aku telah ber-
sakst bahwa ridak ada Tihan selain Allah. Aky relah bersaksi
bahwa Muhammad i Rasul Allah).

(H.R. Imam Malik dan &l-Baihagi dengen isnad gahih)

Wallaachu a'tam,

Al-Baihagi mengatakan, jelaslah babwa ada tiga tasyahud
yang bersumber dari Nabi saw. berdasarkan hadisnya, yaitu
hadis riwayat ibmu Mas'ud, riwayat ibny Abbas dan riwayat
Abu Musa al-Asy'ari.

Ulama lainnys mengatakan, ketiga hadis itu tersebut di dalam
kitab Sahih dan satu di antaranya yang lebih sahih adalah ri-
wayat ibnu Mas'ud.

Imam Syafi'i dan beberapa ulama lainnya lagi menerangkan,
boleh saja bagi seseorang mengambil salah satu dari sekian
banyak macam tasyahud di atas. Menurue Syafi'i, yang pa-
ling afdal adalah tasyahud riwayat jbnu Abbas. Sebabnya
pada lafalnya ada kata al-mubaarakaar yang tidak ditemukan
pada riwayat ibnu Mas'ud dan riwayat Atm Musa.

Watiaahu a'fom.
Do CH

S8 Aeaun

Yang terbaik ialah memilih salah sata dari tiga macam tasya-
hud di permulaan bab ini dengan seutuhnya. Sekiranya dibaca
dengan mengurangi sebagian kalimat/katanya, maka ada bebe-
rapa permasalahan tentang kebolehannya,

Lafal al mubaarakaat, ask shalawaat dan az zackivaat itu
sunah dibaca, tidak merupakan syarat bagi sahnya tasyahud.
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mengamalkan yang disepakari).

Membaca rasmivah (basmalah dan Bismiflaohi ...} sebelum
membaca tahiyat menurut kebanyakan (jumbur) ulsma saha-
bat-sahabat kami tidak sebagai hal yang disunabkan membu-
canys. Walaupun hadis tentang aaniyah itu Jivivayatkan oleh
an-Nasa'i, sl-Baihaqi dan lain-lain di dalam kitab-kitab Sunan
mereka dazi ibnu Umar, tetapi al-Bukhari, an-Masa'i dan lain-
lain dari imam-imam hadis mengatakan bahwa hadis ity tidak
sah dari Nabi saw, Semeatara itu sebagian dari ashab menyu-
takan sunah membacanya. Menurut pendapat yang dipilih oleh
para ulama sebaiknya tidak dibaca karena kebanyakan (jum-
hur) sahabat Nabi saw. yang meriwayatkan tasyabnd tidak
menyebut fesmivoh di awalnya.

Posel Ketiga

Tertib atau berurutan dalam membaca tasyahud, kalimat demi
kalimat seperti susunan tersebut di atas adalah sunah hukum-
nya. Sekiranya sebagian dari kalimatnya didahubskan atan
dikemudiankan, menurut gaul yang sahih di dalam mazhab
boleh saja, bahkan qaul ini dipilih oleh kebanyakan ulama,
dun hmam Syafi'i sendiri menyebutkan kebolehannya di dalam
kitab Al-Urnr. Di samping pendapat 41 atas memang ada pula
pendapat yang menyatakan wajib tertib sebagaimana tertib
ayat-ayat Fatihah.

Adapur. dalil bolehnya dibaca tanpa tertib ialah adanya riwa-
yal yang menyebutkan — salam — sebelum syahadat dan pa-
da riwayat lain disebutkan — salam — sesudah syahadat. Ke-
dua macam riwayat im sudah kami kemukakan di atas. Lain
halnya dengan Fatihal, lafal-lafal (kalimat/kata) dan tertibnya
adalah bersifat i juz, katena itu tidak dapat diubah. .

Tasyahud tidak boleh dibaca dengan menggunakan bahasa
a'jum (non-Arab) bagi orang yang mampu membacanya da-
lam bahasa Arab. Bagi yang belum mampu, maka boleh diba-
canya dalam bahasa sendiri sambil belajar tasyahud dalam
bahasa Arab.
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Sebtranyy dlbaca Ar rehiyyaati E:'!. faah. As salaamu 'olaika
avvhan nubiypu wa rohmatuitaahi ... dan seterusnya, _maka
sinlalh cukup memenuhi syaral tasyahud. Hal ini telah disepa-
batl il kalangan kami.

Avapun lalal As salaami atmka ayywhan nabiyyu sampal
dengan akhir tasyahud, kecuill k;llma_t_ :u .v-:rz&ma1.‘;::!a mut;g
Jatrakaarifr, ulama sepakat akan kewajiban memb

dlringkat lagi. Tentang wa rehmarul laahi wa barakaatuh ada
tigs peadapat i kalangan ashhab. Memeut pendapat yang
lehity sahih, tidak boleh meninggalkan me:mhaca salah satu
dasi dua lafal tersebut. Pendapat ini sesuai dengan tunfunan
dalll. Yaitu kescpakatan riwayat menyebut kedua buah lafal
Wi, Pendapat kedua, boleh tidak membacanya. Pendapat ke-
{iga, buleh tidak membaca wabarakactih saja.

Abul Abbas bin Suraij, salah seorang sahabat kami menga!ta-_
lg::l, bolech membaca tasyahud yang sudah dirmgkaskan, yaitu:
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Al (uhiyyatu Uil laahi, salaamun ‘alaila ayyuhan noabiy.

Kulawmun ‘alaa ‘ibasdil lanhish shaalibiin. Asyhadu allaa
[unha fllal lashy wa anna mobhammadar rasnaind Iaah,

Adipun lafal salam, menurut riwayat yang te.rban):ak adalah
Ax safoare "algatka dan as solagmu 'alainga, tetapt ada pula
fiwayal yang menyebutkan salaaman 'alaika dan salaamun
nlainan. Para ashab mengatakan bahwa kedua benmk lafal
alam it dapat dihenarkan, tetapi as salgame lebih de?]
hacaannya karena riwayatnya |€bii‘1 banyak, hl._lrufqya lebih
banysk dan mengambil yang ikhtivash (herbati-hati dengan
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Pasal Keempat

e s h
Membaca tasyahud dengan berbisik-bisik (.far) adalab suna._
dengan kesepakatan wmat Iskam (ijmak). Dalilnya adalah hadis
Nuhi saw
13ari ibnu Mas'ud ra., ia berkata:

- .y .',
Nz d B,

Menurut sunah Nabi saw., Udah-lidah (suara) membisikkan
facaan texyahud.

Piyatidzi menyatakannya hadis hasan dan al-Hakim menyebut-
wyn sebagai badis sahib.
P ok 1t

Apabila scorang sahabat Nabi saw. m.::ngatakan. ... Menu
wunnh  demikian dan demikian .‘..7' kedudukan weapan
sahiabal itu sama dengan ia berkata, Rasulullah saw. bersab-
i Inilab pendapat sahih yang dipegang 'olch_ kebanyaknn
{Jumhur) uluma dari kalangan fukaha (ahli-zhli fikih), ahli-
alili hadis, ahli ushul, dan ahli ilmu kalam,

] ;i i kruh  hu-
Sekirauya tasyahud dibaca dengan suara nyanng ma
huininya, walaupon tidak batal shalatnya dan tidak pula harus
dijabar dengan sujud sahwl,

Bab VL
MEMBACA SELAWAT SESUDAH TASYAHVD

Menurut Imam Syafi'i, membaca selawat uptuk N?‘I!I SAW.
peaucah tisyahud akhir wajib hukumnya. Sekiranya ditinggal-
kan tidak sah shalatnya. Selawat atas keluarga Nabi saw, ada-
lzh sunah menurut pendapat yang sahih dan masyhur dalam
iazhab, Sebagian dari ashab memang ada juga yang betpen-
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dapat bahwa selawat kepada keluarga Nabi saw. adalah wajib.
Bacaan selawat yang terafidal adalah:
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Allaahumma shalli ‘slaa muobammadin  ‘abdikn wa
rasuulikan nabiyyil ummiyyi wa 'alaa anli muhamwadiv
wa arwadjibhii wa deorriyyatibii koma shallnita ‘alaa
Ibraahiima wa "alas aali Ibraahiim.

Wa baarik 'alaa mubammsadinin pabiyyil ummiyyi wa
‘alas aali mubammadiw wa azrwaajihii wa dzurriyyatihii
kamaa baarakta 'alaa ibraabiima wa ‘alea aali ibrashiim.
Fil ‘aslamiina innaka hamiidum majiid.

(Ya Adlak, limpaikanich selawar kepada Muhammad, hamba-
Mu dan Rasul-My Nabi yang umi, dan atas keluarga Muham-
mad, istri-istri, don ketwrunarmya sebagaimana Enghay telak
memberikannya kepada Ibrahim dan keluarganya). ;
Berilah keberkahan kepada Muhammad, Nabi yang umi dan
kepada keluarga, istriyserta keturunannye sebagaimana Eng-
ke memberikannya kepada Thrakim dan kepeda keluorganya.
Sesunggrhnya Enghkau Maha Terpuji lagi Makomulia puda
alam semesta.

Sebagian besar bacaun selawat di afas disebutlem di dalam
kitab-kitab sahih  Bukhari dan Muslim dari Ka'ah bin Ajrah,
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Bab XLvi
POA SESVUDAH TASYAHVD AKHIR

Membaca doa sesudah tasyatud akhir disunabkan tanpa khifa-

fivah para ulama,
Jiyan g 2

Dari Abdullah bin Mas'ud r.a.;
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“Sesungguhnya Nabi saw. mengajari mereka bacagn tasya-
hud. Poda akhirmea ia bersabda: "Hendaflal (tiap orany dari
kaliar) memilih bucaan daripada berdoa’.”

(H R Bukhari dan Muslim)

Menurut riwayat lain dari Bukhari ditambahkan °... yang di-
senanginya, maka dibacanya doa itu.”

Menurut beberapa riwayat dari Muslim: "Kemudian  hendak-
lah ja memilih permohonan yang disukainya."

Berdoa pada saat ini disunahkan dan disunabkan pula mem-
perpanjang doa kecuali bagi imam. Diharuskan baginya mem-
baca doa yang disukainya tentang keakhiratan dan keduniaan,
Boleh saja ia berdoa dengan doa-doa yamg ma'tstr (datang
dari Nabi saw ) atau yang dibuatinya sendiri, tetapi doa yang
#a 'txger lebih afdal
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#ail Rasohullah saw. dan sebagiannya lagi diriwayatkan olph
selain dari Ka'ab dalam hadis sahih juga. Insya AHah penje-
fmminya akan discbutkan pada kitab selawal kepada Nabi
piw. nanti. Wallahu a'lam.

Salawat yang wajib dibaca pada tasyahud akhir adalah:

Y A

a4 T A X
Alloahumimy shaltl deda Fi .5/1 . 5 ‘/4’1 k'
L] a JQJ/

Mhaiial laahy "alaa Muhommad, el A ‘/E -

AR Jodd
4353 bge

. - y
..t::tmt {aahu ‘alan nabiy. 2—9?\55 i“u \j;

i3 sumping ir, kami menemukan juga pendapai yang tidak
munrmijghksan kecuall dengan lafal — Allaakumma shalli ‘ala
Muhamenad ~—. Sebaliknya kami temukan pula pendapat yang
sangatakan boleh dengan lafal — we shallal lachy 'alaa
Ahmad —, bahkan ada lagi pendapat yang membolehkan —
Shallad loaku 'alaiki wo soliam — Vallahy “alam.

Adapun selawat pada tagyahud awal tida@t _wajib menurut ij-
mnk plima. Akan tetapi, mereka berselisih tentang hukum
aunahnyn, menurut gaul yang lebik sahibh di antara dua
jentlapat, yaitu sunah.

fislawal ntas keluarga pada tasyahud awal tidak disunahkan
menuryl pendapat yung sahih, disamping ada qau] yang me-
nyebutkannya sebagal sunah. Kemudian tentang doa, tidak
disunabkan membacanya pada tasyahnd awal, demikian pen-
gt karni, Akan tetapi, sahabat-sahabat kami menyatakannya
makiul  karena tasyahud awal dilaksanakan dengan rakhfif
(perinigan wungkin), lain halnya dengan tasyahud akhir
Wittaahse a'lam,

(s
Shallal laahy “elae rasuulif,
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i apiarn doa-doa yang ma'rsur.
{hath Alas Hurairah r.a.. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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Apabila salak seorang dari kalian selesol membaca fasy
whivie hendakiah o berlindung kepada Aliak davi empal
perkara Mo dori agab Jahanam, azab hd;yr, bencana ke}ix—
dugprieas <dan kemattan dan dari kejahatan Dajial pembohong.
{H.R. Hukhar, din Muslim)
{3ash sekian banyak riwayat Muslim di antaranya disebutkan:
s e, 4o % 2 i OARER
Wb o) pe Ay il -1 AE3 V)
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wilnif valah seorang dari kafion relah selesal membaca ta-
r:‘.’.h:.:-:‘mfu-:f:{rd:.'a.‘r iagmemo?:on perlindungan kepade Allah
s wigust peekera dengom membaca; s
Aftabmmmn innii a'nudzn bika min 'adza_abr jahannama
wa meln 'mizaabil qabri wa min fitnatd mabyasa wal
s tl i myin syarri fitnatil masiibid t!njjaal.
(Wi Aiduh, ake berlindung kepada-Mu dari azab nerc_xka Ja-
Jusams, acab kubur, bencana kehidupan dan kematian dan
dari dejahatan fitnah Dajfal pembohong). "
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Dari Aisyah r.a.:
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*Sesungguhrya Nabi saw. berdoa pada shalatrya, yaitu:
Allaahumma innii a'wmsdzu bika min adzaabil qabri wa
a‘undzu bika min fitnatil masiibid dajjall wa a‘uudzu bika
min firpatili mabhyas wal mamaati, Allaahumma foni
a'uudzu bika minal ma'tsami wal maghram,

Yo Allah, abn berlindimg kepado-My dori azab kubur, dari
Dagjjal pembohong, dan aku berlindurg kepoda-Mu dari
hencana kelichipan dan kematicn. Yo Allah, aku berlindung

Fepada-Mu dari dosa dan wang (yang tidak terbayar).”
(LR, Buktharl dan Musthm)
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Dari Al r.a., ia berkata:

PRI R P TRl g P T I g :_// -~
AS FE T 5B TR AL

p '/,/ //t.'_v/‘_"'/ //: L . a..’ o
S Lﬂ_,s_..’_j" Lﬂjwﬁl}b\é’ﬂ-"‘ i
l% TARIMMAH AL-ADEEAR

sabda: "Bucaluh:
Allnahummea ionii zhalamtu nafsii zhulman katsiiraa. Wa
Ina yaghfirudz dzunuuba illaa anta, faghfirlii maghfiratan
min "indika warhamnii. Innaka antal ghafourur rahiim.
(Ya Allah, aku telah menganiaya diviku dengon berbugat ke-
zaliman. Sedang ridak adae yang dapat mengampuni dosa ke-
cuali Englkau, maka ampuni daki dengan magfirah dari sisi-
M dan limpahkan rahmat kepadaku. Sesunggihnye Aliah
Muaha Pengampun lagi Penyayang).”

(H.R_ Bukhart dan Mushim)
Imam Bukhari dalam kitab sahihnya, al-Baihaqi, dan para
imam mengambil hadis ini sebagai dalil akan adanya doa pada
akhir shalat.

Dari Abu Shaleh Dzakwan, dari sebagian sahabat Nabl saw.,
mereka berkata:

\ol

-

I PARTFA TR ISR TERATY
¢ A, BB T
e g - o i Sl B T
i’is\‘_}faf;ﬂﬂ\is VA DR PG EC R

ot
iy S
Chaadedinade

"Nabi saw. bersabda kepada seorang laki-loki: "Apakah yang
kaubaca ketika shalat’? Orang itu menjowab: 'Kubaca rasya-
Fid dan laaicapkan (doa):

Allashwinma inaii as'alukal jannata wa a'vedzn bika
minannanr.

(Ya Atlah, aku memohon surga kepada-Mu dan aku berlin-
dung kepada-Mu dari api reraka)’.

Orang itu meneruskan bicaranya: 'Adgpun aku, tidak pandai
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Apabila Rasulullah sew. mendirikan shalar, make bacaannya
yang terckhir antara tasyahud dan solam ialah:
Allaabummagfir lii maa gaddamtu wa maa akhkbartu wa
maa asrartu wa maa 2’lanty wa maa asrafiu wa maa anta
alamu  bihii mionii, Antal mugaddimo wa antal
mu'akhkhiru laa ilasha illaa anta.
(%2 Aligh, empuniltah dosaki yang telah lali maupun yang
akan detang, vang kerohasickan, yamg Jelas kutampakkar,
yang kulokukan korena terlanfie, dan yang Enghoau Sendiri
lebih mengetakul davipuda aki. Faghaulal yang memjuken
dan Engkculah yang menangguhkan, tiada Tubun kecuali
Engheng.”

(H.R. Muslim}
Dari Abdultah bin Amr bin al-"Ash r.a., dari Abu Bakar asy-
Syiddig r.a.:

-
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Sesunggulmya ia berkata kepada Rasuludlah saw.: “Ajarilah
{wahai Rostduilah) aku doa waruk bacaan shalata. " Ia ber-
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berpanfang-panjong doa sebugaimana enghau (wahai Rasul)
o sebgaimang Mu'ad:”,

Nt sawe. kemudian bersabda: '(Doa) sekitar surga dan nera-
Lot tru indulah ucapan yang panjang". "

(HE AbuDg

Wirtfoadite @*laim.

Selugian doa yang disunahkan dibaca pada tap-tiap tempat
whalaly

.
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Allaghumma innii as'alukal "afwa wal "asfiyah, Allshwmma
tiaiii ws"alukal hudaa wat tugaa wal *afaafa wal ghinaa.

(W Afah, aku memohon keampunon dan keselomatan, kepa-
i Mu. Yo Allah, oku memolion kepada-Mu hidavar dan tak-
wir. sifar ‘iffah fmenchan dirt), don kava ha,

Wikl o "lam.

DBab XLV
SALAM PENVTUP SHALAY

Salam sehagai penutup shalat adalah salah szt rukun dan he-
bevapa rukun shalat, salah satu kewajiban dari beberapa kewa-
{thin shialat. Tanpa salam, shalat tidak sah menunit mazhab
Syali'l, Malik, Ahmad, kebanyakan (jurhur) ulama salaf,dan
khalal, Hal ini jelas diterangkan oleh beberapa hadis sahih
lage misyhur.

Baaan salam yang paling sempurna ialah ucapan yang dibaca
ketika menoleh ke kanan:
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Assalagmu ‘aiafkum wa rahmatiiiasi. .
{Semoga kesejahrernan dan rahmat Allah menyertaimu).

dan ketika menoleh ke kiri:

:,.‘/a/_,‘ e At i

AWAFy Nee

Assalaamu "algiium wa ra}nmtullaa;.
Tidak disunahkan menambsh kata 45 \6.: & v barakaans

(dan berkah-Nya) walaupun ada hadis dari Nabi saw. owayat
Abu Daud sebagaimana disebutkan oleh segolongan dari as-
hab kami seperti Tnam Haramain, Zahic as-Sarakhsi dan ar-
Ruyani di dalam kitabnya AiHilyah, tetapi riwayat ini syadz-
dzul masyhur (kebalikan dari riwayat yang masyhur). Wallag-
hu a'lam.

Baik orang yang shalat itu sebagai imam, makmum 2tau sen-
diriap, baik dalam jamaab sedikit atau banyak, baik shalat far-
du atau shalat sungh, semuanya diakhiri dengan salam dua
kali. Salam yang pertama adalah wajib dan salam kedua ada-
lah sunah.

Lafal salam yang wajib adalah As saiaamy ‘alailam. Sekira-
nya diucapkan Salgamun ‘alaikum, menurut pendapat yang
Iebih sahih tidak sah. Sekiranya dincapkan ‘Alaikumus salaam
sah menurnt pendapat yang lebih sahih. Sekiranya diucapkan
As salagmu ‘olaika, Salamii 'alaike, salaami 'alaikum, salaa-
el lgahi ‘alaikum, salagmu ‘afaikum tanpa tanwin. atau as
salaqmue 'alathim tidak sah tanpa khilafiyah dan batal shalat-
nya jika diucapkan dengan sengaja lagi diketatmi hukumnya.

Kecuali lafal as saloemic ‘aloihim, tidak batal shalat karena
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Pads riwayat sahih lainnya disebutkan:

"Apabila kalian diganggu oleh sesuatu ketika sholal, ber-
tashiblal buar laki-taki dan bertepuk tanganlah buat wanita.

Pada riwayat lain:
"Bertasbih buut laki-loki dan bertepuk buat wenita. ”

Bab JL
ZIKIR SESVDAH SHALAT
Para ulama sepakat (ijmak) mengatakan sunah berzikir sesu-

dah shalat. Ada beberapa hadis sahih yang berkenaan dengan
masalah ini, antara lain yang terpenting kami sebutkan di sini,

Dari Abu Umamzh r.a., ia berkata:
5l ey P ey e
SIS PG JBe
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"Rawuluflah saw ditenya orang: ‘Doa apakah yang paling di-

perhatikan Alleh'? Nabi saw. menjawab: "Doa pada tengoh
malam rerakhir dan doq pada akiir shala: wajib’.”

{HI. Tirmida, ra mengatakennya sebagai hadis hasai)

Dari ibhu Abbas r.a., ia berkata:
) A ’ e e P
g P IR PR U ok ) M et W
o Ao e Sl ] S
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ucapan i tetapi salam seperti itu tidak mencukupi syarat buat
salam penutup shalat.

lika salam-salam dalam segala bentuknya di atas diucapkan
dengan tidak disengaja,tidak batal shalat dan juga shalat belum
sertutup, masih diperlukan memberi salam yang benar lagi.
Sekiranya imam hanya mengucapkan salam sekali saja, kepa-
ila makmum tetap disunahkan mengucapkannya dua kali.
Salah seorang sahabat kami yang bernama al Qadhi Abuth-
Thayyib Ath-Thabari dan sahabat-sababat lainnya menerang-
kan bahwa apabila imam sudah mengucapkan salam,
makmurn boleh memilih sendiri antara mengikuti salam ketika
itu juga atau tetap duduk berdoa dan memperpanjang doa
sebelumn salam, Waliaaine a'lam.

Bab XLVIN

BACAAN APABILA DITEGUR
KETIRA SEDANG SHALAT

[Pari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi r.a. balwa Rasulullah saw. ber-
sabda:
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"Rarang siape diganggu oleh sesuatu ketika ia shalai, hendak-
lah ia mengrucapkom:
Sabhaanal laakh.
{Mahasuc Allak). ”
(FLR. Bukfiwni dan Muslim)
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“Ahu dapat mengetahui selesainya sholur Rasudulloh saw
dengron (suara) takbir)-nya. "
[H.K. Buklari dan Muslim)

Menurut jalan riwayat Muslim lainoya "Kami ... "
Dari ibnu Abbas r.a.:
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“Sesunggubnye menvaringkan sucrc dengan berzikir ketika
wrang sudah selesal mengeriakan shalat vang wafib adalah
vwdutt ferjads sejok zaman Raselullah saw. "
{hnue Abbas menjelaskan tagi: "Akn dapar mengetahud bahwa

inereka relah selesal shalat demgon demikian bn, apabile
Aetetulan aku mendengarnya. "

{H.R, Bukhari dan Mushm)
I3ari Thauhan r.4., ia berkarta:
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“dpubila Rasulullah sw, telah selesai dari shatutnya, Iu meng-
tvaphan istiglar tiga kali dan membaca:
AMlushumma antas salaamss wa minkas salaamu
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tabaarakta dzal jalali wal ikraam.

(Ya Aligh. Engkau Muaha Sefahtera dan dari-Mi: kesefatneraan

itu. Mahasuci Englan Tiuhan Yang Mahabesar lagi Mulia). "
(HR. Muslim)

Al-Auza'i, salah seorang dart perawi hadis ini ketika ditanya

tentang cara istigfar itu, ia menjawab:

"Kan katakan saja."

-t \.l_ [ .,"‘ o ‘_,' ez ,q"
- 4» ‘,ELA-‘-"' 3 w"’.ﬂ;ﬁ—d
astaghfirullaah astaghfirullash
(Aku memohon ampun kepada Alfoh, aku memohon ampun
kepada Allak).
Dari Mughirah bin Syu'bah r.a.:
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“Sesungpihinya Rasuluflah saw. apabila reluht selesai menger-
jakan shalat dan sudah mengucapkan selam, in metbaca:
Taa ilaaha ilal laabu wahdahun lan syaritka lab. Lahul
ulku wa lahul hambu wahuwa 'alaa kulli syai'in gadiir.
Allashumima’ laa maani'a limaa a'thaita wa laa mu'thiya
limaa mana'ta wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu.
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fadblu wa lahuts tsanaa'nl hasan. Laa ilasha illaflaabu

mukhlishiina lahud diina wa lau karihal kaafiruen.

(Tiada Tuhan selain Alluh ¥ang Maha Esa, tiada sekune bagi-
Ma. Kepunyaan-Nya kerajaan flangit den bumi) dan kepu-
nvaan-Nya segala pyji. Dia Mahaluasa atas tiap-ticp sesuatu.

Tiade daya dan kekuatan kecuali dengan (izin) Allah, tiada Tihan
selain Allgh, Kami tidaek menyembah kecialt kepoda-Nya. Segala
nikmat dan karunia adalah mitik-Nya dan segala sebutan yang baik
adalah bagi-Nya. Tiada Tuhan kecual Allah dan kareno-Nya kami
menjelankan agama dengan ikhlas walaupun orang-orang kaftr
membenci)'. '

[bnu Zubair mengatakan: "Rasululiah saw. Senantiasa

membaca zikir ini setiap habis shalat."
{H.FE. Muslim)

Dari Abu Hurairzh r.a.:
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Tiada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekurtu bagi-
Nva. Kepunvaan-Nya kerajean (langit dan bumi) dan kepu-
nyaan-Nya segala puji. Dia Mahaknasa atas Hap-tiap sesuaty.
Ya Allah, tinda orang yang dapat menahan apa vang Engkau
berikan dan tiada orang yong dapar memberikan upa yong
Kauvichan. Tiada memberi moifact kendioo crang yong
mutia kepadarya selain dari Englan. "

(H.R_ Bukhari dan Muslim)

Dari Abdullah bin Zubair r.a.:
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:fsmgguknya setiap habis shalat sesudah salamia membo-

Laga ilaaha flal iaahu wahdahou lan syariike lah. Lahul
winlku walahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir.
Laa baula wa laa quwwata illaa bil laah, Lan ilaaha 1Hal
lanhu wa laa na'budu iilaa fyyaah. Labun ni'matu wal
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“Sesumgpuhinya orang-orang miskin Muhgjivin datang  meng-
hadap Rasulullah saw, lulw mereka berkata: "Orang-vrang
ketya pergi dengan membawe dergjat yang xinget don nilmay
varg abadi. Mercka laksanckan shalat sebagaimana kami,
mereka berpuasa sebageimang kami. Mercka memifild kele-
bihan harta, ol mercka {oksanakan haji, umrak, jikod,dan
secekah’ Nobi sow. hersabda: Muawkah Kugjurkan kepade
kalicn suary amalon wntuk depat menyusul orang yang telah
miendabului kalion dan terus mendubului orang yemg berada
e belakang kolion, sertu fidak akan ada erong yamg lebik
afifd  dowipada  kalion  kecuali orang yang berbugt yeha-
guimana yang kalian lafadan'? Mercke menjowab: 'Ya,
wuhai Rasulullan’. Nahi saw. bersabda: 'Kalan ucapkan tas-
bik, wehmid, dun takbir sebanyak tiga puluh tiga setiagp habis
shalar. "

{H.R. Bukhagi dan Muslim)

Abu Shaleh, salah seorang perawi hadis tersebut di atas me-
hgatakan: Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ketiks ia dita-
tlyiatintang cara melaksanakan zikir itu. Abu Hurairah menje-
askan;

AN /'!'J../".- b s
st Al Al ity ANH\G L0
"Bacalah:  Subhasnallaahi wal bamdu Ll Inahi wal laahu
ukbar, diulang-ulang sampai tiga puluh tiga.

Drari Ka'ab bin Ajrah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda:
alo pd SN GeR DI T po e T
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"Adn bacaun yang mengiringi (di belakang setiap shalot wa-
jib), logi pulu orang yang membacunya qtay melaksarakan-
nya tiada akan kecewa karenanya. ftulah tiga puiuk tiga kali
tas-bih, tiga puluh tiga kali tafimid dan figa pullh empal kali
tak-bir.”
Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda:
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"Barang sigpa bertasbih kepada Allah poda setiap selesai
shalar tiga puiuh tiga kati, bertahmid kepada Alluh tiga puluit
tiga kali, bertakbir kepada Afiah figa pulyh tige kali,dan
mengucapkan:

Laa ilasha illal laah wabdabuu Jaa syariika lah, labul
mulky wa kahul hamdu wa huwa 'alaa kuth syai'in gadiir.

(Tiade Thhan selain Allah Yang Moha Eso. Tiada selauu
bagi-Nya. Bagi-Nya kergjaan flangit dan bumif r_ian bagi-Nya
segola puji. Dan Die Mahaluasa otas tiap-tiap sesuatie).
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"Ada dua perkara, seorang hambu Allgh yang muslim bila
mengamalkantiye seCara terus-menerus akanm masuk surga.
Keduanya sebenurnya muloh diamalkan reiapi sedikic orang
yang dapar melaksanakannya, Yaitu bertushih kepada Allah
te'ale setiap habis shalar sepuluh kali, bertahmid sepuluh
kali dan bertakbir seputuh kafi, make (dalam sehari semelam})
sejumlah seratus lima puluh koli diucapkan dengan lisan dan
seribu lima ratus keboikan di atas timbongan (mizam). Apahila
berbaring dibaca takbir tiga puluh tiga kali, tahmid tiga puluk
tiga kalh, dan tashih tiga puluk tiga kali, jumlchinya seratus
kali diveapkan dengan tisen dan 1500 kebaikas revcated di
atas timbangan (mizan)."
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Sebagai penggenap yang keseratus, sesungguhnya diampuni
segala kesalahaniya walaupun sebanyok buih di laut. ”
{H, K. Muslim)

Dari Sa'id bin Abi Waggash r.a.:
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"Sesunyguhnya Rasululich saw. mengucapkan doa berlindung
kepada Allah sehabis shalat dengan bertuk kalimar:
Allaahumma innii a'uudzu bika minal jubni wa a'andzu
bika an uradda ikaa ardealil ‘'wmuri, wa a'oudza bika min
fitnatid dunya, wa a'uudzu bika min 'adzaabil gabri.
(Yo Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa takut [pesi-
wisj, aku berlindung kepada-Mu dari menemud lunjut usic
sumpal o pikun, oky berlindung kepada-Mie dari bencona
hidup di dunig,dan aku berlinding kepada-Mu duri azab
Kuburh. "

(H R. Bukhau pada permulbian kitab 47 fihiad)

Dari Abdullah bin Umar r.a_, dari Nabi saw., iz bersabda:
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Abdulloh berkata: "Sesungguhnve kutthat Rasulullich saw,
menghitung-hirung bilangan zikir it dengan tangannya. Para
whabat bertanya: 'Wohai Rasululloh, bagaimana dikatakan
keduanya mudah, sedangkan orang yang melaksanakunnya
vedikie'?
Nobi saw, menjawab: 'Seran itu datung ke tempal tidur salah
seorang dari kelian lalu dinyanyikannya nina bobo, tervidur-
{ah i sebelum membacanya. Dutang puda ia ketika seseorung
dori kattan sedang melaksanakan shafar, diingatkannya keper-
fuar orang itu, sebelum Sempat ia membace kalimar-kaiimat
eikir fut "

(HE. Abu Daud, Tirmidei, dan ao-Nasa'i dengan isnad sabih)
Hanya saja di antara perawinya terdapat Atha' bin as-Saa‘ih
yang diperselisihkan orang tentang riwayatnya, karena ia se-
ring mencampuradukkan hadis. Akan tetapi, Ayyub as-
Sakhtiyani menyatakan sah hadis yang diciwayatkannya ini.

Dari Ugbah bin Amir r.a., ia berkata:
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“Rasulullch saw. memerintahkan kepadoku agar membaco
dua surah Mu'awwidzok (Qul a'vudzu bi rabbil falaq ... daw
Qul a'undzu bi rabbin naas ...} serelah selesol tiop-fiap

shedat. ™ ]
{H.H. Abu Daud, Tirmid, an-Dlesa'i, dan lao-lain)

Menurut riwayat Abu Daud:
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" ... beberapa ayat My awwidzah. "
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Seyogianya dibaca Qul Huwaltaahu ahad ... Qul a'wudzu bi
rabhil falag ... dan Qrul a'wudzu bi rabbin paas ...

Dari Mu'adz r.a.:
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"Sesunggubrnye Raswlullah saw.  memegang  tanganmya
Mu'adz) seraya bersabda: "Wahai Mu'adz, demi Allah, se-
sungguhnya aku sangul menyayangiv'. fa melanjutkan sab-
danya: '"Wahai Mu'adz, aku berpesan, janganloh Ramy ting-
galkan pada Hap-tiap sehabis shalat dari membaca:
ﬁlla?humma a'innii 'alaa dzikrika wa syukrika wa husni
ibadatiia.
(ta Allah, tolonglah aku agar selalu ingat kepada-Mu, syukir
gkan nifmai-Muydan baik ibodahkepada-Mu}'. "

{H.R, Abu Daud doa an-Masa}

N
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Dari Anas r.a., ia berkata:
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"Apahila Rasululizh saw, relah selesai dari shalutnya, i sapu
dahinya dengan tungan kanannya. Kermudian fa membaca:
Asyhadu allaa ilaaha #la] lazhur rahmasnauyr rahiim.
Allaahumma adzhib "anoil hamma wat huzn.

{Aku bersaksi bahwa tiada Tiwhan selain Allah Yang Maharah-
man lagi Maharahim. e Allah, hilanghan sedih dan duka
dariku). (H.R ibnus Sunni)

[Dari Abu Umnamah r.a., ia berkata:
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"ridak kudekarl Rasululloh saw sehabis shalat baik yang
wafih atcupun yong sundl, melainkan kudengar ia membaca:
Allaghummagfir lii dzunuubii wa khathaayaaya kullahaa.
Allaahumma  an 'isynii wajburnii wahdinii i shaalibil
a'maali wal akhlaag, Innahuu laa yahdii i shaalihilaa wa
laa yashrifo sayyi "ahan illaa anta.
(¥a Allah, ampuni semug dosa dan kesalahanku. ¥a Allah, ve-
gukkan pendirianks, sempurnakan kekuranganky, dan tunjuk-
kant kepodaku amel-ameal dan budi pekerti yomg baik. Tidak
ada yang dapat memmtin kepadu amalesr dan akhlak yang
ik dem tidak ada yang dapat memalingkan dori amalan don
ckhiak vang fahat kecuali Enghasy).

(HE. ibnus Sunni)
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"Apabila saluh seorang dari kafian teloh mengerjakan shala
hendakiah fa mulai dengen bertabmid (memnyi) kepada Allah
ta'ala kemudien mengucapkon selawat kepada Nabi saw.

Kemudian berdoa sestika hatinya.”
(H.K. ibaws Sunni dengan isnad dhaify

Bab L
ZIKIR SESVDAH SHALAT SVBVH

Waktu yang paling baik berzikir di siang hari adalah zikir
yang dilakukan sesudah shalat Subuh.

Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

/gz&” (Pl T Wl - R
o wuf‘}p\ﬁ‘gﬁﬂi}éw
e c"?-{‘? ':/",-’//;’:.’ £ eig PALS 8-
$F PR (o 5=

- r_‘; 6 i ~a F

A A b

"Barang siape melakaukan shalat Subuh berjomaah kemudion
berzikir kepada Allah somped matahari terbit laly ia shalor
Tugi dut rakoat adalah seperti pahala hafi doan winrah dengan

sempurng, Semprirag, sempurnd,”
{HR. Tarntidzi dan lnn-lain)

Tirmidei mengatakannya hadis hasan.

Dari Abu Dezary r.a. sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:
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"Barang siapa sehabis shalat sublih sedangkan kedua kaki-
nya masit dalam keadaan rerlipal membaca sebelum berea-
kap-cakep lagi:
Laa ilagha ilkal laabu wahdakuu laa syariika lah, Lahul
mulky wa lahul hamdu yubyil wa yumiito wa buwa ‘alaa
%ulli syai'in gadiir.
(Tiads Tuhan kecuali Allah Yong Mok FEsa, rada sekutu
bagi-Nya. Bogi-Nva kerajaan flangit dan bumi] dan bagi-Nya
pula segale pwji. Dia yang menghidipkan dan mematikan.
Dic Mahokuasa otas iap-tiap Sesuoru).
Sebunyak sepuluh kali, niscaya dicatar bagira sepduh keba-
ikan, dihapuskan dari sepuiuh macam kejaharan, dan ia di-
tinggikan sepuluh derajat. Jadilah selama hari itu ia terpeli-
hara dari setiop yang tidak diinginkannya dan dijoga dari
gonggnan setan, Tidak ada dosa yang ditimpakan kepadanya
dalam havi itn kecuoti kalau ia syirik kepada Allah ta'ala.”
(H.R. Tirmidzi dan lain-ain}

Tirmidzi menyatakannya hadis hasan dan menurut naskah
lainnya disehutkan sebagai hadis sahih.

Dari Muslim bin al-Harits at-Tamiimi (sahabat Nabi saw.)
r.2. dari Rasulullah saw.:
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Sesungguhnya Rasulullah  sow.  membisithan Lepadanya:

“Upahila engha telah menyelesaikan shalat Magrib, bacalah:
Allaabhumma ajirnii minan naar.
(Yo Allah, selomaskanlah alku dari neraka). Sebanyak tujuh
kall. Sesungguhnya apabila kamu membaca 7ikir ity kemudian
meninggal dunia pada malam havinya, kamu ditetopkan sela-
mat dari nevaka. Apabila kamu telah selesat melaksancahan
shatal Subuh, bacalah zikir ity kavena jika kamy meninggal
chunia pade signg harinya, kamn dicatat selamat dari neroka’
(ILR. Abu Dand}

Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata:
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"Apabila Rasuluiloh saw, selesai shalal Subuh i berdoa:
Allaahumma innii as'aluka 'ilman naafi'as, wa 'amalan
miutagabbalaa, wa rizgan thayyibaa.
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"Sesungguhrya bl ini berseri nyaring kepada Allah karena
{fenghelnya} kepada orang yang tidur sesudoh sholat Subuh. "

Wallaahn o'larm.

Bab L1
BACAAN PADA WAKTV PAGI DAN PETANG

Bah ini sebenarnya lebih panjang daripada bah-bab lainnya
dan fesya Allah di dalam Kitab ini akan kusebutkan garis-garis
pokoknya saja, maka barang siapa yang dapat mengamalkan-
nya, itu adalah nikmat dan karupia Allah serta keberuntungan
yang besar baginyu. Barang siapa yang tidak dapat meng-
amalkan semuanya, ia amalkan mana yang ia sukai walaupun
-satu macam zikir saja.

Dasar dari pembicaraan pada bab ini adalah firman Allah:
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"... dan bertasbihlah dengan memugi Tihonmy, sebelum terbir
matahari dan sebelum tenggelomnya ...~
(Q.5. Thaaha [20]: £30)
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(Yo Allah, sesungguhwya aku memohon [kggada—Muj il
vang bermanfaat, amalan yang diterima [di sisi-bMu,dan reze-

ki yang baik) "
(H.R. Ahmad, ibnu Bajsh dai ibsu Sunnd)

Dari Shubaib ra.:
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“Sesungguwhnya Rasulullah saw. menggerakiian kedua hibirnye
(kowmatkamit) sesudah shafar Subuh. Ak berianya kepada-
Nya: Wahai Rasululich, apa yang sedang kaubaca?

Ta menjaowab: . |
Allaahumma bika ubaawilu wa bika ushaawilu wa bika
ugaatil

(;!a Allah, kepada-Mu aku berpaling, kepada-Mu aki melom-
par,dan besertu-Mu @u berperang). *

=

[H.K, ik Sunni}

Dau masih banyak lagi hadis ‘-yzmg semakna dengan yang fer-
sebut di acas, Jnsya Alleh akan kusebutkan pada bab selanjur-
nya.

Dari Abu Muhammad al-Baghaawi sebagaimana disebutkan
riwayatnya di dalam kitab Syarhus Sunah, ia berkata: I_)iriwa—
yatkan dari Algamah bin Qeis, ia berkata: menurut hadis yang
kami terima:
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v dan bertashiklah dengan memgi Tiehanmu pada wakai

fEg
yasang clan pog (Q.8, al-Mu'min [40): 55
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"Sebutlah (nama) Tvhanmu di dalem dirinm dengon mcrem‘aﬁ
ke divi dan rasa tekut dar dengan suera yang tidak keras di
waktu pagi dan peteng.”

{€).5. al-A"ref [7]: 205)
Para ahli bahasa mengatakan bahwa aaskaal (petang) ialzh
waktu antara Asar den Magrib.
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rnganleal kemu mengusi ovang-orang yang berdon kepadn
Tﬂ%ﬂn}a pada pagi dan petany xedang mereka menghendki

kevidhaon-Nya."
{}.5. al-An'zm {6]: 52)

Pata ahli bahasa mengatakan bahwa yang dim_sxk:’:ud dengan
kata ‘aspiy (petang) adalah waktu antara gelineir matahari
sampai kepada terbenamnya.
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"Di mesfid-mesjid yang telah diperintah Allah untuk dimutia-
kan dan disebut nama-Nya di dalamnya, bertasbihiah kepada-
Nyar di wakiu pagi dan petang laki-laki yang tidak dilalaikan
oleh pernicgaan dun jual beli daripada mengingal Atlah. ”
2.5, an-Nuur (241: 36 — 37)

s eI

(YA: )

"Sesungguhnya Kami menundiddan fumag-gunang wouk
bertasbih bersama dia (Daud) 4 wakiu petang dan pagi. "
(0.8, Shaad [38]: 18}

Dari Syaddad bin Aus r.a., dari Nabi saw., ia berkata:
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febih afdal  daripadanya kecuali orang yang membaca baca-
an yang sama atai lebih doripada it "
(H.R. Muglim)

Menurut riwayat Abu Daud bacaannya: Subkaanal lagkil

azhiimi wa bi hawdil
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"Kami berangkat pada suatu malam yang amat gelap ditam-
bah lagi hujan yang sengat lebal, dan kami mencari Nabi
saw. agar e bersholar bersama kami. {(Akhirnyva) kami teru-
kan dia lalu ia bersabda: "Katakaniah'. Ak tidok mengatakan
sesuaty. Kemudion ia bersabda pula: "Katakanlah'. Aku tidak
Juga mengarakan sesuari. Kemudion ia bersabda pula: "Kata-
kanloh'. Aku pun bertanya: 'Wahaf Rasuiullah, apa yang
harus ohy karakan'? Ia bersabda; "Quikuwal laahy ahad don
dhe buah surah ma'undzah di baca padn wakin sore dan pogi
hari niscaya karmu terpelihara dari tiap-tigp yung johat'."
{H.R, Abn Dand, Tirmidzi, an-Masai, dan Jain-lain dengen isnad sahili)

Tirmidzi mengatakannya hadis hasan sahih.
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"Penghulu istiyfor adalah:

Allaahumma ania rabbii, 1aa ilaaha illaa anta Lkhalagtanii.
Wa ana abduka wa ana ‘alaa 'ahdika wawa'dika
mastatha’tn abun'n laka bi ni'matika 'alayya wa abun'n bi
dzanbi fagfirlii, Fa inmabuu lan yagfirud dzunuubi illana
anta. A'uugzn bika min syarri maa shana'tu.

(Yo Allah, Engkaulah Tihanku. Tiadu Tuhan selain Engkaiy.
Yurg menciptakan dakie Akn hamba-My dan aku berpeging
kepada janji-Mu  sekuat tencigak. Aku mengokui korend
Engkaulah [aku beroleh kebatkan] dengon nikmat-Mu atasku
dem alu mengakui dosaku maka ampunilah aku Tidak ada
yang mengampmi dosa kecuall Enghas. Aku berlindung ke-
paca-Mi deri fakibat kejahatorn yang kulaladean].”

"Apabila beristigfar ini dibacanya di wakiu sore lole Ia te-
ningge! dunia, niscaya i muasuk Surga atak (perawi ragu-ra-
gu) ia tergolong salah seoratg penghuni surge. Dan apabila
ia baca pada pagi harl lalu ia meninggal dunia pode hurt ith,

begity pulc”
SR (HR, Bukhari)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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Barany siapa pada pagi dan sore hari membaca:"Subhaanal
Lk wa bi hamdih', sebanyak seratus kali, (maka} tidak ada
scorang pun yang datang padg hari kiamat menghadap Allah
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Dari Abu Hurairah 2., dari Nabi saw.:
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“Sesunggubiya apabila iiba wakii subuk ia (Naki) membara:
Allaahumma bika ashbahpaa wa bika amsainaa wa bika
nahyaa wa bika namuutu wa ilaikan nusyuur.
(Yo Alloh, dengan fmemohon pertolongan] Engkou kami -
suki waltu sibuh, dengan fmemohon pertolonganf Enghau ka-
mi masuki waktu petang, dengan [kodrat dan iradet] Engkau
kani hidup, dengan Engkou kami meninggalkan duria don ke-
pada-Mu kami akan dithimpun),
dan apabila tiba wakm peranp, I membaca:  «
Allaahumma bika amsainaa wa bika nahyaa wa bika
pamuutyu wa ilaikan nusywur,
(Ya Allah, dengun fmemohon pertalongan] Engkat kami ma-
suki wakty perang, dengan fkodras dan iradotf Engkou kami
hidup, dengan {rakmatf Enghau kari meninggaifan dunia dan
kepada-Mu kami akan dikimpun). "
[HE Abu Daod, Tirmida, ibau Majeh, dan lain-lain dengan isnad sahib. Tirmidzi
mengatakan hadis hasan} ? &

Drari Abu Hurairah r.a.:
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"Sesungguhnya Nabi saw. apubity sedong musafir aigy pade
wakty satur o berkata: )

Summa'a saami'un bi hamdil laahi wa busni balaa'ibii
‘alainaa. Rabbanaa shaahiboaa wa afdhil ‘alainaa
'aa’idran bil laahi minan naar.

tSemoga Twhan Yong Maha Mendengar memperhatikan pufian
kamel kepada Nyva dan cobaan-Neg vang baik kepada komi,
Wabai Tuhen kawi sevtailat kand dom starmakanioh kami men-
Jadi orang yang terpelthara dari nevoka), "

57

(HI, Muslim)
Dari Abdullah bin Mas'ud t.a., ia berkata:
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(Kami berada pada waktu subuh dun senantiusa kerajaan fla-
ngit don bumi] milik Aliah). "
(HR. Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata:
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“Seorang laki-loki datang kepada Nabi saw. seraya berkata:
"Rahai Rasuludlah, aku menemukan seekor kala menyengatku
sematon’. Rasulullah saw. bersabda: 'Indah, fika kamu bora
pada wakiu yore:
A'uudzu bikalimaatil laahit taanmmati min syarri maa khalag.
{Aku berfindung kepada Allah dengan menyebus kalimar-kali-
w11t Rfisr Uers ¢ oremerna AarE caonnar unne hrrul vano Afcine
sot-Nya yang sempurna, darl sesuaty yang buyvk yang dicip
takan-Nya). Niscaya ia tidek akan mendatangkan kenudarat-
an kepadary’,

{H. R Muslizn)
Diriwayatkan dari ibnus Sunai di dalam kitabnya:

".... A'uudzu bi kalimaatil banhit taammati min syaryi maa
khalag—, sebanyak tiga kaff, niscaya tidak odo sesuatu yang
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"Apabila hari telah petane. Nabi sqw membocy: :
Amsainaa wa amsal mulku lil Jaahi. Wal hamdo lillaabi.
Laa ilaaha illal laahu wahdahuu 1aa syarika lah.

{Kami beradc di woktu petang, dan kergfaan langit dan bumi
aclaloh milik Allah. Segala pufi bagi Atlah. Tiada Tuhan kecu-
ali Atlah Yang Maha Esa, rinda sekuai bagi-Nya). ™

Perawt hadis ini berkuta:

“Seingatku i cnigra bacaan Nabi saw. masth terdapat kali-
md-kalima:

Lahu! mulku walahul hamdun wa huwa 'alaa kulli syai’in
nadiir. Rabbi as'aluks khaira maa fii haadzihil lailati wa
khairamaa ba'dahaa. Wa a'nudzu bika min syarri maa fiil
haadzihil Iailati wa syari maa ba'dahaa.

Rabbi a’undzu bika minal kasli wa sun'il kibr. A'uudzu
hika min 'adzaabin fin naari wa 'adzaabin fil gabr.
(Bupi-Nya kerajoan flongit don bumi], bagi-Nyo segoli puji,
dar Dia Mahatuasa ates fiap-tigp seswatu. Ye Allah, aku
motion kepada-Mu lmpahen kebaikan yang lerfodi pada
malant ini dan yang terjadi sesudabnya. Aku berfindung
kepada-Mu dari kefohatan yang rejadi pada malam ini dan
vang terjaci sesudahnya. Wahai Allah, aku berlindung kepa-
du-Mu dari kemalasan dan kejakaian sifat congkak. Aka ber-
{induny kepada-Mu dari azab neraka dan siksa kubur
Apabila v berudu pada wakty pagt ia baca pula:

Ashbahnaa wa ashbahal mulkn lil laah.

[ SF L
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mendatangkan keburukan kepadarye. "

Duri Abu Hurairah r.a, babwa Abu Bakar ash-5hiddig r.a
berkata: L
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"%hm;‘l_fmszﬂu'f, ajarilgh aku beberapa kalimat agar fauba-
ta apacia nari relar pagi dan apabifa hari teigh petgng,
Nabi saw. bersabda: "Bacalah: s
Al!s}apuma faathiras samaawaati wal ardh, 'aalimal
ghaibi wasy sy:_:haallati, rabba kulli syai'in wa maliikah.
AS)’];I.ﬂﬂl.] allaa jlaaha illaa aata, a’wudzn bika min svarri
nafsii wa syarrisy syaithaani wa syarkih. »
(}ﬁ Allah Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahud  yang
8aib dan yang nyatu. Twhan Pemeliharadan Penguasa segalu

sesudti. Aku bersadesf babnwg tigda Tubon beciali Enabin: Al

Vel LG £ RNAR RECHQIT IRERGEL AR

bcl_r!indmg kepada Englau dari akibat kefohunan divitu dan
kejahatan setan dengan tipu mustihatnya).

Nabi saw. bersabdz lagi: “Bacalah kelimat-kalimat i apabi-
la kamu berada di wakiu pagi, apabily kam berada df wakmu
ﬂfx ! d"a,n apabile kame berada di tempat ticduroni (untuk
}]};ﬁl;.h..:::" ;ahmu;}dan Tirmidzi dengat isoud yeng sahib Tirmidzi menyatakannya
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Hadis yang serupa diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Abu
Malik al-Asy'ari r.a.:
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"Sesungguhnya para sahabat berkata: "Wohai  Rasuludlah,

ajari kami beberopa kalimar agar kami baca apabila berada

wakiu pogi, upabile berada pada wakiu peiang dan

(apabita) kami berbaring ... dan feterusaya, lain sesudoh —
wu syarkih — ditarmbak logi dengan:

Wa annaqtarifa suu'an 'alaa anfosinaa au najurrahuu ilaa

mustim.

(... dan dari perbuatan salah yang ada pada diri kami atan
kefahatan yang kami timpakan kepade seorang mustim)', "

[ari Usman bin Affan r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber-

sahda:
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Di antara remtetan perawi hadis di atas terdapat Sa'ad bin
Marzaban Abu Sa‘'ad al-Baggal al Kuufii, bekas budak yang
dimerdekakan oleh sahabat Mabi saw. yang bernama Hudzai-
fah bin al-Yaman, Dia seorang perawi badis yang dinyatakan
dhaif oleh ahli-shii hadis dengan kesepakatan pendapat.
Akan tetapi, Tirmidzi menyatakan hadis di atas sebagai
hadis hasan sahih gharib.

Kemungkinan Tirmidzi meriwayatkan hadis di atas dengan
jalan lain yang tidak melalui 5a'ad tersebut.

Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad baik (fayyid) meriwa-
yatkan hadis serupa dari seorang sahabat yang berkhadam me-
layanti keperluan Nabi saw., dari Nabi saw. Dengan demikian
isbatlah sahihnya hadis itu, wa fif laahi hamd. Hadis serupa
diriwayatkan juga oleh al-Hakim Abu Alxlillah di dalam
kitabnya, ALMustodrak, ia menyatakannya hadis sahib pada
isnadnya.

Dalam riwayat Abu Daud dan lain-lain disebutkan:

q‘ LIS

3“"'..)%-'-"5‘;"“

... hi muhammadir rasgulaa.
{... dengan mengakui kerasulan Nabi Muhammad).

Sedangkan riwayat Tirmidzi: .
Ry
- iR B

P 2

... bi muhammadin nabiyyaa.

{... bernabi Muhammad saw.).

Disunahkan dalam mengamalkan zikit ity menghimpunkan ke-
dua macam riwayat tersebut di atas, sehingga menjadi,
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:‘Ser;rang hamba yang membaca pada pagi bari tigp-tiap men-
Jelang siang dan petang hai tiap-tiap menjelang malam:
Bismil laahil ladzii laz yadhurru ma'as mibii syaitun fil
ardhi wa laa fis samaa'T wa huwas samii'ul "aliim,

(I?er:gafi nama Allah, ridok memudaratian sesuatu fyang adal
i bueni dun tidak fpuia yang adaf di langit fiika] beserta na-
ma-MNya. Dig Maha Mendengar lugi Mahg Mengetahi), se-
bemyak tige kali, niseava tiduh akon ada sesuaty yamg
memudaratheriya, *

{H.E. Abu 13aud dan Tirmidzi, Temidzi incogatakannya hadis hasan sahih)

Adapun lafal hadis berasal dari riwayat Tirmidzi, sedanykan
menurut lafal Abu Davd:
“... la tidak ditimpa bencana secara tiba-tiba. "

Dari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. berssbia:
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"Barang siapy pade waktu petang membaca:
Radhiitu bil laaki rabbaa, wa bil islasmi diinan, wa bi
mubammadin shallal laahu wa sallama nabiyyaa,
(4ku ricdha bertuhankon Allah, beragama Islam |, dan bernabi
Muhammad saw.), pastileh Allah akar rgridhainya "

{HR Tirmidz)
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Sekiranya bendak dibaca salah saunya berarti sudah menga-
malkan sunah Nabi saw.

Dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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"Barang siapa ketika pagi atou perang huri menbaca:
Allaahumma innii ashbahtu uosyhiduka wa asyhadu
hamalata ‘arsytha wa malan 'ikatake wa jamii'u khalgika
annaka antal ldahu laa ilagha illaa anta. Wa amna
muhammadan *abduka wa rasuulok.

(Y Alloh, aku senantiasa bersaksi kepada-My dan penjaga
arasy, para malakar serta seluruh mohluc-Mu, juga bersaksi
bahwa Engkaulah Allah, riada Twuhan seloin Enghau dan bah-
wa Muhammad ind homba-Mu dan Rasul-Mu), niscava seper-
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empat dirinya dimerdekakan Allah dari neraka, dan barang
sigpa membacanya sebanvak dua kali, separuh dirinya dimer-
dekakan Allah dari neraka. Barang sinpa membacanye fga
keli, tiga perempas dari dirinya dimerdekakan dani neraka,
dan barang siapa menibacanya empar kali, ia diselamatkan

Aot pmomala T
LALIF L FICT Lifeify

(H.E. Abu Daud denper isnad batk [jayyid] dan tidak dinyatakan schagai hedis dhaif).

Dari Abdullah bin Ghannam al-Bayyadhi, sahabat Nabi saw.
bahwa Nabi saw. betsabda:
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*Rarang siopa pada wakmu pagi membaca:

Allaghumms maa ashbaha bii min ni'matin fa minka
wahdaka Iaa syariika lak Lakal hamdu wa lakasy syukr.
(¥ Atiah, nikmat yang bagaimanapun yang ada padoka, mo-
ka itn adalah dari-Mu, Engkau Yang Maha Era, tiada selastu
bagi-Mu. Segola pufi bagi-Mu dan segaly syukur [jugal bagi-
Mur), maka sesungguhnya ia telak menynaikan (ewajiban)
spdurnya pada hari i Barang siapa membacanya pada
wakm petang, maka sestmgguhnya ia teleh menunaikan
(kewajiban) syukurmya pada malam it "

{HR. Abu Daud dengan istad Jayid (baik), dan hadis ini tidak dinyatakannya
schagar dhaif].

%
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lindung dengan menyebut kebesaran-Mu daori terbunub tanpa
diketahud orang dari bagian baowah).

HER Aub;” p’:dmm;s;m d;;; ibnu Majah donpan isnad sehib). Al-Haldm
Waki' ibnul Jarrah (gum Jari Imam Syafi'l) mengatakan bah-
wa makna dari kalimat terakhir badis itu adalah:

Dari Ali r.a., dan Rasulullah saw.;
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"Sesunggubmya in (Nabi sow.) ketika berbaring di tempat ti-
durnya membaca:

Allaahummas innii a'vudzu bi wajhikal kariimi wa bikalimaa-
tikat teammeti min syarri maa gnta azkhidzun hi naashiyatih.
Allashumms snta taksyiful maghrama wal ma'isam. Allas-
bumma laa yohzamu junduks wa laayukhlafu wa'duka wa

Iaa yanfa'ul jadda minkal jaddu, subhaanaka wa bi hamdik.
(¥a Altah, akae berlindung dengan kemuligan Wojah-Mu dan
kesempurnaan kalam-Mu dari kejohatan yang sebenarnye re-
lah Engkon pegang ubim-ubtn [ketentuannyaf. Ya Atlah, Eng-
kaulah yang melepaskan wtang dan dosa. ¥a Allah, tentara-
Mu tidak dapar dikalahkan, jargi-Mu tidak dapat disolafl dan

tideak ada kemuliaan yang memberikan manfoat kepuda orang
yang memiliki kemulioan dari Engkou. Mahasuci Engkea dan
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Dari ibnu Umar r.a., ia berkata:
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"Nabi saw. ketika sore dan pagi fidok pernah meninggolkan
Allashomma innii as"alukal ‘aafivata fid dunyaa wal akhirah.
Allaahomina innii as ‘alukal afwea wal "aafiyete @i diinii wa
dun yamya wa ahlii wa maalii. Allshummastor ‘auratii wa
aamin rau'satii. Allaahummeh fazhmii min beini yadayya wa
min khalfii wa'an yamiinii wa ‘an syimaalii wa min faugii Wa
2'undzu bi "azhamatika an ughtagla min tahtii.

(Ya Aligh, alu memokon kepada-Mu akan keselamaian di du-
nia dan di gihirar. Ya Allah, aku mohon kepada-Myu kemaafan
dan keselomatan agamaky, duniaku, kelugrgaku den harie
bendaim. Ya Aflah, rutupilah keaibanku dan tenteramkanlah
ok dari rosa tokie. Ya Aliah, peliharaleh gl dori bagian
tmka, belakang, kanan, kiri dan dari bagian atasia, Aku ber-

TARIAMAH AL-ADZKAR 231

segala pufi bagi-Mu, *
(H.R, At Daud, so-Nasa'i, dan Iain-Jsin dengan tanad sahih)

Dari Abu Aiyasy r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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“Barang tigpa pada wakiu pagi membaca:

Laa ilaaha illal laahu wahdahuom laa syariika Iah. La bul
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir,
{Tiada Tuhan selain Allakh, Yeng Maha Esa, tiada sk bo-
#i-Nya. Kepm;_:gan—l\@a kerajaan flangit dan bumif dan bagi-
Nya segala pufi, dan Dia Mahakuasa atas Hap-tigy sesuatu).
Adaloh baginya seperti memerdekakan hamba sahaya keturun-
an Nabi Ismail. Karenanya, sepuluh keboikan dicarar bagi-
nya. _Sep&duk kejahatan dikapuskan darinya. Sepuluh derajar
ia diangkat dan ia dipelihara dari gangguon setan sampai
petang. Apabila dibacanya pada perang hari, ia mendapat hal
vang serupa ite pula sampai datang waktu pagi, "

(F.R. Abu Daud dan ibou Majsh dengan isnad-isnzd vang baik [jayyidl)
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Dari Abu Malik al-Asy'ari r.a. buhwa Rasuluftah saw. ber-
sabda:
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"Apabily sulah seorang dari katian berada pada pagh
h membaca: ’

ﬁﬁiﬁiaa wa mshhahal mulkn lil laahi rabbil 'aalamiin,
Allaahomma innii as'aluka khaira haadzal yaomi fat hahuu
wa nashrabun wa nuurahuu ;j; ‘barkntnhy:.:; at:g:l:‘ah. Wu
‘uadzu bika min syarci maa fithi wa syarri : .
?Igz;:l:t?bemda padfzyawukm pagi dan senantiasalah kerajran i
milik Allah, Tuhan semesta alam. o Aagh. aku bermohon
kepada-Mu Tfimpahan kebaikan hari ini. Yaitu kelapangan, ke-
menangon, cahaya, bevkak, den hidayar. Ak:u be:.'fmdung
kepada-Mu dari kejehatan hari ini dan hari ‘benkadnyu),
kemudion apabila hari telah petang, hendakloh ia membaca

j ity logi” | .
PR ﬁpezg.n, Amﬂgbj;w dengan isnad yang tidak dinyatak annya schagn dhei,

a8k ol e e

o

. -
B N T L AT BBt el [ AR
IR L'_,\G(:-ar\m e Kae Bl
we SR ]
234 TRRIAMAH AL-ADZKAR

et Par AL T L A
RS SR re R Y AT e
” 2 s/')f} ./- :{_:. /ﬁ:_’/
ci A\ n 2 H B entscs
L4 war eG4 'A'/_./'/ /w/’ 2 :}/
Ty S s A £ 5 Fon el g0

P e, J:{;/z:’l ./t’)/:—’ i
Fdasy Bl AN Sk A,
gLt /f’a’ L eAafe o o1 5_-//
A BB b 6 50
*Baranyg siapa pada wakin pagi membaca:
Fa sobhaanal laahi hiina tumsnunna wa hiina tushbihuno
na wa Iakol hamdu fis smmaawaati wal ardhi wa asyiyyan
wa hiina tuzhhiruun, Yukhrijol bayya minnal mayyiti, wa
yukhrijul mayyita minnal hayyi wa yuhyil ardba ba'da
mautihaz wa kadzaalika ynkhrajuon.
(Mahasuci Allah ketika kalian berada di petang havi dan keti-
ka kalion berada pada waktu Subuh. Bagi-Nya sz_zga!:z pzq"i, iz
langit dem di bumi, di petang hori dan ketika kadian berade di
waktu Zubur. Diglah yong mengeluarkan yang hxc_fup dari
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
menghidupken bumi sesudeh matinya. Seperti itulah kalian

ckem dikeluarkan davi kubur), ¥
(Q.5. ar-Ruum [30]: 17— 19

Akan ie dapatkan sesuotu yang terlepas darinya pada hard itu.
Barany siopa membacanya ketikg petang, akan ia dapatkan
sesuity yang terlepas dari malam havinya.” B
Hadis ini tidak dinyatakannya dhaif, tetapi Bukhari mendhaif- '
kannya di dalam kitabnya ZTaeriikhul Kabiir dan kitabnya
Kitaobudh Dhy'ofaa.

Dari sebagian putri-putri Nabi saw.:
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Dart Abdur rakunan bin Abu Bokrah, ic berkata kepada ayah-
aya: "Wahei Ayahku, aranda mendengar Avahanda berdoa
pada tap-tiap hari:
Allaghumma 'asfinii fii badanii, Allanhumma 'aafinii fii
sam'ii. Allaahumma *aafinii fii basharii. Allaabwmm:a innii
a'vudzu bika minal kofri wal fagr. Allsahumma a'uudzu
bika min ‘adzaabil gabri, laa ilaahg Hlaa anta,
(Yo Aflah, selamaikaniah budanku. Ya Alfah, selamatkanlch
pendenyuranki. ¥a Alloh, selamotkaniah penglihctanku. Ya
Allah, cku berlindung kepada-Mu dari kekafiran dan kefukir-
an. ¥a Altah, aku beriinduny kepada-Mu dori azob kubur.
Tidak ada Tithan selain Engkeny), divlang-ulang sebanyak tiga
kali ketika pagt hari dan tiga kali kerifka sore hari. ™
T (avaikey berkata: “Aku duly mendengar Rasubullah saw:

berdoa dengan membaca kolimar-katimar itw, maka aku
sencny mengikatl sunah Nobi sew. ™ {LLR. Abu Daud)

PEN

Dariibnu Abbas ra., dari Rasulullah saw. . ia bersabda;
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“Sesungguhnya Nabi saw. mengajarinya doa dengan sabda-
nya: 'Apabila kamu berada pada wakne subuh bacaloh:
Subhiaanal laahi wa bi hamdihii, laa quwwata jllaa
billaahl, maa syaa'sllahu kaana wa maa lam yasya' lam
yakin. A'lamu aonal lasha 'alas kulli syni'in gadiirun wa
annal laaha gad ahaatha bi kulli syaitin ilman.

(Mahasuci Alloh dan segata pujfi bagi-Nva, tinda kekuaten ke-
cuali dengan izin Allch. Apa sajo yeng dikehendaki Allah pas-
& terjadi dan apa safa yarg vidak dikehendaki-Nya pasti tiduk
terjadi. Aku yakin bahwa Allah Mahakuasa wias fiap-tiap se-
suaty dan sesungguhnya ilme Alloh meliputi segala sesuaii),
maka sesungguhinya barang siepn membocanya pada walkiu
Subuk, ia ok dipelihara sampai petang. Barang siapa men-
bacanya wakiu petomg, ia okan dipelihara sempai waktu
Subwh' "

; (FLR. Abu Daudy
Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata:
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"Pada suaty hari Rasulutlah saw. masuk ke mesjid, fidak di-
duga sebelemnya tiba-tiba ia bertemu dengan seorang laki-
laki dari golprgan Anshar yang bergelar Abu Umamah, maka
Nabi saw. bersabdg memanggilnya: 'Wahai Aby Umamah,
apa sebabrya kayu duduk di dolam mesfid ini padahal seka-
rang bukan waka shalar sebagaimana kamu fedemui saat
ini'? Ie menjawab: "Wahgi Rasulullah, aku sekarang sedang
dilanda dwka dan utang'. Noki saw. bersabda: 'Maukah kepa-
damu kuajarkan bacoan, apabila diamalkan, duka cirani
akan dihifangkan Allah dan wangmu akan menjadl lunas'?

238 TARIAMAR AL-ADZHAR

(Semoga Allah semantiose berada df dalem kesucian frlam,
memegang kalimat touhid, {berpegang tegih dengonf agoma
fvang dibawa oleh! Nabi kami Muhammad saw. don ajaran
Nabi fbrahim a.5. yang teguh dalam kebenaran lagi seorang
musiin dan io bukonloch tergolong dari oreng-orang musy-
rik). * i

{HLR. ibsns Sunni dengan isnad suhib
Kata diini nobiyvinaa rmdummadin agama  Nabi  kami,
Muhammad seperti yang tersebut di dalam kitab ibnus Sumnni
ini adalah sebutan yang tidak lazim terjadi, mungkin ia ucap-
kan kalimat itu dengan nyaring agar didengar oleh orang lain
schagai pelajaran doa baginya. Wiflaahy o lam.

Dari Abdullah bin Abi Autaa r.a., ia berkata:
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"Apabity Rasulullah saw. berada poda wakiu subih, o mem-
bara:

Ashbahnaa wa ashbabal mulku lillaahi 'azza wa jalla wal
hamdu lillashi, wal Kibriyaa'u wal *azhamatu Lilaahi, wal
khalqu wal amru wal laila wan nahaaru wa mas sakana
fiihimaa lillaah. Allaahumaj'al awwala baadzan nahaara
shalaahaw wa ausathahuu najashaw wa aakhirahuu
falaahan yaa arhamar raahimiin.

240 TARIAMAL AL-ADZKAR

,\5\2&;;3;,(16 '”U\ﬁ,._,u ,”J 23

::

Dijawabnya pertanyaan Roval sew: 'Tenty, wohai Rastdud-
lah' Nabi saw: bersabda: 'Bacaloh apebile kamu berada
bada waktis subtsh dan apabila berada pada wakiu petang”.
Allabummsa innii a'wadzu bika minal hammi wal huuzni
wa a'undzu bhika minal 'ajzi wal kasli wa a'wudzu bika
mingl jubni wal bulhli wa a'vedzy bika min ghalabatid
daini waqahrir rijaal.
{Ya Allah, oku berlinduny kepada-Mu dari duka dun sedif.
Akue berfindung kepada-Muy dari lemah don malgs. Aku berlin-
dung kepada-Mu duri pesimis fhilang keberanianf dun sifar
Kixir. Ak berlindung kepada-Mu dari hidup dinndung utang
dan dilaavai orang dengoen paksa).
fa berkara: 'Serelah kuamaikan doa e, maka dukekn den ke-
sedihankn teloh dihilenghkan Allah serte wianghu telah ditunas-
kamnya'. "

(H.R. Abu Daudy

Dari Abdur Rahman bin Abazii r.a., ia berkata:
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;Apabf&z Rasulutiah saw: berada pada waktu subuh ia mem-
aca:
Ashbahnaa ‘alaq fithratil islaami wa kalimatil ikhlaashi wa
diini nabiyyinazz muhammadin shalal_ laahu ‘alaihi wa

sullama wa millati ibruahiima 'alaihis salaamu haniifan
musliman wa maa kaana minal musyrikiin,
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(Kami berada pada wakru subuh, senantiasaloh adanya kera-
Jaan ini milik Allah 'azza wa jalla. Segaia pufi bagi Allah.
Kebesaran dan keagungan bagl Alah. Cipraan dan periniah,
siang dan malam, dan apa yong ada pada waktu siang dan
malam semuanye odaloh milik Alloh. Ya Allah, jadikanlait
awad dari siany ini penuh kebatkan. pada pertenguhonnya
penuh kesuksesan dan pada okhimya penuh keberunrungan.
Yo Alluh, Yang Maharakum.”

(LLE. ibrus Sunni)

Dari Ma'gal bin Yasat r.a_, dari Nabi saw.; ia bersabda:

1

}-)/ - /// u}.ﬁ'

P P a) wil g
ERYER Jﬁ}\q : ,.53 o ‘,,, }
‘- \w"{u L Fl 2 Lty
S*ﬁruﬁ,,1giﬂ‘ Bk \éjyiu&‘-;’\j"

-
PO

ads8ak,

"Bamng cmpa membacy t:ga kati:
tAnndz bii iaiahis samii'il “aliini uuudm’ BY1 aithaanir i‘i‘:jiuu,
dan tige avat dari surah al-Hasyr pada pagi hari niscaya
Alloh menguus kepadanya 70.000 (tyjub pulih ribuy molaikat
untak memohonkan rakmet baginya sampai petang. Jika ia
meningpal dunia pada kari itw, fu mati (dengan pahala) sya-
hid. Barang siupa membacanye pada petang hari, niscuya ia
mendapatkan manzilah (tempat) seperti iu juya. "
{11.R. Tirmidzi dan ihnus Sunoni dengan isnad dhaif
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Dari Muhamimad bin Ibrahim dari ayahnya r.a., ia berkata:
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"Rasulullah saw. menghadap kami pada suatu sariak (repe-
rangan), maka ia memerintahkan kepada kami apabila berada
pada waktu petang dan subuh agar membara.

Afzhasibhum annamaa khalagnaakum 'sbatsas.

{Apakah kanu mengira bahwa sesunggubmya Kami mencipta-
kan kamu secara main-main)

(5. al-Mu'minun (23 115)

Loty kami baca ayar itu, akhiraya kami (memang) mendapat
hara rampasan dan kami (kemboli dengan) selamar).

{H.E_ ibnus Sunony
Dari Anas r.a.:
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"Sesungguhinya Rasulidlah sew. apabils wakne subuh dan
apabila wakiu petang membaca:

Allaahunng as'aluka min fuj'atil kbairi wa a'uvudza biks
min fuj‘atisy syarri.
(Yo Allah, aku memohon kepada-Mu limpahan kebaikan
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dengan tiba-tiba dan aku berlinduny kepada-Mu dari kejahat-
an fyang datong) dengan tiba-iiba).”
(H.R. ibnus Sunniy

Dari Anas r.a., ia herkata:
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*Rasdulleah saw. bersabda kepada Fathimeh r.a.: 'Tidak ada
sesuoty yang menghalangi kamu dari mendengarkan wfarku.
Apabila kamu berada pade wake subub dan apabily kamu
berada pada waktu petang,kamu membaca:
¥a hayyu ya gayyuumu bika astaghiitsu fa ashlik 1i sya'nii
kullahuu wa laa takilnii ilan nafsii tharfata ‘ain, .
(Ya [Afiakj Yoang Hidup, ya [Allaki Yang Maha Berdirt Sendz_-
ti, kepada-Mu aku memohor banpuen, muka perbaikilah seti-
ap keadaanku dan jangan Engkau bebankan [sesuatu yany
berat] kepadaka barang sekejap maa pur)'"

(H.E. ibrws Sunzii)

Dari ibnu Abbas r.a.:
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sani-lant datang mengadiu kepada Raswiufioh saw.

lentang derita yang menimpa divinye. Rasudullgh bersabdy
kgpaa‘anya: ‘Apabila kamus berada pada waktu subwh bacalah,
Bismillaahi 'alaa nafsii wa ahlii wa maalii,

Sesucty yang bermenfoat bagimy tidak aken hilang begitu

saja’  Setelah  orang ity menv. f
b ol o ngamatkannya,  hilanglah

(HE ibnus Sunpi dengan isnad dhaif)y
Drari Ummu Salamah r.a.:
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"Apabila waktu subth teloh tiba Rasulullah saw, Perdoa:
Allaabumma innii as'aluka ‘ilman naafitan, wa rizgan
thayyibaa wa 'amalam mutagabbalaa.
{1z Allah, sesunggz_thrzya @k memohon kepada-Mu inw yang
berman{aa:, rezeki yang baik, dan amalan yang diterima
Allah). (HR. ibous Sunmi)

Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda:
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“Apabile waktu subuh dan wakiy perang telah tiba, maka
bararp siapa membaca: gl .
Alaabmmma innii ashbabtu minka fii m'mat_m, wa
‘pafiyatin, wa sitein fa atimma ni'mataka ‘alayya
wa'aafiyataka wa sitraka fiddunya wal aakhirah.

(¥a Allah, aku senantiasa dalam kenikmasan, aftar dan per-
lindungan dari-Mu, maka sempurnakaniah mkn?a:—m a‘raskn:,
serta keselgmatan dan perlindungan-Mu di dunia dan di akhi-
rat), sebanyak tiga kali adalah hak Atluh menyempurnakan
apa yang dimohon olehnya).”

{H.R. ibnus Sunni)

Dari Zubuir bin Awwam r.a., dari Rasuluflah saw., ia bersab-
da:
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“Tidak ada waktu subub pun yong dilewati oleh hamba-hamba
Allah, melainkan di sana ada yang berseri: Subhaanal mali-

kil quduus’.” ) h ’
(H.R. Timyidzi dan ibaus Sunni)
Menurut riwayas tain dari tbrus Sunni: " melainkan di suna
ada yang berseru: Wahai makhink sekalion! Beﬁaxﬁbthlah
kepada Tishan, Pemilik alam semesta Yang Mahakudus.
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Dari Buraidah r.a., ia berkata, Rasulyllah saw. bersabda:
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"Apubila waktu subuh dan wabtu petang, barang siapa
membaca:

Allazhu rabbii, tawakkaltu alaihi, laa iaaba illaa hug, *Aladhi
tawakkaltu wa huwa rabbul 'arsyil *szhiim. Laa ilazha illaa
laakiul “aliyyul a'zhiim. Maa syaa ‘allaahu kaana wa mag lam
yosya' lam yakun. A'lamu annal lasha ‘alaa kulli syai'in
gadiir. Wa annal lnsha qad ahaatha bi kull syai'in 'ilmaa,
(Allah, tihanku; aku bertawakkal kepada-Nya, Tiada Tuhan selain
Dia. Hunyakepada-Nya akn berserch diri, Diolah Tuhan arasy yang
agunig. Tiads Tuhan selain Alloh yang Maha Tinggi lagi Maha
Besar. Apa saja yang dikehendaki Allah pasti terjadi den ape vang
tidak dikehendaki-Nya pasti ridak teriadi. Aku sadar bakwasanya
Allah Maha Kuasa aras figp-tiap sesuant dan sesungguhnya dmu
Allal meliputi segata sesuatw), kermidiania meninggal dunia, o pun
masuk surga” (H.E. ibous Sum)
Dari Anas 1.a. bahwa Rasulullah saw, bersahda:
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"Barang siapa ketika subuh dan pelang pada tigp-tiap hari
membaca:

Hasbiyal Inahu Ina ilaaha {llan huwa, *alaihi tawakkaliu wa
huwu rabbual *arsyil azhiin.

(Cukuplah Aliah bagiku, tidak ade Tuhan kecuali Dia, hanya
kepada-MNya aku bertawakal. Diglah Tuhan Pemiiit arasy
yang agung), sebanyak tujuht kaki, Allah menghentitan bagi-
nya apa yang menjadi kesedihannya, baik urusan dunig moz.
pun urusan akhivat, " (H.R. ibavg Sunniy

Dari Abu Hurairah r.u., ia berkata, Rasulullah saw. bersahda:
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“Barang siapa membora surnh Hamim ab-Mu'min {S. al-Gha- -

Jor atqu surah ke-40 dari ayat ke-I) sampat dengan {avat keti-
8a yaity) ... iuihil mashiir dan ayar Kursi {(surgh al-Bagarah:
225) ketika Sububy, ia dipelihora sampai petang. Barang siape
membacarya wakkiy peteang, sampai Sibuk ia mendapat
pemelilioraon,”

(HR. Tirmidzi dan ibmus Sunni denpm isnad dhaify

Hadis-hadis yang telah kami sebutkan di atag kiranya cukup
scbagai pegangan bagi orang yang mendapat taufik dari Allah
buat mengamalkannya, Kami memohon kepada Allah akan
taufik-Nya guna mengamalkan hadis-hadis ita dan semua jalan
kebaikan,

Dari Thalq bin Hubaib, ia berkata:
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1 i Abu Dham-
"Apakah kamu tidok marmpu berbx.mt sepert
d:am?" Para sahabat bertanya: “Siapakah A;JIJ Dhamfham
im?" Ia bersubda: "Abu Dhamdham it upebile wokiy stebuh
l:lmﬁ::fﬁa funii gad wahal:ltu nafsii m:fa’;:-;lzltlliii“l;al-u:l,1 ::
yasytami man syatamahn wa
!z?mnalamahuuwalaa yadhrib man dhaf‘abah. b
(Ya Allah, sesungguhinya diriku dan sifat pnpadfku Le5e!
kan kepa;fa-Mu, maka janganlgh ia sampar memakl oraﬂg
ang memakinya, janganiuh iq sampai menganiaye eora 2
;ang mengLang gunya da:t janganlak sampat ia m i
Rt e i {LLT. ibmus Samini}

Dari Abu Darda’ r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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o i-faki datan, da Abud Darda serayu Perka-
uia?{’l?ﬂtgai[;kgu%arda, “rumeghaﬂnda terbakar'. Ia mmyqnfab:
‘Apa yang terbakar? Allah tidak akan berbuat yang demikian,
karena ada beberapa kalimat yang kudengar dari Rasululleh
saw.: Barang siupo membocanya di a\m! siang, ia tidak ter-
timpa musibah hingge petang. Barang siapa yang membaca-
nya di akhir siang, ia tidak okan reriimpa misibak hingga
: an itu fafah:
?]?::hlﬂifa anta rabbii laa ilanha illag anta. *Alaika tawak-
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Laltu, wa amta rabbul ‘arsydl ‘azhiim. Maa syaa 'allaabu
kaana wa maa lam yasyalam yakun. Laa hauls wa lan
quwwata illaa billpahil "aliyyil ‘azhiim. A’lamu annal laaha
"ulnat kulli syai‘in qadiic. Wa annal lanha gad ahaatha bi kulli
syai'in ‘ilman. Allashumms imni a'vudzu bika min syarri
aafsii wa min syarri kulli daab batin anta aakhidzun bi
naashiyatihan. Inna rabbi "alaa shiraathim musingiim.
(Xa Altah! Engkaulah Thhankae. Tiada Tihan kecuali Engkan.
Hanya ke rade-pu aky bertawakal. Engkaulah Tuhan Pemilik
arasy yan;: agung. Apa saja yang dikehendaki Alloh pasil rer-
Jadi dan a a saja yang ridak dikehendaki-Nya pasti pula tidok
akan terjadi. Tidak ada dayo dan tidek puls ada kekuaion
kecuall dengan fizin] Allan, Yang Mahuatinggt, Yang Maha-
agung. Ak sadar bahwa Alleh Mahakuase atas tigp-tiap se-
suati dan sesungguhnya ilmu Alich melipwii segala sesuatu.
o Allak, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keja-
hatan diviky dan duri kejahatan segulu yang melta yang se-
benarnya rohnya dalam pegangan-Mu. Sesungguhnya Tihan-
ku di atas jatan yang [selalu berbuar qdilf). -

{(H.R ibmws Sunni)

Ibnus Sunni juga meriwayatkan dari jalan lain, dari SeQrang
sahabat Nabi saw. yang tidak disebutkannya, dari Abud

Darda. Pada tiwayat ity dinyatakan:
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v _ulany lokilaki flu darang kepadanya, seraya
b.e:-f:kab:ztu l'[;':rfgukhﬁ rumahmu, sudah terbokar. Abud Darda
memjawab: ‘T tidak terbukar karvena akis telah mendengar
i sene bersabda:

ng;g l;ia?;x membaca kalima-kalimat ine pada Wakiti subuﬁ
ia tidak akar ditimpa sesuane yang tidak dungm.kqmrya, };bazl.
terhaidap dirinya, keluorganye. otau fmnma.‘.‘)e.synggu nyﬂ
aky telah membgeanya pada hari ini'. Kengufkan fa berkaty:
"Mari kita berangkar', maka ia pun berdiri dan berdirilah
arang-orang lainnye bersama dia inlu _berqngkm mznggu
ramahnya. Sesungpuhnye telah terbokar di fekarar rumar iu,
tevapi rumak it tidak terbakar sedikit pu.

Bab LN
BACAAN PADA SVUBUH HARI JUMAT

i i 4. oot Lol Tnioooo  Aliacs
Setiap bacaan yang diamalkan pada hari-nati 1aimnyd, Gilldea
p:la‘i ]r:jaada hari Jumat, tetapi pada hari Ilrlrnat dlsun'ahl(a.n mermn-
perhanyak zikir dan selawat atas Nabi saw. ketimbang hari

tainnya.
Dari Anas .., dari Nabi saw., la bersahda:
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“Bewang siapu sebelum sholar Subuh pada hari Fumat mem-
baca: Astagfirul lashal ladzii lan ilaaba ilas huwal hayyul
qayyuuwma wa atvubu flaihi,

{Akte memohon keampunan Allah, toda Tihan selgin Dia,
Yang Midup lagi Yong Berdivi dengan Sendivi-Nva. Aku berno-
bar kepada-Nva), sebanyak tiga kali, niscaye Allah mengam-
;Imni dasa-dosanya  walawmm sewmpama’ (banyak) buih di
aut. "

(H.R. ibias Sunni)
Disunahkcz~.  memperbanyak dou pada keseluruhan hari Tumat

sejak ierbrt fajar sampui tenggelam matahari dengan suany
harapan bertemu saat mustajah doa {doa diperkenankan).

Para ulama berselisih tentang kapan sast itu. Ada yang mc-
ngatakan, sebelum terbit matahari, Ada yang mengatakan se-
sudah terbit matahari. Ada yang mengatakan sesudah tergelin-
vir matahari. Ada yang mengatakan sesudah Ashar dan ada
yang mengatalan lain dari saat tersebut, tetapi yang benar
adalah sebagaimana diriwayatkan Muslim dalarn kitab sahih-
Ny,

Dari Abu Musa al-Asy'ari, dari Rasulullah saw. -
-:’5 o f g e 4 f P -
N ALY RGN R et
3N
".... Sesungguhnya ia fsaat mustajab) i adaloh areara imam

duduk di atas mimbar sempai ia salom dari shalas, ™
(HLR. Muslim)

Bab LN
BACAAN APABILA MATAHAR] TERDIT
Dari Abu Sa'id al Khudri, ia berkatu:
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{\I hamdu lillaahil ladzij jallalanal yawma aafiyatahuu wa
jua'a bisy syamsi min mathla’ihaa, Allaahumma ashbabiu
usyhidu laka bimaa syahidta bibii 1i nafsika wa syahidut
bihii malaa ‘ikatuka wa hamalatu 'arsyika wa jamii'u
khalgiks, annaka antsl laahu laa ilanha illay antal gng'imu
bil qisthi laa ilaaha illaa antal ‘aziizul hakiim Uldub
syahaadatii ba'da syahasdatii mala'ikatika wa ulil 'itmi.
Alizahumma antas salsamu wa minkas salaamu wa ilaikas
salaam. As'aluka ya dzal jalasli wal fkraami an tastajiiba
lanay da'watanaa, wa an tu'thiyanaa ragbatanaa, wa an
tughniyvanadamman aghnaitahuy ‘annaa min khalgiks.
Allaahumma ashlibiii diinii, al Iadzii huwa “ishmatu amrii,
wa ashlit lii dun-yaayn allarii fiihna ma'iisyatii, wa ashlih
lii akhiratii, allatii ilaiha mungabibii.

(Segala puji bogi Allah, yang telah melimpaikan aftar-Nya
kepada kami padu hari ini dan mendatangkan marahari davi
fempat terbitnya.  Ya Allah, senantiosa oku bersaksi dengan
kesaksian yang dinyatakan oleh-Mu terhadap Diri-My Sendiri,
yemg dinyataken  oleh molaikat-Mu, penanggmy arasy-Mu
dan selurul makhiuk-Mu balwa Engkaulah Allah, tiada Th-
han selain Enghan, yang menegakkan keaditan, Tiuda Tuhon selain
Enghar Yung Maha Mulia lagi Maha bijgksana.  Catarlah
kesaksignky tni sesuduh kesaksian pare malaikar-Mu don ahli
il pengetahuan. Yo Allah, Enghkatulah sumber kesejuhteraan
dan dari-Mu datangnya sefahtera itu dan kepoda-Mu puln
kembalinya sejahtera. ¥a Twhan Perilik kebesaren dan kenu-
ligan, kumohon kepada-Muyu semuga doa kami rmustajuh, ke-
inginan kami Kayperkenankan dan keperfuan kami Kaucubp-
kan sehingyo kemi tidok berharap lagi kepada siapa pun darf
makhlui-Mu, yang Kaucukupkan keperluanmya, Ya Aflah,
perbaikilah agumaku, yang merupaken dasar utuma bagi ter-
peliharanys urnsanku. Perbaikilah duniaku, di mana di saro
kehicupanku, Perbaikilal akhivaiky karena di sanalah termpet
aku berpindah. @ (LR, ibius Sunni dengan ssmad dhaify

Dari Abdullah bin Mas'od r.a.:
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"Sesungguhnya fo menugaskan .?esmranghurz: J eng{t:z‘r,z;
magahari terbit. Manakala orang s mengabarian epocanya
bahwa matahari teleh rerbit ia membaco:

Alhamdulillaahil ladzii wahaba lanan haadzal yauma wa

a fiihi "atsaraatinaa, h
?.Sq;aczlltzn;;gf bagi Aliah yang menjadikan hai ini [bermfnfaaq’
bagi kami dan melenyapkan keselahan kami padanyqj. .
{H.R. ibous Sumi, hadis rmaugul Ahdullah bin Mas'ed)

Bab LIV
BACAAN APABILA MATAHARI MULAT MENINGGI

Dari Amr bin Abasah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersubda:
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“Tidak terangkat matahari (dari ufik) melainkan semua makh
Ik Aligh to'ala bertashih kepada-Nya don mengucapkan pufi

: < . .
tahmid pula, kecuali setan don manusia yang takabur. * Aku
bertanyu rentang manusia yang tokabur itu. Ravuludioh menjo-
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Bab LV

BACAAN KETIRA MATAHARI TERGELINCIR
SAMPAI WAKTV ASAR

Telah dikemukakan ¢i muka bacaan-bacaan ketika Mengena-
kan ‘pakaian, kelear dari rumah, masuk WC , keluar darg
WC, berwudhu, menuju mesjid, sampai di pintunya, berada
di dalamnya mendengar azan dan igamah, doa antara azan dan
igamah, hendak mendirikan shalst, ketika shalai dari awal
sampai akhirnya, dan zikir sesudah shalar, Bacaan bacazan sha-
lat dan zikir sesudahnya ini sama saja pada selursh bentuk dan
Jenis shalat. Selain jtu semua disunahkan pula memperbanyak
bacaan zikir dan ibadahlainnya ketika tergelincir matahari.

Dari Abdullah bin As Saa'ib r.a.;
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“Sesungguinya Rasutullah saw. mefuiukan shatat empat ro-
kaaz sesudah matahari tergelincir sebelum {sherlat) Zuir serq-
yu bersabda: ‘Sesunggubnya wakiue ini adalah saar pintu-pina
langit terbuka, maka ok ingin sekali amalan-emalan selehku
pada waktu ini diongkar naik fke hadirat Allah). "

{H.R. Tirmidzi, in berkata badis Ini hasar)

Disunahkan pula memperbanyak zikir sesudabh melaksanakan
shalat zuhur berdasarkan firman Altah:

256 TARIAMAH AL-ADZEAR

wab. “{Mereka) adalah orang-orang jahat di antara makiuk
i (ILI2. ibnus Sunoi)
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“.... Bertashihlah dengeam memgi Tuhanmu pada wakty petang
dun pagi .. "

#0'S. el Mu'smin [40]: 55)
Para ahli lughat menyebutkan bahwu yang dimaksud dengan
petang (‘asyiy) pada ayat ini adalah wakiu antara tergelincir
matahari sampai dengan tenggelamnya. imam Abu Manshur
al-Azhari mengatakan, bahwa petang (‘asyfy) menurut orang
Arab ialah waklu antara matuhari tergelincir sampai dengan
wakiu tenggelamnya,

Bab LV]

BACAAN SESVDAH ASAR SAMPAI
MATAHARI TENGGELAM

Disunahmuakadkan memperbanyak zikir pada waktu Asar
karenu shalat pada waktu Asaryakni shalat Asar ialah yang di-
sehut shalat Wystha. Menurut pendapat beberapa ulama baik
salaf maupun khalaf.

Demikian pula disunahkan memelibars zikir sebanyak-ba-
nyaknya pada wakte Subub  karena shalat Subuh dan shalat
Asardisebut shalat Wustha menurut gaul vang lebih sahih.

Disunahkan memperbanyak zikir sesudah wakiu Asar lebih-
lebib pada akhir siung berdasarkan firman Allah:
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"... dan bertasbihlah memufi Tiwhanmu, sebelumn terbit mata-
hari dan sebelum tenggelamnya. " {C.S. Thaha [20): 130
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(Igu,ﬂ'_,)n J%ij; L/a/ 2 - 5:‘3

"Beyiasbiblah serava memuii Tuhanmy pade wakin pelang
dar pogi. {Q.8. Wi-tdu'min [40]: 55)
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(Moo c3beln) JLp\aA;ifsjlg 4;3"34 ,,;zi

"Sebutlah (mmw) Techemmty dalam hoti dengem merendahkan
diri dan rase 1akut serta dengan tidak mengeraskan suara, di

wakty pagi dan pelang (0.5, al-A'raf [7]): 205)
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*Rertashif kepada Allah pada wokiu pagt dan peiang Fetki-Taki
vang sdak dilalaikan oleh perniagaun dar ridex pula oleh jual

beli dari mengingar Allah _... "
Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersahda:
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(.5, an-Muur [24]: 36— 37)
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Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata:
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“Apabila Rasulullah saw. selesal mengerfakan shalar Magrib
i masuk (ke rumahnya) dom o kerjakan shalor dua vkt
Kemuedian ia membaca dov:

Ya muqallibal quluuhi, tsaabbit quinubanaa ‘alaa diinila.

(Ya Allah yang membolok-balfikan hati, tetapkan hati kami
berpegang atas agama-Mu). " (H.R. ibows Sutini)
Dari Ammarah bin Syubaib r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda:
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"Duduk bersama prang-orang yong berzikir kepada AMoh
Azza wa Jalla mulal dari shalor Aser sampai terbenam mara-
hari lebin kusukal daripadn memerdekakan delapan orang
sahaya keturunan Nabi Ismail "

(H.R. ibnes Sunni dengan imvad dinify

Bab Lvil
BACAAN APABILA MENDENGAR AZAN MAGRIB

Pari Ummu Salamah r.a., ia berkata:
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"Rasudullah saw. mengajarkan kepadakae agar gky membaca
kurena Allah ketika azan Meagrib:
Allashmvma  haadzaa igbaalu Iaflika wa ilbaarm
nahaarika wa ashwaatu du’aatikaghfirfii,
(Ya Alleh, inilah saat menghadapi malam fcipraani-Mu, akhir
siong {ciptaanj-Mu,dan suara-suara para pemanggil fnamal-
Mu. ampunilah daky). ”

{FL.R. Abu Daud dan Tirmyidzi)

Bab LVII
DACAAN SESUDAH SHALAT MAGRID

Selain dari zikir-zikir yang mengiringi shalat sebagaimana
telah disebutlan terdahulu, maka disunahkan pula membaca
zikir yang tersehut pada riwayat di bawah ini.
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1

"Barang siapa membaca:
Laa ilaaha illallaaba wahdahuu laa syariika lah. Lahul
mullu wa lnhal hamdu yuhyii wa yumiita wa buwa "alan
kulli syai'in gadiir.
{Tidak ada Tuhan selain Alleh, Yang Maha Esa, tiada sekutu
bagi-Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan kepunyaan-Nya segao-
fa pufi. Dia Yang menghidupkan dan mematikan dan Dig Ma-
hakuasa aray tiap-tiap sesuatu) sebanvak sepuluh kali, sesu-
dah shalar Magrib, oleh Allah diutusioh penjuga-penjaga vang
memeliharanya dari setan sampal wakty Subuh Dicarat bagi-
nye sepulich kebaikan yanng menyelomatkan dan dihapuskan
darinya sepuluh kejohatan yang membinasakan dan kepada-
nye diberikan pahala senmbang pahata memerdekakan sepu-
lieh orang sahaya mukmina. ”

{H.E. Tirmidziy

Tirmidzi mengatakan: "Kami tidak tahu adanya Ammarah bhin
Syubaib mendengar langsung dari Nabi saw.” An-Nasa'i me-
riwayatkan puls hadis ini di dalam kitab Amaled yaumi weallai-
igh dengan mengemukakan dua jalan riwayat. Jalan chwayat
periama, seperti yang di atas dan yang kedua berbunyi: "Dari
Ammarab, dari seorang laki-laki dari Anshar." Al-Hafiz Abul
Qasim bin 'Asaakir berkata: "Jalan riwayat yang kedua ialah
yang benar.”

Bab LIX
BACAAN PADA SHALAT WITIR DAN SESUDAHNYA
Menurut sunah, bagi orang yang mengerjakan shalat Witir tiga

rakaat, pada rakaat pertama dibaca surah al-A‘laa, pada rakaat
kedua surah al-Kaafirun dan pada rakaat ketiga surah al-Ikhlas
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dan surah-surah al-Muawwidzatain. Jikalah lupa pada rakaat
pertama membaca sursh 4l-A'laa, hendaklah dibacanya pada
rakuat kedua bersama surah al Kaafirun, Demikian pula jika
lupa membaca surah al-Kaaftrun pada rakaat kedua, hendak-
Jah ia baca pada rakast ketiga bersama surah-surah al-Tkhlas
dan al-Muwwidzatain.

Dari Ubai bin Ka'ab ra.:
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"Apabita Raxulullah saw. telah menguiapkon salam pada vha-

Lt Witir lalie ia membace:

Subhaanal malikil guddus. .

Mahasuci Alluh, Pemilik falam semesta) Yang Mahakudies).
{ILR. Abu Daud, an-Masa'i, dan lain-lain dengan 1snad sahih)

Menurut riwayat lain dari an-Nasa'i dan ibnus Sunni:
Subhaanal mabikil guddeaes schanyak tiga kali.

Dari Al c.a.
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"Sesungguhnya Rasulullak saw. apabile menempati tempar fi-
durnya ia membaca:
Bismika laahumma ahyaa wa amuut.
fl)ﬂ:lgﬂ?l menyebut nama-Mu, ya Allah, aku hidup dan ak
= (H.R. Bukheri. Sedongkan Muslim meriwayatkannya dari al-Bairz bin *Azib)
Dari Ali r.a.:
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda kepadanya fAk‘)_
dan kepada Fatimah r.a.: 'Apabila kolian berduz menempati

tempat sidur kalian berdun arau apabila kalian berdua meng-
ambil tempat di pembaringan, bacalah rakbir riga puluh riga
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“Sesungguhnya Nabi saw. puda akitir shalal Witirnya berdoa:
Allaahummm: innii 3'uudzu bi ridhaaka min sakhathilka, wa
w'vudzu bi mu'aafaatika min ‘uguebatika, wa a'uudzu
hika minka, Laa uhshii tsansa'un ‘alaika anta, kamaa
atsnaita 'alan natsika.

(Yi Alah, sesungguhnye akn berlindung dengan rieho-Mu cieri
kemurkacn-Mu, diae berlindung dengan ragaf-Mu dart sikso-
M dafr cekn be{'_!mdang kepada-Mu dari-Mu. Aku tidak dapat
menghitung puft atax-Mu sebagaimana Enghat memuji Diri-
Mu). "

{H.E. Abu Chaud, Tirmided, dun an-Masa'iy
Tirmidzi menycebutnya hadis hasan.

Bab LX
BACAAN ARAN TIDVR

Allah berfirman:
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”Sesung_g:dmya dolum penciptoon langit dan burmi don sitin
bergantinya malam dan siang terdapar wanda-tonda bagi
arang yang herckal (Yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah ketikn berdiri, duduk,dan datam keadaan berbaring ... "

(LA AN By [3): 190 — 1v1)

Dari Abu Dearr v.a dan Hudzzifah ra.:
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kali, rasbih tiga puluh tige kali dan tahmid tiga puluh tiga
kali’"

Menurwr riwayar lain, tasbih tiga puluh empat kali. Pada ri-
wayar lain lagi, takbir yang tige puluh empat kali. AL berka-
e "Tidak perich oku meninggalkan zikir il sejok aky men-
dengarmya dari Rasulullah saw. "Orang bertumya kepodanya:
"fuga tiduk ketinggalan membacomya pado malom (Perang)
Shiffin?" In menjawab: "Yo, tidak ketinggalan membacanya
pada malam (Perang) Shiffin."

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

50, LB
o ey

G Sue e I

-+

>
-

o SN By de £ 55
I3 KA B AT A58
AR I S ]

Ve

LAS

“Apabila salak seorang dari kalion teluh menempalkan dirl di
atas tempat sSdurnya, hendokleh o mengibaskan sarumgmea ke
aras tempe tidurnya Sebab ia fidok tahu pasti apa yang aken
terjadi kemudian, yang berbohaya buginya. Kemudion ia
membaca:

Bismika rabbii wadha'tu jambi, wa bika arfa’uhuu, in
amsakta nafsii farhamha, wa in arsaltahaa fahfazhhaa bi
maa tahfazhu bihii ‘ibaadakash shaalibiin.

{Dengan menyebwt nama-Mu, ya Tuharku. kuleraktan lam-
Pungkn don dengan izin-Mu puda aku depat mengangkanrya.
Jika Enghon ambil diviku ini, limpalikaniah rohma kepada-

TARIAMAR AL-ADSK AR 265




nya, dan jike Enghan biarkan sebagabmana halnya, pelihara-
loh ie sebogaimana Engkau memelihara hamba-hamba-Mu
yang saleh).”

(LK. Bukhari dan Muslicn)

Pada riwayat luin diterangkan, ". .. ia kibaskan tiga kali ...."
Dari Ajsyab r.a.:
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"Sesungguhnva Rasulullah saw apabita ia berada di tempat
tidurnya, dittupnya dengan mulumya kedua tangannya don di-
bacanya surah-surah al-Mu'awidzat {al-Tkhiash, ol-Falaq dan
an-Nas) dan disapunya badannya dengan kedua wnganmya
itn. "

{H.E. Bukhari den Muslim)

Dari Aisysh r.a.:
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dnabila kamu (hendak) mendatangi tempat tidurmy, bf’r-
W%uiah A‘ebagﬁmana berwudhm wntuk shalat. I_{emua'mn
berbaringlah atas tambung karanriy, seraya bacalah: .
Allashomma aslamin aalkii ilaika, wa fawwadhiu amrii
ifaika, wa alja"tu zhahrii ilaika raghbatanwarahbatan lImk:
Laa malja’a wa Jaa manja’a minks illaa ilaik, Aamantu bi
Ittanbilkal ladzii anzalta wa nabiyyikal Iadzii arsalia.

(Yo Allah, kuserakkan diriku kepade-Mu. Kuserchkan urusan-
ku kepada-Mu. Kusandarkan kepada-Mu dengan penuit harap
dan cemay. Tiada tempar bersandar dan tada mn,,r_:af_,berfuj-
dung dari murka-Mu kecugli kepada-Mu. Kuimani I(uﬂb-Mu
yang Engkau tyrunkan don Nabi yang Enghau wtus. Jika kam
diwgfathan ketika itw, kamu mati dolam keadaan suct (Intamy.
Judikanlah dog ini ucapantmn pang pating ekhir (sebelum
B (HLR. Bukheri dom Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata:
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“Sesungpnfinye Nubi saw apabile menempati fempar durnya
pada tiap malam, iq himpunkan bedua telopak tangannya ke-
muddicnt 1 fivg) denpon sidutnya, fa boca peda keduna Qul
heuwal Iashu ahad, Qul a'unden bi cabbil falag don Qul
a'uudzu bi rabbin naas. Kemudian o sapukan kedve telapak
temigarmya iHu ke sefuruk badem sebatas kemampuannya, di-
riutefert dewi Repeala, muka dey bagiorr badonava sebelah muka
Iz lakuken sebarmyok tigra kafi @

{H.E. Bukhzri d=n bMuslim)y

Dari Abu Mas'ud al-Anshari al-Badri Uybah bin Amr ra., ia
berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Ada die aval di akhir surah al-Bagarah, barang siapa tem-
bacanya pada malam hari, cukup baginya {pada malom itu) "~
{H.R. Bukhari dan Muslim)

Para ulama berselisih pendapal ketika memahami  makna
"cukup”-itu. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya ialah
2  hayinya pada whalam itu pemeliharaan Allah dari sega-
la bencana®.- Ada lagi yang herpendapat bahwa maknanya,
"cukup bapinya sebagai ganti tuntutan shalat sunah di malam
harinya, apabila ia tidak melaksanukannya”. Aku sendiri me-
mahaminya, mumgkin juga yang dimaksodkan falah kedua-
nya,

Dari al-Barra bin Azibk r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber-
sabda:
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“Rasudutiah saw. menyerahkan tugoy memelihare gokar Rama-
gdhem kepadoky, wmoka datangloh seseorang mengombil mokon-
an ... — ig sebutkan hadis ini sampai pade akhimya. Pada
wiung hidis disebuthan bahwa. orang i berkata: ‘Apabila
koimu heroda di Gias iempat tdurr, bacalah ayal al-Kursi,
uiscaya senamtiasalah kamu mendapatkan pelindung dari
Allah ta'ala dan setan pun tidok akan mendekat kepodomm;
hingga tiba wakty Subuh',
Rosududluk savw. bersabda: 'Orang Bu berbuat yong benor ke-
padanie, padekal ia adolah pembohong, induk dia seran”.”
(H.R. Bukhari)

Dari Hatshah r.a.:
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"Sesungpuhnya Rasulullah sow. apabila hendal tidur, i le-
takkan fangan kanannya di bawak pipinya. Kevuidian ia ber-
doa.
Allaahumma qinii 'adzaabaka yauwmna tab'aiso 'ibaadaka.
(¥ Allah! Peliharalah daka duri azab-Mu, pade hari hamba-
hamba-Mu dibangkivcan nonti), sebaiyok 1iga kali ™

(1R, At Draud)

Hadix ini diriwayatkan juge oleh Tirmidzt dari Hudzeifoh dart
Nebi saw, To menyebummya hadis sahih hason. Tirmadzi meri-
wayatkan lagi hadis ini dari el-Burra bin Auzib, tanpa menye-
bud tiga kali.*

Drari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw.:
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Dari Ali r.a., dari Rasulullah saw.:
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"Sesungguhnya ia (Nabi suw.) ketika berada di tempas tidir-
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nya membaca:
Allaabumina ionii a'undzu bi wajhikal karimi wa kalimaati-
kat tazmmati min syarci man antn palhid bi hiyatih.

Aflaahumma anta taksyiful maghrama wal ma'isam.
Allaghumma laa yohzamu jundulka wa laa yukhlafu wa'duka
wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jadd. Subhaanakal
laahumma wa bi hamdile.
(Ya Allahi Aku berlindung dengan Wajeh-Mu Yang Mulia dan
Kolam-Mu Yang Sempurna dari kejahatan sesyain yang Kau-
rarik whun-ubunnye. Ya Allah! Engkaulah yang melepaskan
utang dan doss. ¥a Allah! Serdedu-Mu tak rerkalahkan, janji-
Mu tuk berubah, dan riada memberi manfaat kemidiaan orang
yang mudia kepadanya selain dari Enghau. Mahasuci Enghau,
v Altah! Segala pufi bagi-Ma. "

(H.R. Abu Drud den an-Nasa'i dengan isnad sahiliy

Dari Anas r.a.:
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“Sesunggubinya ia (Nubi xaw.) apabila telah bergda di tempat
tidurnya membaca:

Allashumma rubbes samaawaati wa rabbal ardhi wa
rabbal arsyil 'azhiim. Rabbanaa wa rabba kulli syai'in,
faalikal habbi wan nawaa, munzilat tauraati wal injiili wal
quriaan. Afuudzu bika min syarri kuiii dzi syarrin anta
aakhidzun bi naashiyatihaa.

Antal awwalu fa laisa gablaka syai'un wa antal aakhiru fa
laisa ba'dak syai‘um, wa antazh zhaahiru fa laisa faugaka
syai'un, wa antal basthinu fa laisa duunaka syai'. Igdhi
'annad daina, wa aghnioaa minal fagr.

(Ya Alich! Thhan Pemeliliara petale langit. Tihan Pemelihara

brmi dan Tuhan Pemelihara arasy yang agung. Tuhan kemil

Tihan Pometihara seoala sesuate. Tihan vane mensmbiblos

. Halis SCLG STSRGIE, uilGn YEng MEnniuiinnan
butiv tumbuh-tumbiuhtan dan biji buah-buckan, Tuhan yang
menurunkan Taurat, Injil dan al-Our'an.

Akt bertindung kepada-Mu dari tigp-tiap kejohatan orang

Jahat. Engkaw juga yung memegang ubun-ubunnya. Enghon
Feng Maha-owal, maka tidak ada sesuotu yang mendohulyi-
Mu. Engkaw Yong Maho-akbiv, maka tidak ada sesuatu yang
kekel di belokang-Mu. Engtou Yong Mahazahly, maka tiade
si.;;;::m };mg iampak di atas-Mu. Enghon Yang Mahabatin
1 ada  fesuatu  yang lebih  lembut  daripad;
Tunaikanlah wieng fkevwajiban] dari kami don kayakﬂn D’iff;]
kami dart [Rasak-kusulk mengharap orang] karena fakir). "

{FLE. Muslim, &l Daud, "Mirmidz, an Nass'i dam ibmu Majah)

Menuria riwayat Abu Daud: "Tqdii "annid daina wa apninii
minal fagr. Tincikanlah utang dari den kayakan deka dari
kefakiran.
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"Sesungguhnya Rasululloh saw. apabile berada di tempat
tidurnyoia membaca:
Al hamdu lillaahil ladeii ath’amanaa wa sagaanaa wa
kafaanas wa aawasnaa. Fa kam mimman la kaafiya labuu
wa laa mu'wiya lahun,
(Segala puji bugi Allah yang telah memberikan makanan dan
minuman kepada kami, yang telah mencukupkaon keperiyan
Fanii dan memberi tempat kepada kami kavera berape banyak
orang tidek cukup kepertuomnya dan tiada  pelindung

g {ELR. Muslim, Abu Paud, dan Tirmidzi}

Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih.

Dari Abu Zuhair al-Anmaari, sebutan bagi Abul Azhari r.a.:

stesedendeaite dsish,
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"Sesungyuknya Rasulullah saw. apabila berada di fempat ti-
durnya pada malam hariyia membaca:
Bismil Jaahi wadha'tu jambi. Allashummaghfirliidzanbiiwa
akhsi' syaithaanii wa fulika rihaanii waj"alnii fin padiyyil
a'laa.
{Dengan menycbut noma Allah, ludetakkan lambunghe. Yo
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Altah, ampuni dosaku, jaddantah hing ding veton [yang
menggodaf-ku, lepaskoniah daku dori tergadit dan fodikanlah
ke fermasuk di antara penghtnt tempat mudia tersinggr). *

{HLR Abu Daud dengan isnad Tiasun)
Dirtwayatkan dari [mam Abu Sulaiman Ahmad bin Muoham-
mad hin fbrahim bin al-Khaihthab al-Khaththabi pada tafsic
badis ini 1a menyatakan: "Yang dimaksud dengan kata — An-
Nediy —- ialah svaw kelompok kaum yang berkumpul pada
suatu majelis. An-Madipyed a'laa ialah kelompok malafiat.
Dari Naufal al-Asyja'ii ra., ia berkata:
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"Raspludlah saw. bervabda kepaduke: "Bacatah surak ul-Kag-
firun dan tidurtah serelah berakhir membacanya, maka se-
.ryngguhnya dengan membacanye adufuh kelepasan dari syi-
ik " (H R Abu Diud dan Tirmida

Drari ibnu Abbas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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"Maukak kalian kumnjuddon sebuah kalinus yang menyela-
matkan kaltan dari syirik kepada AHah Azza we Jalia? (Kedi-
mat itu) ialah surah al-Kogfirun yang kelicn baca ketika hen-
dak tichr, "
{H.E. Abu Yu'laa al-Muushili di duiamn &b Mesnadnya)
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"Sesungguhnyu Noubi saw. apobife beradn di tempat Hdurnya,
i mermbaca:

Alhamdn  lillaahil ladezii kafasnii wa aawaanii wa
ath'amanii wa sagaanii. Wial ladzii manna 'alayya fa
afdhala wal iadzii a'thaanii fa ajzal. Athamdu lillsahi 'alaa

kulli haal. Allaahumma rabha Lulli syai'in wa maliikahon -

wa ilasha kaili syai'in a’vudzy bika mis

(Segale puii bagi Allah yang mencidupkun keperfuonks, mem-
beri tempat kepadaki, mentbert makon kepadaku, dan membe-
ri minumi kepadake. Dia yong member! nikmat kepedaki medko
alangkah builmya nikmat Tne dan yang memberi tkarunial ke-
padaky maka alanghah besarvva karunia . Segala puji bagi
Alleh aras tiap-tiep keadaan. Ya Allah, ya Than Pemelihara

bagi iap-tiap sesuar, ok berfinduny kepada-Me dari nera- ~

k)" [HE. Ahu Uaud dengn isnad sahib}
Dari Abu 5a'id al-Khudri r.a., dari Mabi saw., ia bersabda:
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"Barang sigpa ketiku hendak tidur memboro:

Astaghfirul laahat ladzii laa ilaaha illaa huwal lmyyui
gqayyuumu wa atoubu ilaih. :

{Aku memohon ampun kepada Allah, yany tada Tehan selan .
Dia, Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri, don ake bertobar ke-
pada-Nya), sehanyuk tiga kali, niscaya Allah ta'afa mengam- .

276 FARMAMAN AL-AIZKAR -

Dyari Irbadh bin Sasriyab ra.:
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"Sesunggaivya Noabi saw. membacy rasbilt sebetum tidur. "
(HL1R Ahu Laud dan Virneidzi)

Tirmidzi menyebulnya hadis hasan.
Dari Aisyah r.a., ia berkata:
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"Rasphulah vaw. tidak tdur sehingga dibacanya surah bani
Isra'il dan surah az-Zumar.” {ILR. Tiemidi)

Dari ibnu Umar r.4.:
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puni dosanya walqupun seumpaing buiht di Imat, sebilemg
bintang, sebilung kumpulan posiv dan walaupun sebanyak
bilamgan hari di dhinia” (HR. Tirmidzi}

Dari seorang laki-laki suku Aslam, sahabat Nabi saw,, ia ber-
kata:
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"Aku dudedc di samping Nobi saw., ke datanglah seorang
Laki-laki sahabar Nabi lalu bakata: "Wehai Rasulullah, tadi
malam aku kena sengatan,moka sampai subish aku tidak dapat

. fidur'. Nabi saw. bertanya: ‘Apa yang menyengar'? Orang itn

menjawab: ‘Kala'. Nabi saw. bersabda: ‘Adopun sesungguh-
nya, jika kami di waktu perang membaca:
Alvudzu bi kalimaatitaahit tammaati min syari maa khalag.
(Abar bertindung dengan kalam Allah yang sempurna dari ke-
Jahamn yany Pia ciptakan); niscaye tidek akon mendarai-
kanmu sesuaty ape pun, insya Alleh.”

(HE. Aby Paud dan lain-lein dengan snad sahih)

Hadis yang senada diriwayatkan juga oleh Muslim dari Abu
Hurairah r.4, dan telzh kami sebutkan pada Bab Bacaan Keti-
ka Pagi dan Petang. .
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Diari Angs r.a.:
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"Sesungguhnye Nabi saw. pernah mencsthotkan Kepada se-
orang laki-laki apabila ia hendok tidur agar membaca stirah
al-Hasyr. Nabi saw. bersabda: fika kemu mati, kamu moti
syahid', afou ic bersabda (perawi ragu): ... termasuk dori
ahfi surga’. "

(H.R Tmus Summi)

Dari ibnu Umar r.a.:
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"Sexumggubnya ia memerintahkan seorang luki-laki apabila in
Rendak tidur agar membaa:
Allaahuma aata khalagta nafsii wa anta {atawaffazhaa, Ia
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Allashwmma fanthiras samanwaatt wal ardhi, 'aalimal
ghaibi wasy syahaadati, rabba kulli syai'in wa maliikah,
Asyhadu al luy ilashya iliaa anta, a'udzu bika minsyarri
nafsii wa syarrisy syaithaan wa syarkih,
Bacalah zikir ini apabila kamu berada pode wokt Subah,
o wokin petarg dag anabila kamy hendak tidue” "

(ML Ay Cravd Jan Tirmidzi dengan isnad sahih)

Tirmidzi menyebutnya badis hasan. (Hadis ini sudah dikemu-
kakan pada Bab Bacaan Ketika Pagi dan Petang).

Dari Syidad bin Aus r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab-
da;
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“Tidak seorang Islam pun yang hendok tidur lafu membacg
suary surak dari kivab Allah w'ala (el-Owr'an) Leiiha mulai
berbaring meloinkan oleh Alloh ditugasken seorang malalkeat
yang tidek membiarkan Sexyam pun yang mendekarinya untuk
mengganggu sampai fa bangun  dari tdumya, kapan saja ia
rerbuangun. ™ (LR Tirmidei dari thous Sunni dengan isnad dhaif)

[asi Jabir r.a. hahwa Rasulullah saw. bersabda:
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ka mumaatuhas wa mahyaahaa. In ahyaitahaa fahfachhaa wa
in smaatnhastaghfirlabaa. Allaalhwnoma as'alukal "aafiah.

(Yt Attah, Engkou menciprakan diviku dan Engkaie pula yang
mrmikamya. Karena Engkauiah kr'd&gp dan marinya. Jike
Kawfudikan ie hidup, pelibarelah ia dun jika Kaumatikan,

B E Yo AL ke swomioloes bocolosm o Loncdo-
umywmwz iu Yo, Allah, cruw memohon feselomalan kepuada

Mu. " Ibr Umar mengatekon bahwa doa ity kudengar semuia
dduri Rasuludfah seov.
(HR. Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a:
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*Sesunggubmya Abu Bakar ash-Shiddig r.a. berkala: "Wohwi
Rasululiah, ajari aku bacaan urivk keamalkan apabilo aku
berada pada wakiu Subwk dan apabila ake bergda pada wakiu
petang ' Ia bersabda: ‘Bacalah:
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“Sesungguhnya apabila seseorang hendak ridir bersainglah
malaikar dan setan. Malaikat berdoa: "Ya Allah, akBiri crang
ini dengan kebaikan'. Sedangkan seiun berdoa: ‘Akchiri orang
ini dengan kejahatan'. Maka ;M i radinya zikie (ingat) kepu-
da Allah m i kemudian tidur, bermalamich malatke! men-

jﬂgﬂﬁ}*a (ELI. ipnus Sunmi)
Dari Abdullah bin Amr bin Aash r.a., dari Rasulullah saw.:
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"Sesungpuhnya in (Nebi saw) apabild berbyring  hendok
sidur, dibacanye:
Allaahumma bismika rabbi wadha'tu jambi fagfir i dzanbii.
(Ya Atluh, dengan [menyebut] nama-Mu. ya Tuhanku, kuletak-
kan lambungku, meka ampuni dosaku). "

5

T

(HLR. ibrus Sunni)

Dari Abu Umamah r.a., ia berkata:
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“Alai mendengar Nabi saw. bersabdu: "Barang yiapa berado

di tempat ridwrnya dalam keadaan suct dan berzikir (ingar)

kepada Allak Azza wa Falla sampai fa terddur, liada bergeser

sesaat pun matam it laly adg orang yang memohon kepada

Allah Azza wa fallg kebaikan dunia dan akhirat, melainkan
kebaikan itu diberikan kepadanya”. * (H.R, ibrus Sunni)

[ari Aksyah r.a., ia berkata:
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"Apabile Rasulullah saw. hendak tidur, ia membaca:
Allaabumma amti'nii sam'ii wa basharii waj'alhumaal
waaritsa minnii waushurnii ‘alae aduwwii wa arinii
minhu (savii. Allanhumma inoi a'vudzy bi ka min ghala
batid daini wa minal juu'l, f4 innabuu bi'sadh dhajii.”

(¥a Allah, kuatkan pendengaran dan pengliharanku. Jodikan-
lah keduanya tetap baik sempat aku meninggal dunia. Tofong-
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"Sesungguhnyc apabila fo hendak tidur membaca:
Allaahumma innii as'aluka ru'yan shaslibatan, shaadigatan
ghaira kaadzibatin, naafi 'atan ghaira dhaarrah.

(¥ Allah, sesunggubmya aku memokon kepada-My nmimpi bo-
ik, benar tidak dusta, dan bermanfoat, tidak menyusabion).
Apabily ia suduh membace dpa ini, para sahabai pn ol
balnva ia tidak akem berbicara tentang sesuaru lagi sompei
Subuh ater: bangim pada malam hai. ™ (LR ibnus Bunai}

Imam’ al-Hanafi Abu Bakar bin Abu Daud dengan isnadnya
meriwayatkan dari Ali ra., ia berkata:
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"Seseorang yang pandai tidok kulthar mau tidur sebelum

membaca riga avet terakhir dari surch al-Bagerah.”
(Isnadnya sohih menonu syarat Bukhati dan Musbmn}

Dari Afi r.a.;
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"Seorang yang pandal masuk Islam, Hdak kulihat mow tidur
sebefum membaca ayat al-Kursi. * {H.R_ Abu Daud)
Dari Thrahim an-Nukha'i, ia berkata:
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luk @k atas musihkn dan periihatkantah kepadaku muxithat-
nya. Yo Allgh, sesungguhmya cku berlindung Repoda-bie dari
utung yang tidak ferbayar dan dari kelaparan. karend ig ada-
lak sejahat-johat kejutihan). " (H.K. ibmus Sunni)

Dari Aisyah r.a., 1a berkata:
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“Selama hergaul dengan Rosulullah sow. sampuai akhir hayei-
nya, tidak pernah Rasudutlah tidur sebelum berdoa; metohon
perlindungan kepada Atlah dari perasaan pesimis menghadart
kenyataan hidup, malays, bosan, kikir, berubok pade masa
iua, berpandangan johat kepada keluorga dan horta benda,

azab kubur dan dari setan dengar tipy dayanya. ™
(ILE ibrus Sunni}

Dari Ajsyah r.a.:
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"Mereka (para sahobat) mengajorkan, apebila hendak fidwr
agar membace dun surah al-Muy‘awwidgeh (al-Falag dan an-
Naas). "
Pada riwayat lain disebutkan: "Mereka menyulai membaco
surah gi-Ikhlas dan dua swrah ol-Mu'awwidzah sebanyok riga
kali pada setiap mafam. " (Isnadnya sahih meourul syarai busiim)
Ketahuilah, bahwa hadis dan atsar yang berkenaan dengan bab
ini banyak sekali. Deberapa yang kami sebutkan itu kiranya
cukup bagi orang yeng hendak beramal ibadah. Wallachu
a'lam.
Kemudian, sebaiknya bagi seseorang dapat mengamalkan se-

. mya yang tersebut di atas dan apabila tidak dapat semuanya,
14 amaikan scbatas kemampoainya.

Bab LXI

2 MARKRVH TIDUR TANPA ZIKIR

Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda:
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*Barang siapa duduk pado suola tempat, lalu tidak sempar
berzikir kepada Allah ta'ala, penyesatantah yang ia dapur-
kar dari Altah Barang siapa berbaying pada Suarl: tlempat
oty ia tidak sempat berzikir kepada Aflah tw'alu, pe-

nyesalaniah yang ia dapatkan dari Alfah
(H.R. Abu Daud dengan isnzd fayid}

Tirah dapat pula hermakna "fetidaksempurnaan” atay "Sesi-
ati vanyg tidek baiknya lebik banyak davipada buiknyu. "

Bab LX1
BACAAN APABILA BANGUN MALAM

COrang yang bangun di malam hari ada dua macam. Pertama,
yang lidak tidur lagi. Adapun zikir-zikir bagi mereka ini
sudah kami sebutkan terdahulu. Kedua, yang akan tidur lagi.

Disunahkan bagi orang yang bangon di malam har lalu ingin
tidur kembali, berzikir kepada Allzh ta'ala sampai ia teridur.
Dalam hal ini, ada beberapa macam zikir, antara lain:

12ari Ubadah bin Shamit r.a., dari Nabi saw., ia berkata;
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"Sesungguhnya Ravulullah saw. apabila bangun pada maiam
Rari dari tidurnye, ia membaca: '

Laa ilasha fjllaa anta subhaanaka. Allaabwmma
astagfiruka 1i dezanbii, wa as'aluka rmbmataka.
Allashumma zidnii ilmas. Wa laa tuzig qalbii ba'da idz
hadattankiwahablii min ladunkarahmutan innaka antal wabhauab
{Tidak ade Tuihun seloin Engkau, Mahasuci Engkou. Ya
Altah! Aku memohon ampunan-Mu atas dosaku dan aku me-
{ﬂakan kepada-Mu akar raimar-Mu. Ya Allah! Tambahiloh
iltnu pengeta.huan kepadaku. Jongan Kaujadikan hatiku con-

3

dong kepada kesesatan sesudah Kauberikan hidayah kepada-

n. Berikanlah kepadaku vahmat dari sisi-Mu, sesunggubnya
Erghey Maha Pemberi). ®
(H.F. Ahu Dand dengan iswad yang lidak didhaiflcannya)

Dari Aisyah r.a., ia berkata:
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“Barang siapa bangun puda matam horl dari tidurnya serayd
membaca:

Laa asha illal laahu wahdahu las syaritks Iahn, ahu! mulko
wa labul hamdu, wa huwa 'alaa kol syai'in gadiir, Wul
semdu lil laahi, wa subhaunal lashi, wa Iaa ilaaha illal laala
wal labiu akbar, Wa lashaula wa lan quawata illaa bil lash.
fTidak ada Tukan selain Affah Yang Maha Exa, tiada sekidu
bagi-Nyo. Bugi-Nva kerofaan dan bagi-Nva segola prifi. Dia
Mahakuasa atas tap-tiap sesuart. Segala puji bapi Aligh.
Muohasuci Allgh. Tidek ada Tikan selain Allah. Allgh Maha-
besar. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan izin
Allah). kemudian dibaco pula:

Allashummagfir lii,

(Yo Aleh, ampuni fdosal-ku) wan id membaca doa {sexuko-
nya) niscaya diperkenankon doama Jika ic berwadbin (fafu

shatal} niscaya diterima shalatnye, "
(H.E. Bukheri}

Demikian menurut catalan kami yang bersumber kepada pen-
dengaran kami dari guru-gutn Rami dan naskah kitah Bukhari
yang dapat dipercaya. Pada kebanyakan naskah Buklmrl Jain-
nya tidak disebutkan: “.... Lau ifacha dlal loah ..." sehelum
Aflachu akbar. Dl:mikldl‘l pula al-Humaidi tidak menychutkan
di datam kitabnya af-Jam'u bainash shahithain (hadis-hadis
yang disepakati Bukhari dan Muslim}. Tirmidzi dan lain-ain
mgriwayatkan adanya kalimat i, tetapi Ahu Daud tidak me-
nyebutkannya.

Kalimat " ... atau ia membaca doa ..." ialah kalimat yang di-
rapukan oleh perawi Walid bin Muslim, guru dari guri
Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi,dan lain-luin dalam mermwayal-
kan hadis ini. i

Dari Aisyah r.a.:
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“4dulah ia — yakni Rasulullah sow. — apabila bangun pada
malam hari membaca:

Lan itagha illal laahul waahidul gahhaar, Rabbus samaawaati
wal ardhi wamaa baina humal *azizol ghaffaar.

(Ttada Tichan seloin Alah, Yonp Moha Esa, yang Meahaga-
wah Thhan Pertelihara fangit, bumi dan apa saja vang ada di

Feduanva, Yong Mohamulin | J'nm Maha Pen uammm)
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Dari Abu Hurairah r.a.:
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“Sesungguhnya ia mendengar Rasuluiloh saw.  bersabda:
‘Apabifa Allah Azza we Jolla menngembalikan kepada se-
orany hamba yang mustim akan dirinya peda sebogian malam
{rerbangun dari fidurnya) laly o berrachih Eepoda-Nya, me-
mohon mug;f‘ rakh  kepada-Nya dan berdoa kepada-Nya. Altah
pun menerinag (ibudakj-nya’"”
{H.R. thowes Sunni dengan istiad dhaif}

Dart Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Apabila salah seorang dart kalian bangan darf tempat tidur-
Ay pada malam hari, kemudian ia kembuli lugi ke tempar
tichomtya itu, hendokicah ia membersibkenmya dengan meny-
ibaskom wfeng kamme sebarvak tge kali Kareno de tidok
tahn pasti, apa yang okan terjodi kemudion, yang berbahaya
baginva. Lofu apabila a berbaring, bendoklah dibocamya:
Bismikal luahumma wadha'tu janhii, wa bika arfa'uh, In
amaakta nafsii farhamhaa, wa in radadtahaa fahfazhhaa
bhimaza tahfadzn bihii 'ilraadakash shaalihiin,

(Dengar wmenyebut nama-Mu, ya Allaoh! Kulethken lam-
bungkn dan dengan fzin-Mu kuanghen lombunghy, Jiko Kaule-
paskan diriki moke rahmarifah o don jihe Kaukembaliken fa,
muka peliharateh i sebaguimona Kaupelihura hamba-hamba-
Mu yanyg saleh) "

{H B Timidzs, ibou Majah dan ibnos Sunei denpan isnad peyrped)
Tirmidzi menygbutya hadis hasan.

Dari Abud Darlar.a.:
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“Sesunggufinyg ia bangun pada tenguh malam dan membaca:
Naamalil 'uyuunu, wa ghaarafin nojuumue, wa  antal
hayyul gayyunmun.
(Selama mota bisa tidur dan bimtang-bintang bisa renggelam
yedangkan Enghan Hidup lagi Berdivi Sendiri). *

{H.R. Imarn Mol di dalam K ilgb o Muwatfifo’)
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“Sesungguhmya Khalid bin Walid r.a. kena musibah tidak da-
pot tidur, maka i pun mengadukan halnya kepada Nabi saw
Kepadanya Nabi saw. memerintahkan agar kettha hendak
tidur berfindung kepada Aliah demgan menyebut kalimai-kafi-
mut-Nya yong sempurna darl kemrkaan-Nya, pertakuan
Juhat maniia, bistkan-bisikan setan, den dari kedatangan

mereka kepadate.”
(H.R. fbnus Sunni, schab Muhammad bin Yahya adalah secrang tabiin

Dari Buraidah r.a., ia berkata:
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Bab LXHI
BACAAN APABILA TIDAK DAPAT TIDUR

Dari Zaid bin Tsabit r.a., ia berkata:
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Ak mengadu kepada Rasululiah saw. karena tidak dapat
tidur. fg pun bersabdo: 'Bacalah:

Allaghumma ghaaralin nujuumu wa hada'aifil 'uynun wa
anlx hayyun gayyuwum. Laa (a'khudzuka sinajun wa laa
nanm. Yaa hayyu yaa qayyuumu ahdi lailii wa anim ainii.
(¥ Allah, Bintang-Binrany renggelam, segela matq dapa te-
nany sedungkan Engkan Hidup lopi Bevdivi Sendivi. Tiada
kastuk dan tiada tidur menimpo Enghon. Ya Allah Yang
Hidup, Ya Allgh Yang Berdiri Sendiri, tenangkan malamku
dari tidurkon maiukn)’. Setelah kubaca zikir inl, Alfoh Agza
wa Jalle pun menghilangian Sesuuati yany menimpa divika
i (HE. ibius Sunni}

[ari Muhsmmad bin Yahya bin Haban:
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"Khaticd bin Wilid r.a, mengadu kepada Nabi saw, ia berka-
w: "Vahai Rasululloh, tadi matam cku tidak daopal tidur’.
Nabi suw bersabda; *Apabiia kumy berada di tempat tidarmy
hacaloh:
Allzzhumma rabbas sumaawatis sab'i wa maa azhallat, wa
rabbal ardhiina wa maa agallat, wa rahhasy syayaaihiina
win mma adhallat. Kon li jsaran min syarri ldhalgika
kuBlihim jami'an, an yatrutha *alayy: uhadun minhum wa
an yabghuy 'alayya. 'Azza jaaruka wa jalla tsunas ‘uka, wa.
laa ilaaha ghairuka, wa laa ilasha ilJaa anta,
(Ya Aftak, Tihan Pemelifare langit yang mjub dan apa saja
yong dilindurginya, Tuhan Pemelthava segala bumi dan opa
saja vang terkandung di dalumnya dan Tuhan Pencipra setan
dan apa sajg yang tersesat karerzanya Jadikantoh aku terpeli-
hara dart kejuhatan makiluk-Mu it semuanyd, sampoi-sain-
pui sescorang davi mereka mengatahikan dakw dan berbuat
zaelim. Muliatah pemetiharaan-My, Maohabesar pufi-Mu, tiada
Thhan seluin Engkaw dan tidek ada Tuhan Lecuall Enghean). "
{H.R. Tirnudzi dengan isnzd dhaif)

Bab LXIV
BACAAN APABILA TERREJVT WARTV TIDVR

Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya:

Sa it Ao At dsh
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"Sexungguhnya Rasululluh sew. mengafarken kepada mereka
{para sahabat) beberapa kalimat, bucaan di kata rerkepa:
A'undzu bi kalimaatil laghit taammati min ghadhbihii wa
syarti 'ibaadihii wa min hamazautisy syaynathiini wa an
yahdhuruun.

{Aku berfindung denpun kalam Alleh yanp sempirna dari
murka Nya, dari kejoharen hamba-hamba-Nya. darl tpueen
setan,dan dari kedmangan mereka (Resurnpan}. "

Perawi hadis i berkata: "Abduilah bin Umar mengajarkan
bacaan ini kepada anak-anaknya yang sudah balig dan kepada
yallg heluin Cukup T, dlbnﬁtuﬁgr\mm)a tulisan doa
kepadanya. " Riwayat Abu Daud, Tiemidzi, ibnus Sunni dan
lain-lain. Tirmidzi menyatakan hadis ini sebagai hadis hasan.

Pada riwayat 1ain ibnus Sunni menyebutkan:
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Allak ta'ala karenanya dan hendaldah i ceritakan wimpinye
ity, == Menyrut Fiwayat lainnyc -— jongen ia cerifukean kecuali
kepada orang yang ia senangi —- Apabila ia bermimpi buruk,
iu adalah dori setan, hendaflah i berlindung  dari
kejohatannya dum jangan i ceritakon kepada seseorang
kareno mimpi ity tidek memudaratkanmya.” (LR, Bukhari}

Dati Abu Qatadah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Mimpi yang baik dari Atiak dan wimpi yang tidak keruan
dari setan. Barang siapa bermimpi sesuatu yang tidok dise-
nanginya, hendaklah ia menfup-niup ke sebelakh kivi sebanyak
tiga kali dan beriindung davi selan, Sesimggubmys witpi ity
tidak memudaratkannya.”

)

(H.R. Bukhari den hMuslin)

Pada rlwayat lain disebutkan, "hendaklah ia meludah" Seha-
gai gantt kalimat "hendaklah ia menitp-niup .

Duri Jabir r.a., dari Rasuluilah saw., ia bersabda:
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"Searang loki-loli dotane Feppda Nabi s

gt Repidd A i

bt du sering vekedi terkejur dalam ridurnve, Rumfuﬂah
saw. bersabdu: "Apabila kar telab berade di tempat tidurin
bacalah:

A'undzu bi kulimnatil laahit tanounati min ghadhbihii wa
syarri 'ibaadihii wa min hamaraatisy syayaathiini wa an
3ahdhuruun‘, setelah doa i dibuce, hilonglul gangpuan
tchrnmye.

Bab LXV
BACAAN APABILA BERMIMP] BAIK DAN BURVK

Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.. ia mendengar Nabi saw. ber
sahda:
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“Apabita salah seorang dari kalian bermimpi vang merye-
watgkan, i adadal dat Allah roe'ala, headekdah g nemugi

TARIAMATL AL-AIWKAR 295
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“Apabile sescorung dari kalian bermimpi bwruk, hendebdoh
meludal (kecl]) ke sebelah kirinya sebanyek diga kali don
hendatlah i memohon perlindungan kepada Allah dari st
tiga kali dan endakioh ia berpaling dori posisinye semuia.”
{HLR. Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a.:
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"Apabilo  salah scoramg dari kallan bormimpi  burk,
fanganiah menceritakannya kepada ovang lain dan bendaklal;
it bangun falu shalat ™
(HLE Tirmidz)

Thnus Sunni berkata dalam kitabnya:
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*Apabila satah veorang dari kaliun bermimpi buruk, hendok-
teh fn meludah (kecil) sebanyak tiga kali kenudion membaca:
Allanbumma a’uwudza bika min 'amalisy syaithaani wa
sayylaaiil ahlaami.
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fYa Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perbuaten setan
dan dari keburukan mimpi), moka sesungguhnya mimpi im
tidak akan menimbuikan sesuatu apa pun). "

Bab LXV]

BACAAN APABILA DICERITAKAN
SVATV MIMP]

Diriwayatkan di dulam kitab ibnus Sunni:
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"Sesunggukmya Nabi saw. bersabda kepade orang yang me-
npatakan: Ak bermimpi';

Khairan ra'aita wa khairsa yakuun

(Semoga kebaikan yang kaulihat dan semoga kebaikar yang
akan terjodi). "

Fada riwayat lain disebutkan:

Khairan talaggashu wasyarrap tawaggaahm, khairan lana
wa syarran "alaa a'daa ‘inaa. Wal bamdu 1# laahi rabbil
'aalamiin.

(Semoga Kebaikan yang kautemui don semoga kau terpelihara
dari kejahatan, semoga kebaikan yang kita dapatken don ke-
Jjahatan hanya ditimpakan kepada musuh-musih kita, Segala
pugi bagi Aflak, Thhan semesra afam).

298 TATUAMAN AL-ADTEAR

memohon magfirah-Ku, akan Kuampuni (dosa)-nya’. "

{11 . Bukhzri dan kuslim)
Menurus rivayat iain dari Muslim:
“Alink Subharahy wa fa'ala turan ke tongit pertama pada -
ap-tiap malam ketike berlelu seperfiga malam. Dia borfirman:
"Akuleh Pengrasal Akudoh Penguasa! Siupakoh yang berdou
kepada-Kn, Aku hendak memperkenankan doonya. Siapakah
yanty memohon kepado-Kn, Aky hendak memberi kepadunya.
Siopakah yang memohen  magfirah  kepada-Ku, Aku hendak
mengampieninya. Senartiasatah demikian keodaannya sampai
Jfaiar menyingsing".”
Pada rivayar lain:  “Apabila berlolu sebagian malam aray
duy pertiganya ...."
Dari Amr bin Abasah r.a.. ia mendengar Nubi saw. bersabda:
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"Keadaon veng paling dekat bagi Altuh kepada seorang han-
ba laloh padz bagion molum ferakhir. Jika kamu sanggup

berada di antura orang-orgng yang berzikir kepada Allah
ta'ala pade saat i, berbuatlah {HR Abu Daud dan Tirmidzi}

Tirmidzi menyebutiiya hadis hasan sahih,

Bab LXVI

BERDOA PADA MALAM HARI
MENCARI] SAAT IJABAH

Dari Jabir bin Abdillah r.a., 12 berkata:
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Bab LXVII
DOA DAN ISTIGFAR PADA TENGAH MALAM

Dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah saw | ia bersabda:
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"Tihan kita mrun pada tiap malem ke laagit dunia (pertama)

kertka malam tingeal sepertiga lagi. Dia berfirman: 'Barang
siapa berdoa kepada-Ku, akan Kuperkenanken doanya. Bu-

rang siupa meminta kepado-Ku, oken Kuberi, Davang siopa
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"Aku mendengar Nalbi saw. bersabda: 'Sesungguhnya pada
malam ' ada suati saar, saar it ridak ditempkan oleh se-
orang musiim yang bevdoa kepada Allah w'ala memohon ke-
baikan wrusan dunia dun akhivar melainkan permohonannya
diberikun (dikabulkcan) oleh Allak'. Hol ini terjadi pada riap-
tap malam, " (H.R Muslim}

Tal. 1 wivw
LRl VA S s

ASMA'VL HUSNA

Allah berfirman:

s 080,202 36 L AT

YAllah mempunyai asma’ul husne (numa-nama yang  agung
yang sesuai dengan sifat-sifar-Nva), maka bermohoniah kepa-
da-MNya dengan menvebui asma'of husne o ... "

(.5, al-A'raf [7): 150

Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasuluilah saw. bersab-
da:
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_".S:amngguhnya Allah ta'ala mempunyai sembilan puluh sem-
bilan nama, seratus kurang satu. Barang sispa menghafuinya
masuk surga. Sevurgguhnya Alleh it Ganjil (Thngyal) fagi
menyukai yang ganjil (dulam bilangan amal ihaduh cipraan-
Nva, misalnya).”

{F.R. Bukhari dan Muslim)

Diglah Allah, tidak ada Twhan selain Dia, 2) Ar-Ruhman
(tang Maha Pengasih), 3) Ar-Rahim (Mahn Penyayang),
d). At-Malik (Maha Penguasa), 5) At-Quddus (Yang Makayn-
i}, B} As-Salam (Yang Maha Sefahtere lugi Menyelamarkan
hamba-hambo-Nya), 7)) Al-Mu'min  (Yang Mengomankan,
¥any Membenarkan rasul-rasul-Nyva dengan dwungan oudgi-
zat)_, 8) ALMuhaimin (Yong Mahatohy dengan segala kata
hgu), 9) Al-'Azéz (Yang Mahagagak, utau Yong Tiada Ban-
dingan bagi-Nya), 10) Aldabbar (Yong Mahaperkasa),
Il AlMutakabbir (Yang Mohamegah), 12) AlL-Khalig (Maho
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Pencipra), 13) Al-Bari' (Yang Menumpakkan borang yang
tidak jelas atau Yang Menyembuhkan penyakit), 14y Al-Mu-
shawwir {Yang Memberé segata bentuk, sehingga segala sesu-
aru mempunyai  bentuk-bentuk tersendiri), 15) Al-Ghaffar
(Yang Mahea Pengampn), 16} A-Qahhay (Yany Maha Me-
maksap, 17y Al-Wahkab (Yang Mohg Pemberi), 18) Ar-Rezzag
(Maha Pengaruniv,  baik Iahir seperd makan dan lain-lain
aten Batin seperti ilmme dan lain-lain), 19} Al-Farah (Maha
Pembika, Yang Memudahkan sepalo kesukaran), 20) AL'Alim
{Muha Mengetahui), 21) Al-Qaabidh (Yang Memegang teguh,
Yang Memeyang rezeki, roh dan lain-lutn), 22) Al-Boasith
{tang Menguraikan gengguman, regeki, hai dun fain-lain),
23) Al-Khagfidh (Yong Memaunkan), 24) Ar-Raafi’ (vang
Mengangkat devajut), 25) Al-Mucizz (Yang Menudickan), 26)
Al-Mudzilt (Yang Menghinakan), 27) As-Samii (Maha Mende-
ngar), 28} ALBashiir (Maha Melihat), 29) Al-liakam (Yang
Muha Penghuwkum), 30) 'Adle (Maha-adif), 31) At-Lathiif
{Mahohulus atau Pemberi kebaikan dolam bentuk cobaan, se-
perti Adam makan buah terlarang, Yusuf dicoba dengan keku-
asaar, Nabi Mubammad dikeluorkan dari Mekah), 32) Al-
Khabiir (dahaselidik), 33) Al-Haliim {Mahe Peryvantun, tidok
segera menyiksa), 34) Al-Azhiim (Maha-ugung), 35) Al-Gha-
futir (Maha Pengampun), 36) Asy-Syakuur (Yang Membalas
berlimpah-limpah), 37) Al-'Aliy (Yang Mahatinggi), 38) Al-
Kobir (Yang Mohabesar), 39 Al-Hofizh (Maha Memelihara),
40) Al-Mughiits (Maha Penolong), 41) Al-Hasiib (Yang Meng-
Fitung telits), 42) Al-Jaliil (Mahabesar), 43) Al-Kariim (Maha
Permurah, Yang Memberi tanpa diminte), 44) Ar-Ragiib (Ma-
by Menilik buik lahir atoupun batin), 45) AL-Mupib (Yang
Memperkenankan), 46) At-Waasi' (Yerg Mahaluas rohmai-
Nya ataw Mohaluas dari batas awal, ekhir dan ruang, Hada
awal, tigda akhir dan tiada ruany bogi-Nya), 47) Ai-Hakiim
(Maha Bijaksana), 48) Al-Wadiend (Yang Cinta pada hamba-
Nya atare Yang Dicintal oleh hamba-Nya), 49) A-Majiid (Ma-
hamufia), 50) Al-Baa'its (Yang Membanghithan orang yang
mati dan pova rasid), 51) Asy-Syehiid (Yang Menyaksikan),
52) Al-Hagqg (Muhaberkah), 53) Al-Wakdil (Yong Melindungi),
54) Al-Qawiy (Mahakieat), 55} Al-Maiiin (Yang Mahateguh),
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56) Al-Vialiy (Maha Pembela), 57) Al-Hamiid (Muha Terpuji),
58 Al-Muhbshii (Yang Menghitung jumiah makhiuk-Nya de-
ngon tepat), 59 Al-Mubdi'a {Yang Memunculian), 60) Al-
Mu'iid (Mengembalikon lagi), 61) Al-Muhyii (Yang Menghi-
dupkan), 62) Al-Mumiit (Yang Mematikan), 63) Al-Hayyu
Mahanidup), 64 Al-Qayyuum (Yang Berdiri Sendiri), 65} Al-
Waajid (Mahacukup), 66} Al-Maafid (Mahamuiia), 67) Al-
Waahid (Maha Esa). 68) Ash-Shamad (Yong Dikarapkan), 69)
Al-Qaadir (Mahakuasa), 70} Al-Mugeadir (Yang Menentukan,
atan Yong Mahakuasa Tiade Banding), 71) At-Mugaddim
(Yang Mendahulukan), 72} Al-Mugkhihiv (Yeng Mengemudi-
ankan), 73) Al-Awal (Mahg-awal), 74) Al-Aakhir (Maha-
akhir), 75) Azh-Zhaahir (Mahanyata), 76) A-Bauthin (Yarg
Terlindung dayi penglihaan di dunio, atex Mahadekar), 77)
Al-Waaliy (Ming Memerintah), 78) Al-Muwa'eally {(Yang
Mahatinggi Kesucian-Nya), 79 Al-Barr (Yang Melimpahian
kebaikan), 80) AtTowwaak (Yang Mereritma tobat hamba-
hamba-Nya), 81) A-Mumagim (Yang Membalgs kesalahan),
82) Al-'Afiw (Maha Pemaaf, 83} Ar-Ra'nuf (Muhobelas Ka-
sihon), 84) Mualitad Mudk (Yang Maha Berkuasa), 83) Daul
Jalaali Wal Braam (Yang Mempunyai Kebesaran dan Kemie-
liaan), 86) Al-Mugsith (Yang Maha-adil), 87) Al-Jaami’ (Yang
Menghimpunkar), 88) Al-Ghaniy (Mahakaya). 89) Al-Mugh-
niy (Yang Member kekayaan), 90} Al-Maori' (Yany Mence-
gah kemudaratan), 91) Adh-Dhaarr (Yang Mendatangkan
kesusahan), 92) Al-Nagfi’ (Yang Mendatanghan manfaat),
93) An-Nunr {Cahaya), 94} Al-Hoo-dii (Yang Memberi hida-
yahy, 93) Al-Boadii' (Pencipia Pertoma), 96) Al-Baagii (Ma-
hokekal), 97) Al-Waarits (Yang Kekal sesudah makhink bina-
sa, arau kembali kepada-Nya segala sesuatu), 98) Ar-Rasylid
(Pewilik hidayuh), 99) Ash-Shabwr (Yang Mengundurion
- stksa-Nya). "
{H.R. Tirmidzi dan lain-jain}

Puda riwayar lain disebutkan, A=Mugiis (Yang Menentukan)
sehugai ganti Al-Mughiits, Al-Qariib (Mahadekat) sebuyai
ganti Ar-Ragith, Al-Mubiin (Yang Mahanyata) sebagai ganti
Al-Matiin.
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Para ulama herbeda-beda menafsirkan kalifnat Man ahshaaha
dakhalal jannoh. Imam Bukhari sendiri dan kebanyakan ula-
ma lainnya menafsirkannya dengan: “Barang siapd mengha-
Sfalnva, masuk surga”. Tafsir ini dikuatkan oleh sebuah hadis
sahih berbunyi, Mun hafazhakaa ... — Barany siapa metigho-
falnya ... " Menurut pendapat lainnya, bahwa tafsic hadis itu
ialah "Barang siqpa mengertl miaknatye den mempercayai-
o o

Menurut pendapat lain lagi, "Barang siapa berusaha memeli-
haranya dengan sebaik-baiknya dan melabirkan amal nyata se-
dapat mungkin herupa budi pekerti yang baik sesuai dengan
maknanya ...."

Wallaahu a’lam.
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Bagian Fedua

KITAB TILAWAT (MEMBACA) AL-QUR'AN

Ketshuilah, bahwa membaca al-Qur’an itu ialah ibadah yang
paling afdal. Tentu saja yang dimaksud, membacanya
dengan penuh perhatian (faelebbur). Membaca al-Qur'an
tentunya pula ada tala kesopanan dan ada pula beberapa
hikmah kebaikan yang terkandung padanya. Untuk ini saya
ielah menulis sebuah buku yang sederhana, meliputi masalah
penting tentang tata kesopanan para cari dan tentang tata
kesopanan waktu membacanya, tentang sifal-sifat gira’ah, dan
apa sdja yang berbubumgan dengannya. Hagi seorang gari
seyagianyd mengetahui hal .

Sekarang di dalam kitab ini kuterangkan secara ringkas dan
kumuat pula beberapa daliliya untuk mereka yang ingin lebih
jelas masalahnya. Wabillaahit taufig.

Pasal Pertama

Seyogianya bugi seseorang mombacanya pada siang hari,
malam hari, ketika musafir, dan ketika berada di rumah.
Para salatus shaleh (orang-orang saleh pada abad-abad perta-
ma) radhiyal laabu anhum mempunyai kebiugaan-kehiasaan
yang herbeda dulam menentukan batas waktn menpakhiri kha-
tam al-Qur'an, Ada di antara mercka yang mengkhatam sekali
dalam masa dua bulan, ada vang pada tiap-tiap bulan, se-
puluh malam sekali, delapan malum sekali, dan ada yang
tiap-tiap seminggu sekall. Ada |8 yang tiap-tiap cnam hari
selali, litna hari sekali, empat hari sekali, atau liga hani se-
kali. Malahan banyak di antara mereka yang menamatkan
dalam sehari semalam satu khatam, ada yang dua khatam,
tiga khatam, sampat-sampai ada yang delupan khatam
dalam sehari semalam, empat di siang hari dan empat di
malam hari. Di antara orang yang membacanya sampai
delapan khatam dalam sehari semalam ialah as-Sayyid al-Jail
bl Kaatib as-Shuufi r.a. yang delapan khatam dalam sehari
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